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Penelitian ini mengkaji tentang pesan dakwah yang disampaikan oleh Prof. Ali 
Aziz pada bulan Maret-April tahun 2017 melalui Facebook, dalam penelitian ini akan 
mengupas secara rinci Bagaimana pesan dakwah yang disampaikan pada setiap 
postingan yang di upload. Metode yang dipakai dalam penelitian ini adalah metode 
kuantitatif deskriptif, yang mana penelitian kuantitatif deskriptif bertujuan untuk 
menjelaskan, menggambarkan, dan memaparkan objek penelitian berdasarkan apa 
yang terjadi. Sedangkan analisis yang dipakai untuk mengkaji data mengunakan 
Analisisi Isi Kuantitatif. Subjek dalam penelitian ini adalah dakwah, sedangkan objek 
yang diteliti adalah Facebook Prof. Ali Aziz dengan mengambil sampel secara tidak 
acak. Proses pengumpulan data dilakukan dengan metode Wawancara, observasi dan 
dokumentasi. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan wawancara dengan Prof. Ali 
Aziz, dan data kuantitatif diambil dengan cara mengobservasi maupun 
mendokumentasikan postingan pada bulan Maret-April 2017. Dari hasil analisis, 
peneliti menemukan bahwa dalam post bulan Maret-April 2017 terdapat 33 postingan, 
namun hanya ada 23 postingan yang mengandung 3 kategori pesan dakwah, yakni: 
pesan aqidah, pesan syariah, pesan akhlak. Dari hasil perhitungan memakai rumus 
distribusi frekuensi, kemunculan pesan dakwah dalam post facebook Prof. Ali Aziz 
bulan Maret-April 2017 sebanyak 50 kali dengan 3 kategori pesan dakwah. Frekuensi 
tertinggi terdapat pada kategori Akhlak sebanyak 21 kali dengan persentase 42% dengan  
sub kategori yang muncul meliputi Akhlak kepada Allah sebanyak 5 pesan atau 23,85, 
Akhlak kepada Diri Sendiri sebanyak 10 pesan atau 47,6%, Akhlak kepada Keluarga 
sebanyak 2 pesan atau 9,5%, Akhlak Kepada Tetangga tidak ada pesan dakwah, Akhlak 
kepada Mayarakat sebanyak 3 pesan atau 14,3%, Akhlak kepada Flora sebanyak 1 
pesan dakwah atau 4,8%, dan Akhlak kepada Fauna tidak ada pesan dakwah. 
Sedangkan kategori Aqidah mempunyai frekuensi sebanyak 17 kali dengan persentase 
34% dan kategori Syari’ah mempunyai frekuensi sebanyak 12 kali dengan persentase 
24%. 
Rekomendasi untuk peneltian berikutnya agar dapat diteliti lebih dalam lagi, 
misalanya mengenai masalah yang terkait dengan respon masyarakat atau penggunaan 
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A. Latar Belakang Masalah 
Islam adalah agama yang mudah diterima sepanjang zaman untuk 
segala tingkatan intelekual manusia.1 Walaupun demikian, Islam tidak begitu 
saja diam tanpa usaha untuk menambah kuantitas dan kualitas pemeluknya. 
Agama Islam adalah agama persatuan, juga agama dakwah, sebagaimana 
hadits Rasul yang artinya sebagai berikut: Tidak ada kemungkaran tanpa 
adanya kekuatan dan tidak ada kekuatan tanpa adanya persatuan, dan tidak ada 
persatuan bila tidak ada keutamaan, dan tidak ada keutamaan bila tidak ada 
ajaran al-Qur’an atau Hadits agama, dan tidak ada agama bila tidak ada tabligh 
atau dakwah. 
Dakwah pada hakikatnya adalah upaya untuk menumbuhkan 
kecenderungan dan ketertarikan pada apa yang selalu kita serukan, yakni 
Islam. Oleh karena itu, dakwah Islam tidak hanya terbatas pada aktivitas lisan 
semata, tetapi mencangkup seluruh aktivitas, baik lisan atau perbuatan yang 
ditujukan dalam rangka menumbuhkan kecenderungan dan ketertarikan pada 
Islam.2 
Pengertian dakwah menurut M. Ali Aziz adalah proses peningkatan 
iman dalam diri manusia sesuai dengan syariat Islam. “Proses” menujukkan 
                                                 
1A.Busyairi Harits, Dakwah Kontekstual; Sebuah Refleksi Pemikiran Islam Kontemporer 
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012), h. 181.   
2Syarif H dan N. Faqih, Menjadi Da’I yang Dicintai : Menyampaikan Dakwah dengan 
Cara yang Efektif, (Jakarta : PT Gramedia Pustaka Utama, 2011), h. 2 



































kegiatan yang terus menerus, berkesinambungan, dan bertahap. Peningkatan 
adalah perubahan kualitas yang positif: dari buruk menjadi baik, atau dari baik 
menjadi lebih baik. Peningkatan iman termanifestasi dalam peningkatan 
pemahaman, kesadaran, dan perbuatan. Untuk membedakan dengan pengertian 
dakwah secara umum, syaiat Islam menjadi tolok ukur dakwah Islam. Dengan 
syariat Islam sebagai pijakan, hal-hal yang terkai dengan dakwah tidak boleh 
bertentangan dengan al-Qur’an dan Hadits.3 
Dakwah dan teknologi adalah suatu yang tidak dapat dipisahkan. Hal 
ini jika kita berpijak pada konsep dakwah kontemporer yang mudah diterima 
oleh kalangan masa kini. Teknologi bukan suatu yang dilarang. Meskipun di 
masa Rasulullah belum ditemukan adanya teknologi seperti yang berkembang 
pesat saat ini. Perkembangan dakwah perlu memperhatikan perkembangan 
teknologi, agar sesuatu yang di hadirkan mudah diterima dan tidak ketinggalan 
zaman. Walaupun tidak semua teknologi informasi yang berkembang saat ini 
bersifat positif, ada kelebihan dan kekurangan nya bagi kehidupan umat 
manusia, dengan adanya teknologi informasi dapat di manfaatkan media 
dakwah islam. 
Dakwah menggunakan media dan tekonologi akan tercapai secara 
maksimal apabila memperhatikan situasi sosial, mitra dakwah atau mad’u, juga 
konten dakwah yang disampaikan. Selain hal itu teknologi untuk dakwah juga 
terkait dengan metode dakwah dan logistic dakwah. Hampir semua media dan 
teknologi akan bisa efektif apabila pendakwah mampu menggunakan atau 
                                                 
3Moh. Ali Aziz, Ilmu Dakwah Edisis Revisi, Kencana, Jakarta, 2012, h. 19. 



































mengoperasikan alat secara pas. Oleh karenanya kemampuan SDM pendakwah 
harus well terhadap tekonologi yang digunakannya. Adakalanya muballigh 
memerlukan tim kreatif agar dakwah yang dilakukan menjadi sempurna.4  
Perkembangan dunia teknologi komunikasi semakin hari semakin 
mengalami kemajuan. Tidak muluk – muluk jika saat ini adalah masa dimana 
peradaban manusia ditopang oleh kemajuan teknologi. Teknologi informasi 
sudah membawa perubahan besar pada hidup manusia. Gaya komunikasi yang 
semula hanya berupa telepon, radio dan hanya terbatas ruang dan waktu, 
sekarang telah berubah menjadi media komunikasi yang tidak terbatas ruang 
dan waktu, yaitu Internet. 
Hadirnya akses internet merupakan media yang tidak bisa dihindari 
karena sudah menjadi peradaban baru dalam dunia informasi dan komunikasi 
tingkat global. Dengan adanya akses internet, maka sangat banyak informasi 
yang dapat dan layak diakses oleh masyarakat internasional, baik untuk 
kepentingan pribadi, Pendidikan, bisnis, dan lain-lain. Dimana munculnya 
jaringan internet dianggap sebagai sebuah revolusi dalam dunia komunikasi 
dan informasi.5 
Peranan internet saat ini sudah tidak dapat ditolak keberadaannya. 
Bahkan sudah menjadi gaya hidup. Internet banyak membantu dalam segala 
sisi kehidupan masyarakat. Dalam pekerjaan, dalam rumah tangga, sampai 
kepada hiburan. Ledakan informasi yang semakin menjadi – jadi mau tidak 
                                                 
4Yusuf Amrozi, Dakwah media dan tekonologi, (Surabaya : UIN Sunan Ampel Press, 
2014), h. 15 
5N.Faqih Syarif H, Kiat Dahsyat menjadi Da’I Hebat, (Malang : Pustaka Kaiswaran, 
2010), h.138 



































mau menuntun masyarakat untuk selalu up to date. Tidak terlalu berlebihan 
jika masyarakat sangat bergantung dengan internet. 
Berawal dari cita-cita besar bagaimana agar data yang kita butuhkan 
bisa diakses dimana-mana, kapan saja tanpa ada sekat akibat batasan letak 
geografis, pada tahun 1989 di gagaslah word wide web (WWW) oleh Tim 
Berners Lee dari Inggris.6 Pada mulanya internet hanya digunakan kalangan 
terbatas, kini sudah tersedia untuk umum. Terbukanya internet yang 
mengakomodir setiap kebutuhan manusia akan informasi, mulai dari ekonomi, 
pendidikan dan hiburan dimanfaatkan oleh Mark Zuckerberg untuk membuat 
situs jejaring sosial yang bernama Facebook. 
Demam Facebook di Indonesia benar-benar mewabah, jejaring sosial 
ini sangat cepat menyebar peredarannya dan menjadi tren yang sangat 
digemari masyarakat Indonesia. Berdasarkan situs all facebook, hingga tanggal 
6 maret 2009 pengguna facebook di Indonesia diperkirakan mencapai lebih 
dari 1,4 juta orang. Dari keseluruhan jumalah tersebut, mayoritasnya adalah 
berjenis kelamin laki-laki dengan kisaran jumlah 740.000 pengguna. Adapun 
sisanya adalah perempuan dengan kisaran jumlah 650.00 pengguna.7 
Ditengah maraknya media sosial yang digandrungi masyarakat lintas 
usia di Indonesia saat ini terutama Facebook, dakwah pun harus hadir 
didalamnya, saat ini sangat banyak para da‟i yang membuat akun facebook 
sebagai ladang dakwah, karena berdakwah dengan media facebook akan 
menghadirkan ritme baru dalam memainkan metode, media dan utamanya 
                                                 
6Asa Briggs dan Peter Burke, Sejarah Sosial Media, (Jakarta : Yayasan Obor Indonesia, 
2006), h. 378. 
7Andi W, Bahaya Facebook, (Solo: Aqwam, 2009), h. 15. 



































pesan dakwah, bagaimana pesan dakwah itu bisa sampai kepada khalayak 
media massa yang notabene berbeda-beda dengan kebutuhan agama yang 
berbeda pula setiap saatnya. Dakwah via media facebook merupakan 
alternative dakwah selain dakwah via kontak langsung.8 Berangkat dari hal itu, 
peneliti sangat tertarik untuk meneliti pesan dakwah dengan judul: “Pesan 
Dakwah Prof. Dr. H. Moh. Ali Aziz di Amerika dan Canada melalui 
Facebook (Analisis Isi)’’ 
Jika di hubungkan dengan dakwah, maka facebook merupakan dakwah 
bit-Tadwin atau bi al-Qalam yakni dakwah yang melalui tulisan. Dakwah bit-
Tadwin ini biasanya menerbitkan buku, kitab-kitab, majalah, internet, koran 
dan tulisan-tulisan yang mengandung pesan dakwah yang sangat penting dan 
efektif.9 
Terkait dengan kegiatan dakwah menggunakan fasilitas via Facebook, 
sekarang ini banyak da’i yang melakukannya. Termasuk salah satu da’i yang 
biasanya berdakwah di kancah Internasional yakni, Prof. Dr. H. Moh. Ali Aziz. 
Beliau pernah menjadi Imam salat taraweh sekaligus dai di Hongkong, Macau, 
Senzhen, Taiwan (2000-sekarang), Malaysia (2004), Jepang (2006 dan 2013), 
Iran (2008, 2009,2010), Mauritius-Afrika (2000), Inggris (2005), Belanda 
(2007), Bangladesh (2013, 2014, 2015) dan Nepal (2015).  
Ketertarikan peneliti dalam melakukan penelitian adalah karena saat ini 
Prof. Ali Aziz sangat disegani oleh masyarakat (umat) di Indonesia, ini 
                                                 
8http://neysia-jatidiri.blogspot.com/2012/06/facebook-sebagai-media-dakwah.html 
diakses pada Selasa 3 Oktober 2017 jam 20.02 WIB 
9Mas Edi Sugianto , http://www.ulilalbab.com/2011/05/dakwah-dengan-teladan-amal 
perbuatan.html. di akses tanggal 23 Desember 2017 



































terbukti dengan banyaknya permintaan masyarakat kepada Prof. Ali Aziz 
untuk memberikan taushyiah dan nasehatnya (dakwah) di berbagai kegiatan, 
baik itu kegiatan di media elektronik, seminar, ceramah/pengajian dalam 
negeri maupun luar negeri.  
Bukan hanya itu saja, Prof. Ali Aziz juga memanfaatkan Jejaring 
Facebook sebagai media dakwah Islam, dimana Facebook sendiri merupakan 
situs yang paling banyak diakses oleh manusia di seluruh belahan dunia. 
karena sejatinya tujuan utama dakwah via media adalah diakses (dibaca, 
didengar dan dilihat oleh orang lain).  
Menariknya tulisan Prof. Ali Aziz dinilai berbeda dengan tulisan 
pendakwah lainnya. Pasalnya tulisan beliau lebih bersifat interaktif, selalu 
update dengan tema yang berbeda, gaya bahasa yang digunakan juga ringan, 
dan mudah dipahami. Tentunya Para pengunjung lebih mudah membaca, 
memahami, dan belajar mengenai Islam. 
B. Rumusan Masalah 
Melihat dari fenomena di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian 
ini adalah Bagaimana Pesan Dakwah Prof. Dr. H. Moh. Ali Aziz di Amerika 
dan Canada melalui Facebook ? 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah 
untuk mengetahui lebih jauh isi Pesan Dakwah Prof. Dr. H. Moh. Ali Aziz di 
Amerika dan Canada melalui Facebook. 
 



































D. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat dari penelitian ini diharapkan berguna sebagai berikut:  
1. Secara teoritis  
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat wawasan baru terhadap 
pengembangan Ilmu di bidang Dakwah melalui media sosial (facebook) 
dalam bidang Komunikasi dan Penyiaran Islam.   
b. Diharapkan menjadi sumber referensi bagi Program Studi Komunikasi 
Penyiaran Islam dalam mengembangkan dan memperkaya khazanah 
ilmu dakwah.  
c. Mampu mengambil sisi positif dari perkembangan media khususnya 
Facebook. 
2. Secara Praktis. 
a. Untuk para da’i bisa memanfaatkan facebook sebagai salah satu wasilah 
berdakwah dalam rangka pewarisan pemikiran. 
b. Diharapkan dapat menambah koleksi kepustakaan di program studi 
Ilmu Komunikasi UIN Sunan Ampel Surabaya serta dapat dijadikan 
panduan oleh mahasiswa atau yang terkait. 
c. Dapat dijadikan acuan bagi peneliti ilmu dakwah selanjutnya agar dapat 
meneliti lebih mendalam tentang topik dan fokus pada kasus lainnya, 
untuk memperkuat dan membandingkannya, sehingga memperkaya 
topik yang peneliti teliti ini. 
 
 



































E. Definisi Operasional 
Untuk mendapatkan pemahaman khusus dan menghindari 
kesalahpahaman dalam menarik suatu makna dan persepsi setelah membaca 
judul yang telah di sajikan, maka di sini penulis akan menjelaskan definisi 
konsep sesuai dengan judul yang di angkat. 
1. Pesan Dakwah 
Pesan adalah sesuatu yang disampaikan pengirim kepada penerima.10 
Sementara Astrid mengatakan bahwa pesan adalah, ide, gagasan, informasi, 
dan opini yang dilontarkan seorang komunikator kepada komunikan yang 
bertujuan untuk mempengaruhi komunikan kearah sikap yang di inginkan 
oleh komunikator.11 Sedangkan jika mengambil salah satu definisi dakwah 
menurut Syekh Muhammad al-Khadir Husain, dakwah adalah menyeru 
manusia kepada kebajikan dan petunjuk serta menyuruh kepada kebaikan 
dan melarang kemungkaran agar mendapat kebahagiaan dunia dan akhirat, 
dengan demikian, yang dimaksudkan atas pesan dakwah secara singkat ialah 
: semua pernyataan yang bersumberkan Al-Qur‟an dan sunnah baik tertulis 
maupun lisan dengan pesan-pesan (risalah) tersebut.12 
2. Facebook 
Facebook merupakan salah satu bentuk media teknologi informasi dan 
komunikasi. Di Indonesia ini facebook merupakan situs jejaring sosial yang 
paling favorit dikunjungi dibandingkan dengan situs jejaring sosial lain 
seperti twitter, skype, dan sebagainya. Hal itu dikarenakan facebook 
                                                 
10 Wahyu Ilahi, Komunikasi Dakwah,(Bandung;PT.Remaja Rosdakarya 2010),h 101 
11 Susanto Astrid, Komunikasi dalam teori dan praktek, (Bandung:Bina Cipta,1997), h.7 
12 Toto Tasmara, Komunikasi Dakwah, (Jakarta:Radar Jaya Pratama, 1997), h.43 



































mempunyai desain minimalis tapi kaya akan fitur dan pendukung, gratis dan 
mudah digunakan. Pengguna facebook yang sangat banyak ini terutama 
mayoritas remaja, membuat facebook cukup alternatif untuk digunakan 
sebagai sarana dakwah masa kini. Maka, tak sedikit dari para aktivis 
dakwah memanfaatkan demam facebook yang ada sebagai sarana dakwah 
Islam.  
F. Sistematika Pembahasan  
Sistematika bembahasan dalam skripsi ini diklasifikasikan menjadi lima 
bab yang terbagi menjadi sub-sub bab yang saling berkaitan. Adapun 
sistematika pembahasannya adalah sebagai berikut: 
BAB I : Merupakan bab pendahuluan yang memuat Latar belakang 
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 
penelitian, definisi operasional dan sistematika pembahasan. 
BAB II : Berisi Kajian Kepustakaan yang terdiri dari beberapa 
pembahasan. Bagian yang terdiri dari kajian pustaka, kajian 
teoritik dan penelitian terdahulu yang relevan. 
BAB III : Berisi metode penelitian. Bagian yang menguraikan berbagai 
metode yang dipakai dalam penelitian ini, antara lain: 
pendekatan dan jenis penelitian, jenis dan sumber data, 
populasi dan sampel, unit analisis, teknik pengumpulan data, 
dan teknik analisis data 
BAB IV : Berisi Penyajian dan analisis data meliputi: Pertama, deskripsi 
data. Kedua, analisis data dan pembahasan hasil penelitian. 



































BAB V : Merupakan bab penutup Antara lain berisi kesimpulan dari 
hasil kajian terhadap permasalahan yang ada, yang kemudian 
diakhiri dengan saran yang dapat dijadikan sebagai bahan 
rekomendasi bagi penelitian selanjutnya, serta dilengkapi 
dengan daftar pustaka dan lampiran-lampiran. 



































KAJIAN KEPUSTAKAAN TENTANG PESAN DAKWAH MELALUI 
FACEBOOK 
A. Pesan Dakwah 
1. Pengertian Pesan Dakwah 
Pesan adalah sesuatu yang disampaikan pengirim kepada penerima.13 
Sementara Astrid  mengatakan bahwa pesan adalah, ide, gagasan, informasi, 
dan opini yang dilontarkan seorang komunikator kepada komunikan yang 
bertujuan untuk mempengaruhi komunikan kearah sikap yang di inginkan 
oleh komunikator.14  
Sedangkan jika mengambil salah satu definisi dakwah menurut 
Syekh Muhammad al-Khadir Husain, dakwah adalah menyeru manusia 
kepada kebajikan dan petunjuk serta menyuruh kepada kebaikan dan 
melarang kemungkaran agar mendapat kebahagiaan dunia dan akhirat, 
dengan demikian, yang dimaksudkan atas pesan dakwah secara singkat 
ialah: semua pernyataan yang bersumberkan Al-Qur‟an dan sunnah baik 
tertulis maupun lisan dengan pesan-pesan (risalah) tersebut.15 
Dalam Ilmu Komunikasi pesan dakwah adalah massage, yaitu 
simbol-simbol. dalam literatur berbahasa arab, pesan dakwah disebut 
maudlu’ al-da’wah. Istilah ini lebih tepat dibanding dengan istilah “materi 
dakwah” yang diterjemahkan dalam bahasa arab menjadi maaddah al-
                                                 
13 Wahyu Ilahi, Komunikasi Dakwah,(Bandung;PT.Remaja Rosdakarya 2010),h 101 
14 Susanto Astrid, Komunikasi dalam teori dan praktek, (Bandung:Bina Cipta,1997), 
hal.7 
15 Toto Tasmara, Komunikasi Dakwah, (Jakarta:Radar Jaya Pratama, 1997), h.43 



































dak’wah. Sebutan yang terakhir ini bisa menimbulkan kesalah pahaman 
sebagai logistik dakwah.  
Istilah pesan dakwah dipandang lebih tepat untuk menjelaskan, “isi 
dakwah berupa kata, gambar, lukisan, dan sebagainya yang diharapkan 
dapat memberikan pemahaman bahkan perubahan sikap dan perilaku mitra 
dakwah”. Jika dakwah melalui tulisan umpamanya, maka yang ditulis itulah 
pesan dakwah. Jika dakwah melalui lisan, maka yang diucapkan pembicara 
itulah pesan dakwah. Jika melalui tindakan, maka perbuatan baik yang 
dilakukan itulah pesan dakwah. 
Dakwah berfungsi untuk mempengaruhi dan bisa mengajak manusia 
supaya mengikuti atau menjalankan ideologi terhadap orang yang mengajak. 
Sedangkan pengajak atau da'i sudah barang tentu memiliki tujuan yang 
hendak dicapainya. Proses dakwah tersebut akan mencapai tujuan yang 
efektif dan efisien, apabila da'i mampu mengorganisir komponen-komponen 
atau unsur dakwah secara baik dan tepat, salah satu komponennya adalah 
media dan komunikasi dakwah.16 Pesan dakwah adalah setiap pesan 
komunikasi yang mengandung muatan nilai-nilai keilahian, ideologi, dan 
kemaslahatan baik secara tersirat maupun tersurat.17 
Pada prinsipnya, pesan apa pun dapat dijadikan sebagai pesan 
dakwah selama tidak bertentangan dengan sumber utamanya, yaitu Al-
Qu’an dan Hadist. Dengan demikian, semua pesan yang bertentangan 
terhadap Al-Qur’an dan hadist tidak dapat disebut sebagai pesan dakwah. 
                                                 
16Jamaluddin Kafie. Psikologi Dakwah, (Surabaya : Indah, 1993), h.35-36 
17Asep Kusnawan, et-el. Komunikasi Penyiaran Islam, (Bandung: Benang Merah Press, 
2004),h.4 



































Semua orang dapat berbicara tentang moral, bahkan dengan mengutip ayat 
Al-Qur’an sekalipun.  
Akan tetapi, jika hal itu dimaksud untuk pembenaran atau dasar bagi 
kepentingan nafsunya semata, maka demikian itu bukan termasuk pesan 
dakwah. Pesan dakwah pada garis besarnya terbagi menjadi dua , yaitu 
pesan utama (Al-Qur’an dan Hadist) dan pesan tambahan atau penunjang 
(selain Al-Qur’an dan Hadis).  
2. Karakteristik Pesan Dakwah 
Karakter secara bahasa biasa diartikan sebagai pembeda, atau ciri-
ciri sifat, bagaimana dengan karakteristik pesan dakwah, Karakteristik pesan 
dakwah berarti adalah ciri-ciri sifat pesan dakwah. Menurut Ali Aziz dalam 
bukunya “ilmu dakwah” karakteritik pesan dakwah dibagi tujuh, yaitu 
Orisinil dari Allah SWT, mudah, lengkap, seimbang, universal, masuk akal, 
dan membawa kebaikan.18 
3. Macam-Macam Pesan Dakwah 
Sebenarnya pesan dakwah Islam tergantung pada tujuan dakwah 
yang hendak di capai.19 Keseluruhan pesan yang lengkap dan luas akan 
menimbulkan tugas bagi da'i untuk memilih dan menentukan materi dakwah 
sehingga dapat di sesuaikan dengan memperhatikan sikon dan timing yang 
ada. Dan juga harus di adakan prioritas-prioritas mana yang wajib di 
sampaikan dan mana yang sunnah di sampaikan.20 Agar dapat 
                                                 
18Moh Ali Aziz, Ilmu Dakwah,(Jakarta:Prenada Media Group),h.342 
19Asmuni Syukir, Dasar-dasar Strategi Dakwah,(Surabaya: Al-Ikhlas),h. 60 
20Mahfud Syamsul Hadi dkk, Rahasia Keberhasilan Dakwah, (Surabaya: Ampel 
Suci,1994),h. 122-123 



































mempermudah dalam pengambilan dari sebuah pesan yang disampaikan, 
maka secara umum Muhammad Munir dalam bukunya Manajemen 
Dakwah. Mengatakan bahwa pesan dakwah dapat diklasifikasikan menjadi 
tiga pokok penting yaitu : 
1. Keimanan (Akidah). 
2. Syari'ah. 
3. Akhlak.21 
Menurut M. Ali Aziz dalam bukunya Ilmu Dakwah, 
mengelompokkan dalam tiga bagian.22 Yaitu : 
1. Tentang keimanan (Aqidah). 
Kata aqidah berasal dari bahasa arab aqidah, yang bentuk 
jama'nya adalah aqa'id dan berarti faith, belief (keyakinan dan 
kepercayaan). Namun menurut Louis Ma'luf adalah ma uqida 'alayh al- 
qalb wa al-dlamir, yang artinya sesuatu yang mengikat hati dan 
perasaan.23 
Berdasarkan pengertian akhlaq secara etimologi di atas bisa di 
disimpulkan bahwa yang di maksud dengan aqidah ialah keyakinan atau 
keimanan; dan hal itu di istilahkan dengan aqidah, karena ia mengikat 
hati seseorang kepada sesuatu yang di yakini dan ikatan tersebut tidak 
boleh di lepaskan selama hidupnya. Inilah makna asal "aqidah" yang 
merupakan deviasi dari kata 'aqadaya'qidu iqqdan' yang artinya mengikat. 
                                                 
21Muhammad Munir, Manajemen Dakwah,(Jakarta:Kencana,2006),h. 94 
22Moh Ali Aziz, Ilmu Dakwah,(Jakarta:Prenada Media Group2012),h.94-95 
23Study Islam IAIN Sunan Ampel Surabaya, Pengantar Study Islam,(Surabaya: IAIN 
Sunan Ampel Surabaya,2005),h.75 



































Sedangkan aqidah Menurut Muhammad Syaiful, adalah 
merupakan sisi teoritis yang harus pertama kali di yakini dengan sebuah 
keyakinan yang benar-benar serius dan mantap tanpa adanya keraguan 
sedikitpun. Aqidah dalam Islam bersifat I'tiqad bathini yang mencakup 
masalah-masalah yang erat hubungannya dengan rukun iman.24 Ali Aziz 
dalam bukunya Ilmu Dakwah.25 berpendapat bahwa, aqidah atau ke 
imanan.Pada garis besarnya dapat dikelompokkan jadi enam kelompok, 
yaitu sebagai berikut : 
1. Iman kepada khaliq (Allah) 
2. Iman kepada malaikat Allah 
3. Iman kepada kitab-kitab Allah 
4. Iman kepada rasul-rasul Allah 
5. Iman kepada hari akhir 
6. Iman kepada Qodho dan Qodhar26 
Hal ini sesuai dengan beberapa ayat Al-Qur'an dan Hadits Nabi 
Rasulullah SAW, salah satunya adalah dalam surat QS.Al- Baqarah 2 " 
285: 
 ُسُرَو ِهُِبتُكَو ِهِتَِكئلاَمَو ِ َّللَِّاب َنَمآ ٌّلُك َنُونِمْؤُمْلاَو ِهِِّبَر ْنِم ِهَْيِلإ َلِزُْنأ اَِمب ُلوُس َّرلا َنَمآ ِهِل
 ْنِم ٍدََحأ َنَْيب ُق َِِّرُفن لا َو اَنَّبَر ََكناَرْفُغ اَنْعََطأَو اَنْعِمَس اُولاَقَو ِهِلُسُر  ُريِصَمْلا َكْيَِلإ  
Artinya : “Rasul telah beriman kepada Al Quran yang diturunkan 
kepadanya dari Tuhannya, demikian pula orang-orang yang beriman. 
Semuanya beriman kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-
Nya dan rasul-rasul-Nya. (Mereka mengatakan): "Kami tidak membeda-
bedakan antara seseorangpun (dengan yang lain) dari rasul-rasul-Nya", 
                                                 
24Asmuni Syukir, Dasar-dasar Strategi Dakwah,(Surabaya:Al-Ikhlas),h.94 
25Moh Ali Aziz, Ilmu Dakwah,(Jakarta:Prenada Media Group2012),h.94 
26Wahyu Ilaihi, Komunikasi Dakwah, (Bandung:PT.Remaja Rosdakarya2010),h.102 



































dan mereka mengatakan: "Kami dengar dan kami taat". (Mereka 
berdoa): "Ampunilah kami ya Tuhan kami dan kepada Engkaulah tempat 
kembali". 
 
Yang merupakan materi pokok dakwah adalah aqidah islamiyah, 
dan itu merupakan aspek akidah yang akan membentuk moral (akhlak) 
manusia, maka dari itu yang menjadi kali pertama yang akan di jadikan 
materi dakwah Islam adalah masalah akidah atau keimanan. Akidah yang 
menjadi materi utama itu mempunyai ciri-ciri yang membedakannya 
dengan kepercayaan agama lain27 yaitu : 
a. Sebuah keterbukaan yang melalui persaksian (syahadad). Maka 
dengan demikian, seorang muslim harus selalu jelas identitasnya dan 
bersedia mengakui identitas keagamaan orang lain (non muslim). 
b. Sebuah pandangan yang sangat luas dengan dapat memperkenalkan 
bahwa Allah adalah Tuhan seluruh alam semesta. 
c. Kekuatan atau ketahanan antara iman dan Islam, atau antara iman dan 
amal perbuatan. 
2. Tentang Syari'ah 
Secara bahasa, kata syari'ah berarti "jalan tempat keluarnya air 
untuk minuman", dan kemudian dari bangsa arab menggunakan kata ini 
untuk konotasi jalan lurus. Namun pada saat akan di gunakan dalam 
sebuah pembahasan hukum, maka menjadi "segala sesuatu yang 
                                                 
27Muhammad Munir, Manajemen Dakwah,(Jakarta:Kencana2006),h.24 



































disyari'atkan Allah kepada hamba-hamba-Nya" sebagai jalan lurus untuk 
memperoleh kebahagiaan baik di dunia maupun di akhirat kelak.28  
Dalam hal ini dari tim penyusun Study Islam UIN Sunan Ampel 
Surabaya dalam bukunya Pengantar Study Islam mengutip pendapat 
Mahmud Shaltout,29 menyatakan bahwa, Syari'ah adalah ketentuan-
ketentuan yang di tetapkan Allah, atau hasil pemahaman atas dasar 
ketentuan tersebut, untuk di jadikan pegangan oleh umat manusia baik 
dalam hubunganya dengan Tuhan, dengan manusia lainnya, (orang Islam, 
dan non muslim), dengan alam maupun dalam menata kehidupan sehari-
hari.  
Pengertian yang di kemukakan Shaltout di atas telah menjelaskan 
dua jenis Syari'ah; yaitu ketentuan-ketentuan yang diturunkan serta di 
keluarkan olah Allah dan Rasul-rasul-Nya, serta norma-norma hukum 
hasil kajian para ulama mujtahid, baik melalui qiyas maupun melalui 
masalah. Kemudian pengertiannya juga membatasi tangan Tuhannya, 
dengan manusia lain, alam, dan lingkungan sosial.  
Pada dasar utamanya menebarkan nilai keadilan di antara 
manusia, membuat sistem hubungan yang baik antara kepentingan 
individual dan sosial. Pada garis besarnya syari’ah dapat dikelompokan 
sebagai berikut : 
 
                                                 
28Study Islam IAIN Sunan Ampel Surabaya, Pengantar Study Islam,(Surabaya:UIN 
Sunan Ampel 
Press). h,106 
29Study Islam IAIN Sunan Ampel Surabaya, Pengantar Study Islam,.. h.107 









































b. Muamallah (dalam arti uas) meliputi: 
1. Al-Qununul (Khas Hukum Perdata) 
a. Muamalah (Hukum niaga) 
b. Munakahat (Hukum Nikah) 
c. Waratsah (Hukum Waris) 
2. Al-Qununu'am (hukum publik) : 
a. Hinayah (hukum pidana) 
b. Khilafah (huum negara) 
c. Jihad (hukum perang dan damai).30 
Sedangkan materi dakwah yang bersifat syari'ah sangat luas dan 
mengikat seluruh umat Islam. Ia merupakan jantung yang 
tidakterpisahkan dari kehidupan umat islam di berbagai penjuru dunia, 
dan sekaligus merupakan hal yang patut di banggakan. Dari materi 
syari'ah Islam antara lain : 
1. Syari'ah ini bersifat universal, yang menjelaskan tentang hak-hak umat 
Muslim dan non Muslim, bahkan hak seluruh umat manusia. 
                                                 
30Wahyu Ilaihi, Komunikasi Dakwah, (Bandung:PT.Remaja Rosdakarya,2010),h.10 



































2. Dengan adanya materi syari'ah ini, maka tatanan sistem dunia akan 
teratur dan sempurna. 
Syari'ah Islam juga mengembangkan hukum bersifat 
komprehensif yang meliputi segenap kehidupan manusia. Kelengkapan 
ini mengalir dari konsep Islam tentang kehidupan manusia yang di 
ciptakan untuk memenuhi ketentuan yang membentuk kehendak Ilahi. 
Materi dakwah yang menyajikan unsur syari'ah Islam harus dapat 
menggambarkan atau memberikan informasi yang jelas di bidang hukum 
dalam bentuk status hukum yang bersifat wajib, mubah (di bolehkan), 
mandub di anjurkan (dianjurkan), makruh (di anjurkan supayatidak di 
lakukan), dan haram (dilarang).31 
3. Tentang Akhlaq 
Akhlaq secara etimologis berasal dari bahasa arab akhlaq yang 
merupakan bentuk Jama’ dari “khuluqun” yang artinya budi pekerti, 
perangai, tingkah laku, atau tabiat.32 Kalimat-kalimat tersebut memiliki 
segi-segi persamaan dan perkataan "khalqun"yang berarti kejadian yang 
di ciptakan. Dari keterangan di atas, kesamaan arti kata mengisyaratkan 
bahwa selama akhlak tercakup pengertian terciptanya keterpaduan antara 
tuhan (kholiq) dengan perilaku manusia (makhluk).  
Namun dari segi terminologi, ada beberapa pakar yang telah 
mendefinisikan tentang akhlak, antara lain : Menurut Abd Al-Karim 
Zaidan adalah Akhlak merupakan kumpulan dari nilai-nilai dan sifat-sifat 
                                                 
31Muhammad Munir, Manajemen Dakwah, (Jakarta:Kencana,2006)hh.26-27 
32Ibid 



































yang tertanam dalam jiwa, yang dengan sorotan dan timbangannya 
seseorang dapat menilai perbuatannya baik atau buruk untuk kemudian 
harus melakukan atau meninggalkannya.33 
Masalah Akhlaq dalam aktivitas dakwah (sebagai materi dakwah) 
merupakan pelengkap saja, yakni untuk melengkapi keimanan dan 
keislaman seseorang.34 Namun meskipun Akhlaq ini berfungsi sebagai 
pelengkap,bukan berarti masalah akhlaq kurang penting dibandingkan 
dengan masalah keimanan dan keislaman. Dalam kitabnya “tanzib al-
akhlaq” Ibnu Maskaweh mengatakan bahwa, akhlak di artikan sebagai 
keadaan jiwa yang mendorong seseorang untuk melakukan suatu 
perbuatan tanpa memerlukan pemikiran.35 
Materi akhlak sangat luas sekali, bahkan tidak hanya bersifat 
lahiriyah saja, akan tetapi materi akhlak juga melibatkan bentuk 
pemikiran yang sangat mendalam. Secara garis besar akhlak meliputi tiga 
hal, yaitu: 
1. Akhlaq terhadap Allah, akhlak ini tidak bertolak pada pengakuan dan 
kesadaran bahwa tiada Tuhan selain Allah. 
2. Akhlak terhadap manusia, yang meliputi : 
a. Diri sendiri 
b. Tetangga 
c. Keluarga 
                                                 
33Abd Al-Karim Zaidan, Pengantar Study Islam,(Surabaya: IAIN Supel 
Press,2005),h.109 
34Asmuni Syukir, Dasar-Dasar Strategi Dakwah Islm,(Surabaya:Al-Ikhlas,2006),h.101 
35Moh Ali Aziz, Ilmu Dakwah,(Jakarta:Kencana Prenada Media Group,2012)hh.117-118 



































d. Masyarakat lainya 
3. Akhlaq terhadap lingkungan adalah : 
a. Flora 
b. Fauna.36 
Mengenai tiga hal di atas tersebut sangatlah saling berkaitan dan 
sangat terikat satu sama lain, karena memng tidak dapat di pisahkan 
meski dibedakan. Walaupun sebagai perumpamaan yang tepat, Islam 
sebagai sebuah pohon yang amat rindang yang berada di perut bumi 
berupa aqidah, bahan pohonnya adalah hukumhukum dan buah serta 
dedaunan adalah akhlaqul karimah (Budi pekerti). 
Lingkungan disini adalah segala sesuatuyang berbeda disekitar 
manusia, baik binatang, tumbuh-tumbuhan, ataupun makhluk lain-lain 
yang beragama. Dan mengenai risalah-risalah Allah ini, Moh Natsir 
membaginya dalam tiga bagian pokok, yaitu : 
1. Menyempurnakan hubungan manusia dengan sesama manusia, 
(hablum minannas) 
2. Menyempurnakan hubungan antara manusia dengan lingkungan 





                                                 
36Wahyu Ilaihi, Komunikasi Dakwah, (Bandung:PT.Remaja Rosdakarya,2010),h.102 
37 Moh Natsir, Fidhud Dakwah, (Jakarta :Dewan Dakwh Islamiyah Indonesia,1993), h.4 



































4. Pertimbangan memilih Pesan Dakwah 
Pertimbangan Memilih Pesan Dakwah Materi dakwah (Iman, Islam 
dan Ihsan) adalah materi dasar yang dapat diperluas dengan materi lain yang 
mengandung dan memperdalam materi dasar tersebut, seperti kisah para 
Nabi dan Rasul, para syuhada dan sholihin, serta hasil ijtihad para ulama, 
dan hasil penelitian pakar yang berhubungan dengan materi dasar tersebut 
termasuk juga doa-doa dan sebagainya. 
Dalam operasionalnya pemilihan materi dakwah harus sesuai dengan 
keadaan. Materi dakwah itu dapat disampaikan secara verbal seperti pada 
majelis ta’lim, pengajian rutin, pementasan qasidah, musyabaqah tilawatil 
qur’an, doa bersama dan lain-lainnya atau bisa juga disampaikan melalui 
non verbal seperti zakat, infaq, shadaqah, pementasan, pantomim, khitanan 
masal dan lainnya.38 
Namun adakalanya masih terdapat komunikator yang tidak 
menyadari bahwa pesan yang disampaikannya itu tidak berkaitan dengan 
komunikan, dan komunikan tidak merasa berkepentingan sehingga 
komunikasi tidak berjalan responsif. Oleh karena itu, dalam merencanakan 
sebuah pesan harus diperhatikan hal-hal sebagai berikut: 
1. Pesan harus dirancangkan dan disampaikan sedemikian rupa sehingga 
dapat menarik perhatian sasaran yang dimaksud. 
                                                 
38M. Hasyim Syamhudi, Manajemen Dakwah, (Surabaya: eLKAF, 2007), h. 50. 



































2. Pesan harus menggunakan tanda-tanda yang tertuju pada pengalaman 
yang sama antara komunikator dan komunikan, sehingga sama-sama 
dapat mengerti. 
3. Pesan harus dapat membangkitkan kebutuhan pribadi pihak komunikan, 
dan menyarankan beberapa cara untuk memperoleh kebutuhan itu. 
4. Pesan harus menyarankan suatu cara untuk memperoleh kebutuhan 
tersebut yang layak bagi situasi kelompok tempat komunikan berada 
pada saat ia digerakkan untuk memberikan tanggapan yang 
dikehendaki.39 
B. Facebook  
1. Sejarah Facebook 
Belum ada arti yang pas untuk mengartikan kata facebook jika 
dilihat dari fungsinya, karena jika diartikan facebook mengandung dua kata 
dari bahasa Inggris yaitu face yang artinya wajah dan book yang artinya 
buku. Jika kata-kata itu digabung berarti wajah buku atau muka buku. 
Namun jika dilihat dari sejarah yang sudah tertulis di latar belakang 
penelitian, maka arti dari facebook dengan awal situs ini didirikan 
mempunyai kesinambungan. Karena awalnya situs ini digunakan untuk 
album kenangan Hardvad University bisa diartikan bahwa wajah-wajah 
didalam buku kenangan, namun pengertian ini masih cukup ambigu jika 
menilik dari kata “facebook” itu sendiri. 
                                                 
39Wahyu Ilaihi, Komunikasi Dakwah, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2010), h. 99. 



































Sejarah asal mula facebook berawal ketika Mark Zuckerberg yang 
saat itu mahasiswa semester II Harvard University membuat sebuah situs 
kontak jodoh untuk rekan-rekan kampusnya. Zuckerberg yang terinspirasi 
dari situs Hot or Not menamai situs buatannya Facemash.com. Metode situs 
ini yaitu menampilkan dua foto pasangan (pria dan wanita), di mana 
selanjutnya dua pasangan ini akan dipilih oleh para anggota situs mana 
pasangan yang paling “hot”. Untuk menampilkan foto-foto pasangan di 
situs ini, Zuckerberg berupaya dengan segala cara mencari foto-foto 
rekannya dengan cara keliling “door-to-door” untuk meminta foto.  
Karena kenekatannya, Zuckerberg membobol akses jaringan 
komputer kampusnya untuk mendapatkan foto-foto tambahan. Namun aksi 
ini diketahui pihak kampus dan mereka selanjutnya memblokir situs 
Facemash.com diikuti dengan tindakan sanksi kepada Zuckerberg dengan 
ancaman akan memecatnya dari kampus walaupun ancaman ini tidak jadi 
direalisasikan. Atas tindakannya itu, Zuckerberg membela diri dengan 
mengatakan “Tindakan pihak kampus yang memblokir situs Facemash.com 
memang benar alasannya, namun sayang mereka tidak menyadari 
potensinya yang bisa saja menjadi alat pendongkrak popularitas bagi 
kampus itu sendiri, cepat atau lambat, nanti juga akan ada orang lain yang 
membuat situs serupa”.  
Tidak berhenti disitu saja, pada semester berikutnya, tepatnya pada 
tanggal 4 Februari 2004, Zuckerberg membuat sebuah situs baru bernama 
“The Facebook” yang beralamat URL: http://www.thefacebook.com. Untuk 



































situs barunya ini, Zuckerberg berkomentar : “Menurutku upaya pihak 
kampus yang ingin membuat media pertukaran informasi antar civitas 
akademik yang butuh waktu bertahun-tahun adalah hal yang konyol. 
Dengan situsku ini, aku bisa mengerjakannya cuma dalam waktu seminggu 
saja”. 
Saat pertama kali diluncurkan “The Facebook” hanya terbatas di 
kalangan kampus Harvard saja. Dan ini sungguh membuahkan hal yang 
menakjubkan. Dalam waktu satu bulan para penggunanya sudah mencakup 
lebih dari setengah jumlah mahasiswa Harvard saat itu. Selanjutnya, 
sejumlah rekan Zuckerberg turut bergabung memperkuat tim The 
facebook.com. Mereka adalah Eduardo Saverin (analis usaha), Dustin 
Moskovitz (programmer), Andrew McCollum (desainer grafis), dan Chris 
Hughes.40 
Facebook adalah salah satu dari sekian banyak media sosial yang 
sangat memudahkan penggunanya dalam hal berkomunikasi jarak jauh 
dengan seseorang. Dengan Facebook, seseorang tidak hanya bisa bergaul 
secara aktif, tetapi juga memperoleh banyak ilmu pengetahuan yang 
penting. Karena itu sampai sekarang Facebook tetap populer.41 Adapun 
beberapa menu yang mendukung dalam facebook : 
1. Bagian atas halaman facebook terdapat beberapa tombol yaitu : Home, 
Profile, Friends, Inbox, Setting dan Logout. 
                                                 
40Adnan Perambahan, http://www.asal-usul.com/2009/03/facebook-data-dan-
faktasejarah.html. Di akses tanggal 25 November 2017 
41Edy Winarno, Ali Zaki, SmitDev Community, Panduan Lengkap Berinternet, (Jakarta: 
PT Elex Media Komputindo, 2015), h. 152 



































2. Bagian bawah halaman facebook dari kiri ke kanan terdapat Application 
box, 5 bookmarked application icon, Facebook Chat (online friends), 
Notification, Chat Setting. 
3. Menu status update. 
4. Menu di Slidebar (sebelah kanan layar) terdapat beberapa tombol yaitu: 
request, Application, Invite your friends, Pokes, Birthdays, People You 
May Know. 
Selain menu di atas, ada beberapa menu atau fitur lain dalam Facebook 
yaitu: 
1. Facebook Application, diantaranya: Groups, Events, NetworkedBlogs, 
Blog RSS Feed Reader, dll. 
2. Facebook Pages. Facebook pages dapat digunakan untuk keperluan 
bisnis, misalnya toko buku, atau profil penyanyi, tokoh politik, band, 
dll.42 
2. Peran Facebook 
Facebook merupakan situs jejaring sosial yang paling favorit 
dikunjungi dibandingkan situs jejaring sosial lain seperti friendster, twitter, 
skype dan sebagainya. Hal itu dikarnakan facebook mempunyai desain 
minimalis tapi kaya akan fitur dan pendukung, gratis dan mudah digunakan. 
Kemunculan facebook sebagai media jejaring sosial pun disadari penuh oleh 
kawula muda, khususnya mahasiswa untuk kemudian dimanfaatkan sebagai 
media untuk saling bertukar informasi tentang apapun, termasuk yang 
                                                 
42Osa Rosita, Gabung di Facebook Coy…, h. 17 



































berkaitan dengan kegiatan dakwah. Maka tak sedikit dari para aktivis 
dakwah memanfaatkan demam facebook yang ada sebagai sarana dakwah 
islam. 
Secara garis besar facebook memiliki banyak peranan yang 
bermanfaat bagi masyarakat, diantaranya ialah facebook untuk pendidikan 
(sekolah), facebook untuk dakwah, facebook untuk bisnis, facebook untuk 
kampanye, facebook untuk kemanusiaan (charity) dan facebook untuk 
industri pariwisata. (Hendroyono,2009:39) 
Namun jika di pandang dari segi dakwah, facebook memiliki 
peranan sebagai berikut: 
1. Sebagai media penyebaran informasi  
Sifatnya yang worlwide menjadi keunggulan media jejaring social 
facebook dalam penyebaran informasi. Dengan posting di akun facebook 
seluruh anggota organisasi dakwah yang memiliki akun serupa akan 
dapat mengakses informasi tersebut. 
2. Sebagai media diskusi 
Group facebook menjadi wadah untuk melakukan diskusi 
keagamaan antar anggota, group di facebook bisa di setting untuk bersifat 
terbuka maupun tertutup. Dengan media diskusi virtual seperti ini maka 
akan tercipta efisiensi waktu. Para anggota tidak perlu melakukan diskusi 
tatap muka namun mereka dapat membahas hal tersebut hanya dengan 
akses ke group dan diskusi pun bisa terlaksana. 
 



































3. Sebagai media silaturrahmi 
Facebook dapat membangun hubungan silaturrahmi antar sesama 
umat manusia, dari mulai menemukan teman-teman lama dari SD, SMP, 
SMA dan seterusnya yang dilakukan dengan saling menyapa satu sama 
lain sehingga menyambung kembali tali silaturrahmi yang sempat putus. 
Di samping itu dapat menemukan teman-teman baru yang belum dikenal. 
Dari situ akan terjalin komunikasi dunia maya walaupun jarang bertemu 
atau mungkin tidak pernah bertemu sama sekali. Dan hal itu juga yang 
dapat dijadikan chanel silaturrahmi 
3. Pemanfaatan Facebook sebagai Media Dakwah 
Melihat banyaknya total pengguna facebook yang ada saat ini, maka 
dirasa sangat efektif apabila media ini digunakan sebagai sarana dakwah. 
Beberapa aplikasi dari facebook ini dapat dimannfaatkan sebagai sarana 
dakwah yang akan menjembatani kemajuan teknologi dengan proses 
dakwah. Hal ini juga dimakksudkan agar masyrakat lebih mengenal syariat 
Islam dan tidak menganggap bahwa dakwah hanya berlaku dalam 
penngajian saja. Sebab esensi dari dakwah adalah  menyeru pada yang 
ma’ruf dan mencegah yang  munkar.  
Halaman facebook yang mudah untuk update status ini 
mempermudah untuk melakukan syiar dakwah. Dalam penelitian ini 
aplikasi yang digunakan sebagai media dakwah dalam situs facebook pun 
dibatasi, yaitu status, fanpage dan komentar. Sehingga penelitian ini hanya 



































berfokus pada pengaruh  status update yang diposkan oleh admin terhadap 
midset para facebooker yang berasal  dari kalangan mahasiswa. 
Facebook cukup efektif untuk meningkatkan iman, termasuk untuk 
menyampaikan syiar Islam (dakwah). Hal itu disampaikan pengurus Dewan 
Dakwah Islamiyah Indonesia (DDII) Ustadz Adian Husaini dalam ceramah 
tarawih bertema “Efektifitas Dakwah dengan Media Jejaring Sosial”di 
Masjid Istiqlal, Jakarta, Kamis (9/8/2012).43 
Media sosial menjadi sarana yang cukup efektif dalam 
menyampaikan segala macam informasi khususnya  pesan dakwah. Yang 
perlu ditekankan pada hal ini adalah bagaimana cara menyajikan esensi teks 
wahyu dengan bahasa yang mudah dimengerti dan menyentuh hati  
pembacanya. Oleh karena itu, berbicara dengan baik dan benar perlu 
diterapkan di media sosial selain diterapkan di dunia nyata. Budaya 
berbicara yang santun harusnya tidak hanya terjadi saat tatap muka tetapi 
juga melalui perangkat elektronik di dunia maya. 
Hubungan antar individu akan menjadi sulit jika individu tersebut 
tidak santun dalam berbicara. Seseorang dapat memengaruhi orang lain 
dengan berbicara. Berbicara yang benar bukan hanya untuk perbincangan 
tatap muka, melainkan juga di ruang publik, seperti media sosial. Jika 
pikiran dan hati tidak menuntun seseorang untuk santun berbicara, integritas 
dan hubungannya dengan sesama akan hancur. 
                                                 
43http://www.ddhongkong.org/facebook-dan-twitter-efektif-untuk-dakwah/. Diakses pada 
22 November 2017 



































Efektivitas facebook ini dapat dilihat dari bagaimana facebook dapat 
menyebar luas di masyarakat, yaitu dengan pertumbuhan 73% pertahun dari 
total pengguna facebook di Indonesia.44 Facebook merupakan situs jaringan 
paling populer di kalangan mahasiswa dan karena memiliki format yang 
tetap memudahkan bagi para peneliti untuk membandingkan halaman 
pengguna. 
Situs ini terintegrasi ke dalam praktek-praktek media harian para 
penggunanya. Para pengguna biasa menghabiskan sekitar 20 menit setiap 
hari di situs ini, dan dua-pertiga dari pengguna log in paling tidak sekali 
sehari.Hal inilah yang kemudian dilirik oleh beberapa orang untuk mulai 
mengembangkan facebook sebagai media dakwah.  
Selain itu, facebook merupakan jejaring sosial yang banyak diminati 
masyarakat karena mudah, gratis dan aplikatif. Salah satu aplikasi facebook 
adalah fan page dan grup. Grup merupakan gabungan dari individu atau  
atau kelompok yang memiliki tujuan yang sama. Sedangkan facebook fan 
page merupakan aplikasi dari facebook untuk para penggemar sebuah profil, 
produk atau blog dimana para penggemar dari fan page tersebut dapat 
bergabung dengan mengklik tombol like pada facebook fan page tersebut. 
Aplikasi ini juga memungkinkan para pengguna facebook untuk saling 
terhubung dalam suatu kelompok tertentu.45 
Dalam penelitian ini media yang diambil adalah media sosial 
facebook yang termasuk dalam golongan media tertulis. Facebook adalah 
                                                 
44Rezky Muhammad, op.cit, hal v 
45http://namikazesan.mywapblog.com/pengertian-fanpage-facebook.xhtml. Diakses pada 
22 November 2017 



































sosial media paling populer di dunia. Kepopuleran domain Facebook.com 
ini hampir sama dengan search engine seperti Google dan Yahoo.46 Oleh 
karena itu facebook dapat menjadi salah satu media dakwah. Maka, tak 
sedikit dari para aktivis dakwah memanfaatkan demam facebook yang ada 
sebagai sarana dakwah Islam. Akan tetapi penggunaan dakwah dari 
facebook ini dapat memunculkan berbagai dampak positif dan negatif. 
1. Dampak positif : 
a. Dakwah via media facebook  merupakan alternatif dakwah selain 
dakwah melalui kontak langsung tatap muka. 
b. Sebagai media jejaring sosial, facebook cukup akrab bagi 
penggunanya. Maka tak mengherankan terdapat sisi keterbukaan dan 
narsisme dari para pengguna. Hal tersebut dimanfaatkan dalam 
kegiatan dakwah lewat facebook, baik si da’i yang sudah profesional 
maupun da’i dadakan dapat menyampaikan risalah dakwahnya 
dengan bahasa facebook yang ringan dan tidak terkesan menggurui. 
Begitu pula dari sudut mad’u  merasa dalam ruang yang tidak formal 
dapat merasa rileks karena tidak bertemu secara tatap muka sehingga 
terjadi feedback yang bersifat lebih terbuka. 
c. Fitur-fitur yang ada dalam icon facebook seseorang seperti Friend 
requests, Notification, Messages, Recommended Pages, Groups 
Requests, Notes, Photo profile, Status, dsb merupakan fitur yang 
cukup mudah dalam mengaplikasikan syiar  dakwah Islam. 
                                                 
46Edy Winarno, Ali Zaki, SmitDev Community, Panduan Lengkap Berinternet, h. 151 



































Sebagaimana Status yang digunakan bisa diisi dengan kalimat-kalimat 
kebaikan untuk syiar Islam. Message bisa digunakan ketika 
facebooker menghendaki membuat pesan kemudian dikirim kepada 
teman-teman lainnya. Friend reques merupakan permintaan 
pertemanan seseopang kepada sesama faceboker lainnya yang bisa 
berjumlah sampai 5000 orang. Semakin banyak jumlah teman yang 
dimiliki makin semakin banyaklah sasaran dakwahnya. 
d. Dakwah dalam bentuk tulisan panjang selain dalam bentuk message 
dan status, juga dapat disampaikan lewat notes atau catatan dan 
gambar dalam photo. Kemudian  tinggal meng-Tag teman-teman yang 
dikehendaki.Dari situ akan muncul tanggapan atau komentar yang 
disa dijadikan sebagai ajang diskusi islami. 
e. Recomended pages yang bernada islam seperti Al Qur'an Al Karim, 
Mukjizat Sholat Dan Doa, Al-Qur’ani, I love Muhammad, I 
LoveAllah.com, I’m a Muslim & Im Proud, Mukjizat Sholat Dan 
Doa, Kumpulan doa-doa Islam,Yuk Sholat Dhuha...,  Sholat Tahajud 
by Qiyamullaill, dsb merupakan rekomendasi halaman dari si 
pembuat sehingga dari situ dapat diketahui seberapa banyak  
facebooker yang suka dan tanggap terhadap recommended page 
tersebut.. 
f. Facebook juga memberikan ruang bebas bagi penggunanya untuk 
membuat groupnya masing-masing. Tentu saja group tersebut dapat 
digunakan sebagai sarana berdakwah sebagaimana group dakwah 



































yang diikuti oleh penulis seperti Muslim Budiman, kaum muslimin 
muslimah,mu'minin mu'minat,sholeh sholehah, Abu Shofi Shidiq 
(Abundance Mentality Trainer), IMAKEN, Grapalaz, Alumni Pondok 
Modern Selamat, dsb. Dari group-group tersebut, masing-masing 
anggota group dapat menuliskan kalimat-kalimat dakwah. Dari tulisan 
tersebut masing-masing anggota dapat mengetahui apa yang ditulis 
oleh teman yang lainnya karena pemberitahuan itu muncul di 
notification masing-masing anggota group. kemudian mereka dapat 
memberikan komentar atau pernyataan. Dengan group tersebut dapat 
dijadikan sarana untuk berdiskusi seluruh anggota. Semakin banyak 
anggota group tersebut, maka semakin aktif pula kegiatan diskusinya 
berjalan. 
g. Fitur Invitation atau Agenda kegiatan yang terdapat didalam facebook 
dapat dimanfaatkan untuk menyampaikan undangan kegiatan dakwah. 
Sebagaimana diskusi, pelatihan, perkumpulan maupun seminar. 
2. Dampak negatif 
Sebagai media dakwah yang banyak digunakan oleh facebooker  
tahun-tahun terakhir ini, facebook tentunya mempunyai sisi kelemahan 
antara lain: 
a. Tulisan-tulisan bernada dakwah yang di postkan oleh status maupun 
notes atau catatan, biasanya komentarnya jarang. Hal ini berbanding 
terbalik dengan tulisan dalam status yang bersifat melankolis, 



































kontroversial atau tidak bermutu yang mana banyak dikomentari oleh 
para teman facebooknya. 
b. Pesan dakwah yang disampaikan melalui fitur message baik 
perseorangan maupun yang Group, komentar  yang rata-rata ditemui 
bersifat ucapan terima kasih dan pujian ataupun pernyataan like dalam 
tulisan tersebut. Hal itu mungkin dikarenakan terdapat kesan jenuh 
dari pembaca pesan dakwah terhadap tulisan yang panjang lebar 
tersebut. 
c. Dakwah yang dilakukan lewat facebook mengurangi kontak tatap 
muka antara Da’i dan Mad’u, antara komunikator dan komunikan. 
d. Efek dari proses dakwah via facebook ini kurang bisa diamati secara 
maksimal karena bersifat maya. 
e. Para pengguna facebook tidak selalu membuka facebooknya setiap 
saat. Sehingga  memungkinkan terjadinya keterlambatan penerimaan 
pesan. 
f. Icon Facebook bersifat  umum yang bisa diakses oleh semua orang 
sehingga terkadang ada orang-orang iseng ataupun orang jahil yang 
berusaha merusak citra facebook orang yang tidak disukainya dengan 
mengirim gambar-gambar porno dan amoral kedalam beranda 
profilnya, yang disa dilihat oleh semua teman-temannya yang 
membuka facebooknya. 



































g. Sifat facebook yang terbuka ini, memungkinkan juga masuknya 
dakwah-dakwah islam yang bersifat radikalisme maupun berhaluan 
islam jaringan keras. 
h. Orang-orang yang tidak suka terhadap islam bisa menyerang islam 
lewat dakwah via facebook, karena identitas dari sipelaku bisa 
disamarkan.47 
C. Pesan Dakwah dalam Facebook 
Di zaman sekarang ini, dakwah tidaklah cukup hanya disampaikan 
dengan lisan belaka, yang aktifitasnya hanya dilakukan dari mimbar ke mimbar 
tanpa bantuan alat-alat modern, yang sekarang terkenal dengan sebutan alat-
alat komunikasi massa. Sehingga, dalam perjalanan menggapai tujuan dakwah, 
tentunya perlu suatu media sebagai perantara untuk menyampaikan pesan 
kepada mad‟u yang homogen maupun heterogen.48 
Salah satu bentuk dari keberadaan New Media adalah fenomena 
munculnya Social Network (Jejaring Sosial). Setiap orang menggunakan 
jejaring social sebagai sarana berkomunikasi, membuat status, berkomentar, 
berbagi foto dan video layaknya ketika kita berada dalam lingkungan social.49 
Begitupun juga dengan berdakwah. 
Berdakwah tidak hanya terbatas dengan dakwah manual (door to door), 
membuat sebuah jama’ah atau dalam even tertentu yang melibatkan orang 
banyak dalam satu waktu dan satu tempat untuk berdakwah. Para juru dakwah 
                                                 
47http://neysya-jatidiri.blogspot.co.id/2012/06/facebook-sebagai-media-dakwah.html, 
diakses pada Selasa 3 Oktober 2017 jam 20.02 WIB 
48
Aep Kusmawan, Komunikasi Penyiaran Islam, (Bandung: Benang Merah Press, 2004), 
h. 102. 
49Apriadi Tamburaka, Literasi Media, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada,2013), h.79 



































bisa berekspresi dalam tulisan yang menekankan pada seruan atau ajakan pada 
Islam, meluruskan hal-hal negatif tentang islam, memperluas wacana 
keislaman dengan membuat catatan kecil pada situs jejaring sosial (social 
network) seperti facebook, twitter dan lainnya. 
D. Analisis Isi 
Analisis isi adalah suatu metode untuk mengamati dan mengukur isi 
komunikasi. Analisis isi sering digunakan untuk mempelajari pesan media. 
Analisis isi sering digunakan untuk menentukan penekanan relatif atau 
frekuensi dari berbagai fenomena komunikasi: propaganda, tren, gaya, 
perubahan konten, dan mudah dibaca. 
Lain halnya dengan Berelson dan Kerlinger, beliau mendefinisikan 
analisis isi sebagai metode untuk mempelajari dan menganalisis komunikasi 
secara sistematik, objektif dan kuantitaif terhadap pesan yang tampak. 
Sedangkan menurut Budd, analisis isi adalah suatu teknik sistematis untuk 
menganalisis isi pesan dan mengolah pesan atau suatu alat untuk 
mengobservasi dan menganalisis isi perilaku komunikasi yang terbuka dari 
komunikator yang dipilih.50 
E. Kajian Teori 
Penelitian ini menggunakan kerangka teori kategorisasi pesan dakwah 
yang dibagi dalam tiga kelompok besar, masing-masing kelompok diperinci 
sesuai dengan tema besarnya. Adapun yang dipakai dalam penelitian ini adalah 
                                                 
50
Rachmat Kriyantono, Teknik Praktis Riset Komunikasi, (Jakarta: Kencana, 2006), h. 
231. 



































kategorisasi pesan dakwah menurut Moh. Ali Aziz, yang mengelompokkan 
secara garis besar pesan dakwah, sebagai berikut: 
a. Aqidah yang meliputi : 
1. Iman kepada khaliq (Allah) 
2. Iman kepada malaikat Allah 
3. Iman kepada kitab-kitab Allah 
4. Iman kepada rasul-rasul Allah 
5. Iman kepada hari akhir 
6. Iman kepada Qodho dan Qodhar51 
b. Syari’ah, yang meliputi: 






2. Muamalah (dalam arti luas) 
a. Al-Qununul (Khas Hukum Perdata) 
1. Muamalah (Hukum niaga) 
2. Munakahat (Hukum Nikah) 
3. Waratsah (Hukum Waris) 
b. Al-Qununu'am (hukum publik) : 
                                                 
51Wahyu Ilaihi, Komunikasi Dakwah, (Bandung:PT.Remaja Rosdakarya2010),h.102 



































1. Hinayah (hukum pidana) 
2. Khilafah (hukum negara) 
3. Jihad (hukum perang dan damai).52 
c. Akhlak, yang meliputi: 
1. Akhlak terhadap Khaliq 
2. Akhlak terhadap Makhluk, meliputi: 
a. Akhlak terhadap Manusia 
• Diri Sendiri 
• Keluarga 
• Tetangga 
• Mayarakat lainnya 
b. Akhlak terhadap Lingkungan 
• Flora 
• Fauna.53 
F. Penelitian Terdahulu yang Relevan 
Penelitian terdahulu merupakan tinjauan pustaka yang berasal dari 
penelitian - penelitian yang sudah pernah dilakukan. Dalam penelitian 
terdahulu diuraikan secara sistematis mengenai hasil-hasil penelitian yang 
didapat oleh peneliti terdahulu dan berhubungan dengan penelitian yang 
dilakukan. Berikut ini adalah kajian penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 
beberapa mahasiswa : 
                                                 
52Wahyu Ilaihi, Komunikasi Dakwah, (Bandung:PT.Remaja Rosdakarya,2010),h.102 
53Ibid, h.102 



































1. Penelitian yang dilakukan oleh Ziyad tahun 2010 dengan judul “Facebook 
dan Dakwah Islam : Kajian tentang Penggunaan Facebook sebagai Media 
Dakwah oleh Usernya“. Skripsi ini menggunakan metode kualitatif. 
Dimana penelitian ini membahas tentang bagaimana penggunaan facebook 
sebagai media dakwah oleh usernya. Penelitian ini menyimpulkan bahwa 
berdakwah di facebook dapat dilakukan dengan melalui 2 cara yaitu 
pertama, dengan mengupload tulisan, video ataupun gambar di wall dan 
kedua, mengirim pesan langsung ke inbox. Adapun jenis isinya adalah 
materi Aqidah dan Muamalah. Keduanya memiliki kelebihan dan 
kekurangan, tetapi dibalik perbedaan itu menyimpan kesamaan yaitu 
keduanya berdakwah di facebook dengan motif personal integrative needs. 
Perbedaan antara judul yang digunakan peneliti dan judul penelitian 
sebelumnya adalah, penelitian sebelumnya menitikberatkan pada peran 
facebook sebagai media dakwah oleh usernya, sedangkan judul yang 
digunakan peneliti menitikberatkan pada pesan dakwah yang disampaikan 
user (Prof. Dr. H. Moh. Ali Aziz) melalui media Facebook. 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Alief Fayrus tahun 2015 dengan judul “ 
Facebook dan Dakwah : Analisis Isi Pesan Dakwah Admin Fan Page 
Hidayatul Qur’an Pada Bulan Juli 2013”. Penelitian mengkaji tentang 
pesan dakwah yang disampaikan oleh admin fanpage Hidayatul Qur’an 
pada bulan Juli 2013, dalam penelitian ini akan mengupas secara rinci apa 
saja pesan dakwah yang disampaikan pada setiap postingan yang diupload 
oleh fanpage tersebut. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode 



































mix method, yaitu penggabungan antara metode kualitatif deskriptif yang 
kemudian data dari situ dianalisa dengan analisis isi deskriptif. Penelitian 
ini akan berusaha mendeskripsikan atau memaparkan dengan Analisa 
fenomena yang sedah diteliti secara rinci dengan maksut agar nantinya 
dapat menjelaskan dan menerangkan serta menjawab permasalahan-
permasalahan yang diajukan dalam penelitian ini. Skripsi ini hampir sama 
dengan skripsi peneliti, hanya saja perbedaan terletak pada Metode 
Penelitian, sedangkan milik peneliti menggunakan metode analisis isi 
kuantitatif deskriptif. 
3. Penelitian yang dilakukan oleh Siti Indra Nur Jannah Tahun 2016 dengan 
judul “DAKWAH PADA GRUP FACEBOOK: Analisis Isi Pesan Dakwah 
Di Grup Facebook Pustaka Ilmu Tahfidhul Qur'an.”. Penelitian ini 
mengkaji tentang pesan dakwah yang di post oleh anggota grup facebook 
Pustaka Ilmu Tahfidhul Qur’an.Metode yang dipakai dalam penelitian ini 
adalah metode kuantitatif deskriptif. Sedangkan analisis yang dipakai untuk 
mengkaji data mengunakan analisis isi. Subjek dalam penelitian ini adalah 
dakwah, sedangkan objek yang diteliti adalah grup facebook Pustaka Ilmu 
Tahfidhul Qur’an. Skripsi ini hampir sama dengan skripsi peneliti hanya 
saja perbedaannya terletak pada isi pesan dakwahnya yang menggunakan 
Teknik Mujadalah, sedangkan milik peneliti hanya menggunakan pesan 
dakwah Aqidah, Syari’ah dan Akhlak. 
 
 





































Metodologi penelitian dalam suatu penelitian sangat penting, sebab 
dengan menggunakan metode yang tepat maka akan mendapat hasil yang tepat 
pula. Artinya apabila seseorang yang akan mengadakan penelitian ilmiah dengan 
menggunakan suatu metode yang sesuai dengan apa yang akan di selidiki maka 
akan mendapatkan data yang benar dan dapat dipertanggung jawabkan. 
Metode penelitian merupakan tuntunan tentang bagaimana secara berurut 
penelitian dilakukan, menggunakan alat atau bahan apa, prosedurnya 
bagaimana.54 Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk 
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Sedangkan metode 
penelitian menurut Arif Furchan adalah strategi umum yang dianut dalam 
mengumpulkan data dan anilisis data yang diperlukan guna menjawab persoalan 
yang ada di dalam penelitian.55 
Penelitian adalah suatu proses yang sistematis dan analisis yang logis 
terdapat data untuk menentukan suatu tujuan tertentu, sedangkan metode 
merupakan cara-cara yang digunakan untuk mengumpulkan dan menganalisis 
data. Sebelum penelitian dilaksanakan peneliti untuk mengumpulkan dan 
menganalisis data. Sebelum penelitian dilaksanakan peneliti menggunakan 
metode-metode yang sesuai, maka bagi seorang peneliti hendaknya mengetahui 
                                                 
54 Restu Kartiko Widi, Asas Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2010), h. 6   
55 Arif Furchan, Pengantar Penelitian dalam Pendidikan, (Surabaya: Usaha Nasional, 
1982) h.50 



































secara pasti jenis-jenis dan sifat penelitian, agar memperoleh hasil yang sesuai 
dengan tujuan yang hendak dicapai. 
A. Jenis Penelitian dan Pendekatan 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif. Penelitian 
kuantitatif adalah membuat deskripsi objektif tentang fenomena terbatas dan 
menentukan apakah fenomena dapat dikontrol melalui beberapa intervensi.56 
Yang mana penelitian kuantitatif dengan format deskriptif bertujuan untuk 
menjelaskan, meringkaskan berbagai kondisi, berbagai situasi, atau berbagai 
variabel yang timbul di masyarakat yang menjadi objek penelitian itu 
berdasarkan apa yang terjadi.57 
Dan penelitian kuantitatif ini digunakan untuk meneliti pada populasi 
atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrument penelitian, 
analisis data bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk menguji 
hipotesis yang telah ditetapkan.58 Fokus penelitian ini adalah pada pesan 
dakwah yang terkandung dalam post Prof. Ali Aziz di facebook.  
Dalam penelitian yang berjudul Analisis Isi Pesan Dakwah Prof. Ali 
Aziz di Amerika dan Canada Melalui Facebook, subjek penelitiannya adalah 
dakwah. Sedangkan objek penelitiannya adalah facebook Prof. Ali Aziz .  
                                                 
56Lexy Moleong, Metode Penelitian Kualitatif Edisi Revisi, (Bandung; PT Remaja 
Rosdakrya Offset, 2011) h, 30.   
57Burhan Bungin, Metodologi Penelitian kuantitatif, (Jakarta: Kencana Prenada Media 
Group, 2010), h. 44   
58Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Methods), (Bandung; Alfabeta, 2014) 
h, 11.   



































Sumber primer adalah yang langsung diperoleh dari sumber data 
pertama di lokasi penelitian atau objek penelitian.59 Dalam pengumpulan data 
primer terdapat beberapa cara, yakni Observasi, Wawancara, Kuisioner, dan 
Data Eksperimen. Dalam penelitian ini hanya menggunakan sumber data 
observasi. Observasi atau pengamatan terhadap postingan yang ada di facebook 
Prof. Ali Aziz.  
Data yang dipakai merupakan sumber data sekunder. Sumber data 
sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber kedua atau sumber sekunder 
dari data yang kita butuhkan.60 Yang mana data tersebut berupa dokumen. 
Dokumen tersebut di dapat dari post facebook Prof. Ali Aziz pada bulan Maret 
dan April 2017.  
Variabel penelitian adalah konsep dalam bentuk konkret atau konsep 
operasional, penjelasan macam ini tergantung pula pada jenis penelitian yang 
dilakukan. Variabel dibedakan menjadi tiga bentuk variabel yakni independent 
variable (variabel bebas), dependent variable (variabel tergantung), 
intervening variable (variabel penyela), dan variabel lain (yang mengikuti).61  
Sedangkan jenis analisis isi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
analisis isi kuantitatif yang menjelaskan Isi Pesan Dakwah Prof. Dr. H. Moh. 
Ali Aziz di Amerika dan Canada Melalui Facebook dengan cara meringkas 
atau menyusun data yang diperoleh dari penelitian yang didasarkan pada 
distribusi nilai variable dan frekuensi Pesan dakwah yang terdapat pada nilai 
variable tersebut.   
                                                 
59Burhan Bungin, Metodologi Penelitian kuantitatif, h. 132 
60Burhan Bungin, Metodologi Penelitian kuantitatif, h. 132   
61Burhan Bungin, Metodologi Penelitian kuantitatif, h. 72   



































Namun dalam penelitian ini, peneliti tidak menggunakan pendekatan 
kuantitatif yang menyebarkan angket atau kuesioner dalam mengumpulkan 
data, melainkan menggunakan analisis isi kuantitatif model deskriptif. Dalam 
menggunakan jenis penelitian ini, peneliti tidak menguji antar variabel dan 
hipotesis atau mengukur sebuah pengaruh dari data yang diperoleh. Sifat dari 
analisis isi deskriptif ini hanya menggambarkan atau mendeskripsikan satu 
variabel yang terkandung dalam tema penelitian. Jadi, variabel dalam 
penelitian ini adalah pesan dakwah. 
Adapun alasan memilih analisis isi kuantitatif, karena peneliti ini ingin 
mengetahui Pesan dakwah Prof.. Ali Aziz di Amerika dan Canada dalam 
Facebook, dengan cara menghitung frekuensi dan presentase masing-masing 
kategori Pesan dakwah yang terkandung dalam setiap tulisan yang dimuat oleh 
Prof. Ali Aziz  dalam facebook pada bulan Maret sampai April. Prinsip analisis 
ini yang digunakan dalam penelitian ini adalah 62 : 
1. Prinsip sistematik, maksudnya adalah perlakuan yang sama pada semua isi 
yang dianalisis. Periset tidak menganalisis hanya pada isi yang sesuai 
minatnya, tetapi keseluruhan isi yang telah ditetapkan untuk diriset.  
2. Prinsip obyektif, hasil analisis tergantung pada prosedur riset bukan pada 
orangnya. Kategori yang sama bila digunakan untuk isi yang sama dengan 
prosedur yang sama, maka hasilnya akan sama. 
                                                 
62Rachmat Kriyantono, Teknik Praktis Riset Komunikasi (Jakarta; Prenada Media, 2012) 
Cetakan ke-6 h 233.   



































3. Prinsip kuantitatif, dengan mencatat nilai-nilai bilangan atau frekuensi untuk 
menggambarkan berbagai jenis isi yang didefinisakan. Diartikan juga 
sebagai prinsip digunakannya metode deduktif.  
4. Prinsip isi nyata, maksudnya yang diserta atau yang dianalisis adalah isi 
yang tampak (tersurat) bukan makna yang dirasakan periset. Perkara nanti 
hasil akhir dari analisis nanti menunjukkan adanya sesuatu yang 
tersembunyi. Hal itu sah-sah saja. Namun semuanya bermula dari analisis 
terhadap isi yang tampak. 
B. Unit Analisis  
Unit analisis merupakan langkah awal yang penting dalam analisis isi. 
Krippendorff yang dikutip Eriyanto dalam buku Analisis Isi mendefinisikan 
unit analisis sebagai apa yang diobservasi, dicatat dan dianggap sebagai data, 
memisahkan menurut batas-batasnya dan mengidentifikasi untuk analisis 
berikutnya.63 Unit analisis secara sederhana dapat digambarkan sebagai bagian 
apa dari isi yang kita teliti dan kita pakai untuk menyimpulkan isi dari suatu 
teks. Bagian dari isi ini dapat berupa kata, kalimat, foto, scene (potongan 
adegan), paragraf. Bagian-bagian ini harus terpisah dan dapat dibedakan 
dengan unit yang lain, dan menjadi dasar kita sebagai peneliti untuk melakukan 
pencatatan.64 
Unit analisis yang ada dalam analisis isi, dapat dibagi ke dalam tiga 
bagian besar, yakni unit sampel (sampling units), unit pencatatan (recording 
                                                 
63Eriyanto, Analisis Isi: Pengantar Metodologi untuk Penelitian Ilmu Komunikasi dan 
Ilmu-ilmu Sosial Lainnya, (Analisis Isi: Pengantar Metodologi untuk Penelitian Ilmu Komunikasi 
dan Ilmu-ilmu Sosial Lainnya, (Jakarta; Kencana, 2011) hal, 59.Jakarta; Kencana, 2011) h, 59.   
64Eriyanto, Analisis Isi, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2013), h. 59   



































units), unit konteks (context units). Unit sampel adalah bagian dari objek yang 
dipilih (diseleksi) oleh peneliti untuk didalami. Unit pencatatan adalah bagian 
atau aspek dari isi yang menjadi dasar dalam pencatatan dan analisis. 
Sementara unit konteks adalah konteks apa yang diberikan oleh peneliti untuk 
memahami atau memberi arti pada hasil pencatatan.65 
Dalam penelitian ini unit analisis yang dipakai untuk menganalisis hasil 
unit pencatatan adalah unit sintaksis. Unit Sintaksis (Syntactical Units) 
merupakan unit analisis yang menggunakan elemen atau bagian bahasa dari 
suatu isi.66 
C. Teknik Sampling 
1. Populasi 
Populasi adalah semua anggota dari objek yang ingin diketahui 
isinya.67 Populasi berasal dari kata bahasa Inggris population, yang berarti 
jumlah penduduk. Dalam metode penelitian populasi digunakan untuk 
menyebutkan serumpun atau sekelompok objek yang menjadi sasaran 
penelitian.68 Adapun populasi dalam penelitian ini adalah post facebook 
Prof. Ali Aziz pada bulan Maret dan April 2017 yang berjumlah 33 post.  
2. Sampel 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karateristik yang dimiliki 
oleh populasi tersebut.69 Secara umum, dari beragam metode penarikan 
                                                 
65 Ibid, h. 61   
66 Ibid, h. 71 
67 Ibid. h. 109   
68 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian kuantitatif, h. 109   
69Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 
2010), h. 81   



































sampel ini, dapat dibagi ke dalam dua bagian besar, yakni penarikan sampel 
acak (random/probability sampling) dan penarikan sampel tidak acak (non-
random/non-probability sampling). 
Dalam menentukan penarikan sampel penelitian, peneliti 
menggunakan metode penarikan sampel tidak acak (non-random/non-
probability sampling). Penarikan sampel tidak acak adalah teknik penarikan 
sampel yang tidak menggunakan hukum probabilitas, dimana anggota 
populasi tidak mempunyai kesempatan dan peluang yang sama untuk 
terpilih sebagai sampel.70 Adapun dalam penelitian ini mengambil sampel 
sebanyak 23 post pada bulan Maret-April 2017 karena postingan tersebut 
berpotensi mengandung unsur dakwah.  
D. Prosedur Pengumpulan Data 
Pengumpulan data adalah prosedur yang sistematik dan standar untuk 
memperoleh data yang diperlukan.71 Di setiap pembicaraan mengenai 
metodologi penelitian, bahasan metode pengumpulan data adalah bagian 
instrument pengumpulan data yang menentukan berhasil atau tidaknya suatu 
penelitian. Tehnik pengumpulan data peranannya sangat penting dalam 
menentukan kualitas hasil penelitian. Apabila dalam pengumpulan data ini 
tidak akurat, maka hasilnya pun akan tidak akurat.72 Pada penelitian kuantitatif 
dikenal beberapa metode, antara lain metode angket, wawancara, observasi, 
dan dokumentasi.73 
                                                 
70Eriyanto, Analisis Isi, h. 115  
71Moh. Nazir, Metode Penelitian, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1988), h. 211.   
72Wardi Bachtiar, Metodologi Penelitian Ilmu Dakwah, (Jakarta: Logos, 1997), h. 65. 
73M. Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kuantitatif, h. 133   



































Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode wawancara dengan 
Prof. Ali Aziz, dan data kuantitatif diambil dengan cara mengobservasi 
maupun mendokumentasikan posting Prof. Ali Aziz pada bulan Maret – April 
2017 untuk dijabarkan dalam prosentase-prosentase. 
1. Wawancara 
Wawancara adalah dialog yang dilakukan oleh pewawancara untuk 
memperoleh informasi dari terwawancara.74 Dalam hal ini peneliti 
menggunakan wawancara mendalam atau tak terstruktur. Wawacara ini juga 
disebut dengan wawancara intensif, wawancara kualitatif dan wawancara 
terbuka. Menurut Deddy Mulyana, wawancara tak terstruktur bersifat luwes, 
susunan pertanyaan dan perkataan dalam dapat diganti pada saat 
wawancara, disesuaikan dengan kebutuhan dan kondisi saat wawancara, 
termasuk karakteristik sosial-budaya (agama, suku, gender, usia, tingkat 
pendidikan, pekerjaan, dll.) informan yang dihadapi.75   
2. Metode observasi  
Observasi merupakan suatu cara yang sangat bermanfaat, sistematik, 
dan selektif dalam mengamati dan mendengarkan interaksi atau fenomena 
yang terjadi. Dalam hal ini peneliti menggunakan observasi tipe non-
partisipan (non-participant observation), seorang peneliti tidak terlibat 
secara aktif dalam kegiatan atau aktifitas grup, dan hanya sebagai pengamat 
                                                 
74Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Edisi Revisi 
IV)(Jakarta: Rineka Cipta, 2006), Cet. Ke-13, hlm. 155. 
75Deddy Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 
2008), hlm. 180-181. 



































pasif, melihat, mengamati, mendengarkan semua aktifitas dan mengambil 
kesimpulan dari hasil observasi tersebut.  
3. Metode dokumentasi  
Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau variabel 
yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, website, prasasti, 
notulen rapat, legger, agenda dan sebagainya.76 Dalam penelitian ini peneliti 
mengumpulkan data berupa post status facebook Prof. Ali Aziz pada bulan 
Maret – April 2017.  
E. Teknik Analisis Data  
Analisis data adalah proses penghimpunan atau pengumpulan, 
pemodelan dan transformasi data dengan tujuan untuk menyoroti dan 
memperoleh informasi yang bermanfaat, memberikan saran, kesimpulan dan 
mendukung pembuatan keputusan.77 
Dalam proses analisis data jelas peneliti melakukan klasifikasi data 
dengan cara memilah-milah data sesuai dengan kategori yang disepakati oleh 
peneliti. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
teknik analisis isi.  
Analisis isi adalah setiap prosedur sistematis yang dirancang untuk 
mengkaji isi informasi terekam. Datanya bisa berupa dokumen-dokumen 
tertulis, film-film, rekaman-rekaman audio, sajian-sajian video, atau jenis 
media komunikasi yang lain. Termasuk didalamnya adalah media massa seperti 
                                                 
76Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian (Suatu Pendekatan Praktek), (Jakarta: PT 
Rineka Cipta, 1998), h. 236  
77Restu Kartiko Widi, Asas Metodologi Penelitian, h. 253  



































radio, televisi, bioskop, papan poster, iklan, buku, majalah, piringan hitam, pita 
8 track, Koran, dan sebagainya.78 
Penelitian dengan menggunakan analisis isi deskriptif berfungsi untuk 
mendeskripsikan apa yang diteliti, desain analisis isi ini tidak dimaksudkan 
untuk menguji suatu hipotesis tertentu, atau menguji hubungan di antara 
variabel.79 
Pada penelitian kuantitatif, pengolahan data secara umum dilaksanakan 
dengan melalui tahap memeriksa (editing), proses pemberian identitas (coding) 
dan proses pembeberan (tabulating).80 
1. Tahap editing, peneliti menyeleksi data dengan cara membaca dan 
mengamati setiap Postingan Prof.. Ali Aziz pada bulan Maret sampai April 
2017 di Facebook. 
2. Tahap coding, setelah menyeleksi postingan pada bulan Maret sampai April 
2017 di Facebook yang mengandung pesan dakwah. selanjutnya data yang 
diperoleh tersebut dimasukkan dalam lembar koding yang telah dibuat. 
Sebelum menganalisa data yang diperoleh, maka peneliti menggunakan uji 
reliabilitas dan uji validitas.  
3. Tahap tabulating, pada tahap yang terakhir ini peneliti akan 
menginterpretasikan data-data yang telah terkumpul dengan menggunakan 
distribusi frekuensi. Sehingga akan diketahui frekuensi dan presentase Pesan 
                                                 
78Michael H. Walizer, Paul L. Wienir, Metode dan Analisis Penelitian Mencari 
Hubungan, (Jakarta: Erlangga, 1978), h. 48   
79Eriyanto, Analisis Isi, h. 47   
80Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial, (Surabaya; Airlangga University Press, 
2001) h, 182.  



































dakwah Prof. Ali Aziz di Amerika dan Canada pada bulan Maret sampai 
April di Facebook.  
Dalam penggunaan perhitungan statistic, peneliti menggunakan tiga 
tahap analisis data, yaitu :  
1. Uji reliabilitas  
Reliabilitas merupakan terjemahan dari kata reliability yang 
mempunyai asal kata rely dan ability. Pengukuran yang memiliki 
reliabilitas tinggi disebut sebagai pengukuran yang reliabel (reliable). 
Walaupun relibilitas mempunyai berbagai nama lain seperti 
keterpercayaan, keterandalan, keajegan, kestabilan, konsistentensi dan 
sebagainya. Namun ide pokok yang terkandung dalam konsep reliabilitas 
adalah sejauh mana hasil suatu pengukuran dapat dipercaya.81 
Dalam uji reliabilitas kategori, peneliti akan menggunakan system 
koding sehingga peneliti dibantu oleh koder guna mengukur ketepatan 
penilaian peneliti terhadap Pesan Dakwah Prof. Ali Aziz di Amerika dan 
Canada Melalui Facebook pada bulan Maret sampai April 2017. Untuk 





                                                 
81Saifuddin Azwar, Reabilitas dan Validitas, (Yogyakarta; Pustaka Pelajar, 1997) h, 4.   
82Rachmat Kriyantono, Teknik Praktis Riset Komunikasi, (Jakarta: Kencana, 2009), 
h.237. 




































CR : Coeficient Reliability 
M : Jumlah pernyataan yang disetujui oleh pengkoding (hakim) 
dan periset 
N1, N2 : Jumlah pernyataan yang diberi kode oleh pengkoding (hakim) 
dan periset 
Ambang penerimaan yang sering dipakai untuk uji reliabilitas 
kategorisasi adalah 0,75. Jika persetujuan antara pengkoding (periset dan 
hakim) tidak mencapai 0.75, maka kategorisasi operasional mungkin 
perlu dirumuskan lebih spesifik lagi. Artinya kategorisasi yang dibuat 
belum mencapai tingkat keterandalan atau keterpercayaan.83 
2. Uji Validitas  
Dalam bahasa Krippendorff yang dikutip Eriyanto dalam buku 
Analisis Isi, arti penting validitas ini dikatakan sebagai “kualitas hasil 
penelitian yang membawa seseorang untuk meyakini bahwa fakta-fakta 
yang ada tidak dapat ditentang”. Validitas berasal dari kata validity yang 
mempunyai sejauhmana ketepatan dan kecermatan suatu alat ukur dalam 
melakukan fungsi ukurnya. Suatu tes atau instrument pengukur dapat 
dikatakan mempunyai validitas yang tinggi apabila alat tersebut 
menjalankan fungsi ukurnya, atau memberikan hasil ukur yang sesuai 
dengan maksud dilakukannya pengukuran tersebut. Untuk menghitung 
validitas penelitian ini, maka peneliti menggunakan rumus Scott. 
                                                 
83Rachmat Kriyantono, Teknik Praktis Riset Komunikasi, (Jakarta: Kencana, 2009), 
h.238. 



































Rumus Scott : 
 
Keterangan: 
pi = Nilai keterandalan 
Observed agreement = Persentase persetujuan yang ditemukan dari 
pernyataan yang disetujui antarpengkode (yaitu 
nilai C.R). 
Expected agreement = Persentase persetujuan yang diharapkan, yaitu 
proporsisi dari jumlah pesan yang dikuadratkan. 
Ada lima validitas utama yang biasa dipakai dalam analisis isi, 
yaitu validitas muka (face validity), validitas kecocokan (concurrent 
validity), validitas konstruk (construct validity), validitas prediktif 
(predictive validity), dan validitas isi (content validity).84 Dalam 
penelitian ini, validitas yang digunakan adalah validitas isi (content 
validity). Yang mana validitas isi merupakan sejauh mana alat ukur 
secara lengkap memasukkan semua kategori yang ingin dilihat. Karena 
dengan validitas isi peneliti dapat secara lengkap dan detail mencatat post 
di facebook  Prof. Ali Aziz.   
3. Distribusi Frekuensi  
Pada teknik analisis yang terakhir ini, peneliti menggunakan 
distribusi frekuensi. Distribusi frekuensi merupakan pembagian data ke 
dalam beberapa kelompok dan dinyatakan atau diukur dalam persentase. 
                                                 
84Eriyanto, Analisis Isi, h. 260 



































Dengan cara ini dapat diketahui jumlahnya yaitu ditunjukkan oleh nilai 
persentase yang tertinggi dan demikian sebaliknya.85 
Selain itu, kegunaan lain dari distribusi frekuensi adalah 
membantu peneliti untuk mengetahui bagaimana distribusi frekuensi dari 
data penelitian. Alat analisis ini digunakan dengan tujuan untuk 
mengetahui frekuensi masing-masing. 
Disini peneliti akan membuat table distribusi Frekuensi, yang 
merupakan suatu table yang menunjukkan sebaran atau istribusi 
frekuensi data yang kita miliki, yang tersususn atas frekuensi tiap-tiap 
kelas atau kategori yang telah ditetapkan. Frekuensi tiap kelas/kategori 
menunjukkan banyaknya pengamatan dalam kelas atau kategori yang 
bersangkutan.  
Pada penelitian kuantitatif deskriptif, terdapat pengolahan hasil 
penelitian dengan statistik deskriptif. Dalam penelitian ini teknik statistik 
yang digunakan memakai distribusi frekuensi. Yakni digunakan untuk 
mengetahui bagaimana distribusi frekuensi pada suatu data.86  
Secara sederhana table distribusi frekuensi menyatakan skala 
pengukuran yang diperoleh dengan mendaftar setiap kata, kalimat, dan 
paragraf dari per berita ke dalam kolom dari terendah hingga tertinggi 
atau sebaliknya. Disamping itu kita tuliskan frekuensi yaitu banyaknya 
lambang X untuk judul kolom kata, kalimat dan paragraf di setiap berita 
dan F untuk judul frekuensi. Adapun rumus yang digunakan untuk 
                                                 
85M. Suparmoko, Metode Penelitian Praktis, (Yogyakarta; BPFE, 1995) h, 63  
86Burhan Bungin, Metodologi Penelitian kuantitatif, h. 181 



































menghitung frekuensi pesan dakwah yang terkandung dalam Post 
facebook Prof. Dr. H. Moh. Ali Aziz, yakni dengan menggunakan rumus:  
P =  100% 
Keterangan:  
P = Prosentase Frekuensi  
Fx = Frekuensi Kategori Muncul  









































PENYAJIAN DAN ANALIS DATA 
 
A. Gambaran Umum Objek Penelitian 
1. Biografi Prof. Dr. H. Moh. Ali Aziz 
Prof. Dr. H. Moh. Ali Aziz, M.Ag lahir di Lamongan tepatnya di 
desa Soko Kecamatan Glagah. Anak ke-3 dari pasangan suami-istri Bapak 
H. Abdul Aziz dan Ibu Hj. Nafisah ini lahir pada tanggal 09 Juni 1957. Pada 
usia 11 tahun, ia mampu menamatkan dua sekolah sekaligus, yaitu 
Madrasah Ibtidaiyah dan Sekolah Dasar di desa Blawih Kecamatan  
Karangbinangun Lamongan dan lulus pada tahun 1969. Kemudian ia 
meneruskan ke Pondok Pesantren Ihyaul Ulum Dukun Gresik selama 6 
tahun untuk Madrasah Tsanawiyah dan Madrasah Aliyah dan lulus pada 
tahun 1975. Setelah lulus, ia mengikuti ujian negara Pendidikan Guru 
Agama Negeri (PGAN). Ia juga belajar selama Ramadlan di Pondok 
Pesantren Galang Turi Lamongan (1974) dan Pondok Pesantren Langitan 
Tuban (1975).87 
Pada usia 19 tahun tepatnya pada tahun 1979, ia telah dapat 
menyelesaikan Program Sarjana Muda (SARMUD) dan memperoleh gelar 
BA di Fakultas Dakwah IAIN Sunan Ampel (Sekarang: UIN Sunan Ampel 
Surabaya). Pada tahun yang sama untuk pertama kalinya Kampus yang 
terletak di Jl. A. Yani no. 117 itu memperoleh beasiswa dari Yayasan 
                                                 
87Biodata Prof. Dr. H. Moh. Ali Aziz, M.Ag tahun 2015. 



































Beasiswa Supersemar, yang kemudian diberikan kepada 4 mahasiswa, dan 
ia adalah salah satu penerima beasiswa tersebut hingga Januari 1982.88 
Pada tahun 1982, merupakan awal dedikasinya sebagai dosen Bahasa 
Inggris di Laboratorium Bahasa IAIN Sunan Ampel. Pada tahun 1982, ia 
menikah dengan gadis berasal Lamong Rejo Lamongan yang bernama 
Rif‟atul Ifadah (19 tahun). Dari hasil pernikahannya, keduanya dikarunia 7 
putra-putri, yaitu Advan Navis Zubaidi (18-11-1983), Shinfi Wazna Aufaria 
(28-03-1986), Mehdia Iffah Nailufar (26-09-1988), Nobel Danial 
Muhammad (03-03-1991), Fina Yaqut Madaniah (29-03-1995), Maila 
Syahidah Baladina (12-01-1997) serta Nawabika Izzah Zaizafun (28-03-
2001).89 Beberapa hari setelah pernikahannya, ia diangkat sebagai dosen 
tetap dengan spesialisi Ilmu Dakwah dan Logika di Fakultas Dakwah.90 
Pada tahun 1976- 1980, Ia juga memperoleh Basic Bahasa Inggris 
dari LIA (Lembaga Indonesia Amerika) di Jakarta.91 Tepat pada tanggal 5 
Juli 1989, berkat ketekunan dan disiplin tinggi, ia menerima SK sebagai 
ketua Jurusan Penerangan dan Penyiaran Agama Islam (PPAI) atau 
sekarang telah diganti menjadi Program Studi Komunikasi Penyiaran Islam 
(KPI) Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Ampel Surabaya 
selama dua periode hingga 10 Desember 1996. Pada tahun 1990 sampai 
1996 ia juga mendapat jabatan informal sebagai koordinator Bahasa Arab 
dan Inggris di Fakultas Dakwah.  
                                                 
88Moh. Ali Aziz, Subyek Penelitian, Wawancara Pribadi, Surabaya 
89Biodata Prof. Dr. H. Moh. Ali Aziz, M.Ag tahun 2015. 
90Moh. Ali Aziz, Subyek Penelitian, Wawancara Pribadi, Surabaya, 
91Daftar Riwayat Hidup Prof. Dr. H. Moh. Ali Aziz, M.Ag pada Pidato Pengukuhan Guru 
Besar Ilmu Dakwah IAIN Sunan Ampel Surabaya pada Tanggal 10 September 2005. 



































Ia juga selalu mengikuti berbagai pelatihan. Di antaranya Pelatihan 
Penelitian Kualitatif Dosen Fakultas Dakwah se-Kopertais Wilayah IV 
Surabaya pada tanggal 1992, Pelatihan Tenaga Edukatif Tingkat Nasional 
Perguruan Tinggi Agama Islam/Calon Instruktur Pelatihan Penelitian di 
Ciawi Bogor tangal 27 Juni-6 Juli 1994, Pelatihan Penyuluhan 
Penyebarluasan Pengertian dan Kesadaran Pengawasan melalui Jalur 
Agama Angkatan II Depag RI di Wisma YPI Ciawi Bogor tanggal 5-12 
Januari 1996, Penataran Inti Penggerak Kemasyrakatan Penyatuan 
Pemahaman Pembangunan Angkatan I di Sidoarjo pada tanggal 30 Juli – 1 
Agustus 1997, Pelatihan/Sarasehan Agamawan Muda Nasional di Jakarta 
tanggal 21-22 November 1998 serta Pelatihan Pemandu Orientasi 
Pengembangan Pembimbing Kemahasiswaan Diknas-UNESA di Malang 
tanggal 27-30 September 2000, dan lain sebagainya. 
Ia juga pernah menjabat Dekan I Sekolah Tinggi Ilmu Tarbiyah Al 
Khoziny dan Sekolah Tinggi Agama Islam Al Khoziny Sidoarjo tahun 1990 
hingga 2004. Pada tanggal 10 Desember 1996, ia diangkat sebagai 
pembantu dekan III sampai tahun 2001. Kemudian ia menjabat sebagai 
dekan Fakultas Dakwah IAIN (Kini: UIN Sunan Ampel Surabaya) periode 
2001-2005. Pada tahun 2001, ia mendapat Piagam Tanda Kehormatan 
Presiden Republik Indonesia “Satya Lencana Karya Satya” (SK. Pres RI 
No. 120/TK/Tahun 2001).  
Tidak puas dengan pendidikan S1, ia melanjutkan Pascasarjana S2 di 
Universitas Islam Malang dan lulus pada tahun 2001 dengan judul tesis 



































“Metode Pengajaran Hadits pada Santri Mahasiswa di Pondok Pesantren 
Amanatul Ummah Siwalankerto Surabaya.” Kemudian ia melanjutkan pada 
Pascasarjana S3 di Universitas Tujuh Belas Agustus Surabaya (UNTAG) 
dan lulus pada tahun 2004 dengan judul disertasi “Kepemimpinan Kiai di 
Pondok Pesantren (Kajian tentang Pola Kepemimpinan Kiai di Pondok 
Pesantren Mahasiswa di Surabaya).” 
Pada tahun 2005, ia dikukuhkan sebagai Guru Besar bidang Ilmu 
Dakwah pada Fakultas Dakwah IAIN Sunan Ampel Surabaya. Penghargaan 
Dosen Teladan Nasional Perguruan Tinggi Agama Islam diraih pun pada 
tahun 2004 dan 2007.10 Dalam perjalanan hidupnya, ia telah melaksanakan 
dakwah dengan berbagai macam bentuk, baik da‟wah bi al-lisan (dakwah 
melalui lisan), da‟wah bi al-qalam (dakwah melalui tulisan) maupun 
da‟wah bi al-hal (dakwah melalui tindakan). Di antara dakwah melalui 
lisan yang ia lakukan antara lain:  
a. Pengisi Mimbar Islam di TVRI Jatim; Kajian Terapi Shalat Bahagia di 
RRI Jakarta pro.1 dan 4 (91.2 FM dan 92.8 FM) dan Radio El Victor 
Surabaya 93.3 FM;  
b. Trainer PTSB (Pendalaman Terapi Shalat Bahagia) di berbagai tempat, 
baik di dalam maupun di luar negeri;  
c. Penceramah Islam di dalam dan di luar negeri seperti di Hongkong, 
Macau, Senzhen, Taiwan (2000-sekarang), Malaysia (2004), Jepang 
(2006 dan 2013), Iran (2008, 2009,2010), Mauritius-Afrika (2000), 



































Inggris (2005), Belanda (2007), Bangladesh (2013, 2014, 2015) dan 
Nepal (2015).92 
Di antara dakwah melalui tulisan yang ia lakukan antara lain:  
a. Ilmu Dakwah, PT Kencana, Jakarta, 2004 (Buku Teks Perguruan 
Tinggi);  
b. Kepemimpinan Islam di Indonesia, PT. Harakat Media, Jogjakarta, 2009 
(Buku Peruguruan Tinggi dan Umum);  
c. Hijrah Nabi, PT. Harakat Media, Jogjakarta, 2009 (Buku Umum);  
d. Solusi Ibadah di Hongkong, PT Duta Aksara Mulia, Surabaya, 2009 
(Buku Umum);  
e. Solusi Ibadah di Taiwan (PCNU Taipei 2010), (2014) (Buku Umum);  
f. Mengenal Tuntas Al-Qur‟an (MTQ), Penerbit Imtiyaz, Surabaya, 2011 
(Buku Peruguruan Tinggi dan Umum);  
g. 60 Menit Terapi Shalat Bahagia, UIN Suan Ampel Press, Surabaya, 2012 
(Buku Umum);  
h. Doa Keluarga Bahagia, PT Duta Aksara Mulia, Surabaya, 2014 (Buku 
Umum);  
i.  Teknik Khutbah Jum‟at Komunikatif, UIN Suan Ampel Press, Surabaya, 
2014 (Buku Perguruan Tinggi dan Umum);  
j.  Ilmu Pidato, UIN Suan Ampel Press, Surabaya, 2015 (Buku Perguruan 
Tinggi dan umum);  
                                                 
92www.terapishalatbahagia,net diakses pada tanggal 27 Desember 2017. 



































k. Bersiul di Tengah Badai – Khutbah Penyemangat Hidup, UIN Suan 
Ampel Press, Surabaya, 2015 (Buku Umum); 
l.  Terapi Shalat Sukses Studi, 2015 (Buku Umum);  
m. Majalah Nurul Hayat (Penulis Hikmah Tafsir Al-Qur‟an);  
n. Majalah Nurul Falah (Pengasuh Konsultasi Keluarga Sakinah);  
o. Majalah Sabilillah (Penulis Kajian Al-Qur‟an); 
p. Harian Duta Masyarakat (Pengasuh Rubrik Agama) (2010);  
q. Tabloid Nurani (Pengasuh Rubrik Dialog Mualaf (1995).  
Di antara dakwah melalui tindakan yang ia lakukan antara lain:  
a. Ketua APDII (Asosiasi Profesi Dakwah Islam Indonesia) 2009-2011; 
b. Ketua Majelis Ulama Jawa Timur;  
c. A‟wan NU Jawa Timur;  
d. Penasehat Badan Komunikasi Pemuda dan Remaja Masjid Indonesia 
Jawa Timur;  
e. Pengurus Lembaga Pengembangan Tilawatil Qur‟an Jawa Timur;  
f. Forum Komunikasi Antar Umat Beragama Jawa Timur;  
g. Konsultan Syariah Rumah Sakit Islam Jemursari Surabaya;  
h. Ketua Yayasan Penddidikan dan Sosial Islam Kyai Ibrahim Surabaya;  
i. Unsur Ketua Majlis Ulama Jawa Timur Jatim (2011 - sekarang);  
j. Konsultan Manajemen Pendidikan Khadijah Surabaya (2011- sekarang);  
k. Ketua Dewan Pengawas Syariah Bank Jatim Syariah (2011- sekarang);  
l. Asesor Asesor Badan Akreditas Nasional Perguruan Tinggi (BAN PT) 
(2009-sekarang);  



































m. Saksi Ahli Mahkamah Konstitusi tentang UU Penodaan Agama (2009)  
n. Dekan I Sekolah Tinggi Agama Islam (STAI) / Sekolah Tinggi Ilmu Al-
Qur‟an (STIQ) al-Khoziny Buduran Sidoarjo tahun 1990 s/d 2004. 
2. Facebook Prof. Dr. H. Moh. Ali Aziz 
Gambar 4.1 
Facebook Prof Ali Aziz 
 
 
Kisah hidup seorang Motivator yang sangat gemar menulis merupakan 
latar belakang terbentuknya facebook. Facebook ini dibuat pada tanggal 1 
Maret 2009. Dengan mencapai 5 ribu orang pertemanan., facebook beliau 
sangat sering dikunjungi oleh masyarakat, mulai dari dosen mahasiswa bahkan 
pelajar pun ikut serta memberikan komentar. Terbukti bahwa postingan beliau 
pernah di komentari hingga 500 komentar lebih.  
Pada awal didirikan nya facebook, sebenarnya bertujuan untuk 
menyampaikan pikiran dan pengalaman. Dalam wawancara beliau juga 
mengatakan: “jika saya salah dalam menulis bisa dikomentari atau dikritik dan 



































apabila tulisan saya bermanfaat bagi semua pengguna facebook bisa 
dimanafaatkan sebaik mungkin”.93 
Selain sebagai penulis beliau juga sebagai admin utama. beliaulah yang 
memberikan tema dan ketentuan posting di setiap halaman facebooknya. Awal 
mula terbentuknya facebook masyarakat tidak banyak yang merespon, namun 
setengan tahun bergabung mulai banyak yang mengunjungi dan memberi 
komentar di setiap postingan beliau. Tak sedikit juga postingan beliau bnayak 
dibagikan oleh pengikutnya. Mulai dari postingan pengalaman beliau ceramah 
hingga perjalan dakwah ke luar negeri. 
Uniknya facebook beliau juga langsung tersambung dengan link. Ini 
memudahkan pembaca untuk mengetahui berita atau informasi melewati link 
tersebut. Bahkan link beliau sudah dikunjungi oleh para pengguna media social 
sebanyak 5 juta orang lebih.94 
Adapun dalam facebook, beliau memaparkan tentang Riwayat 
hidupnya secara singkat antara lain: 
1. The writer of book "60 Menit Terapi Shalat Bahagia" 
2. Prof of Islamic studies (IAIN Sby Ind) 
3. Imam of shalat taraweh in Asia, Afrika dan Eropa (HongKong, Taiwan, 
Japan, Iran, Mauritius, UK, Netherland) 
4. Chairman of APDI (Asos Profesi Dakwah Ind (Assoc.of Professional 
Islamic Preacher) 
5. Vice chairman of MUI (Board of Indonesian Ulama) 
                                                 
93 Moh. Ali Aziz, Subyek Penelitian, Wawancara Pribadi, Surabaya, 11 Januari 2018. 
94 Moh. Ali Aziz, Subyek Penelitian, Wawancara Pribadi, Surabaya, 11 Januari 2018. 




































B. Penyajian Data 
1. Post Facebook Prof. Dr. H. Moh. Ali Aziz 
Tabel 4.1 
3 Maret pukul 11:22 




3 Maret pukul 20:39 





4 Maret pukul 6:00 
Khutbah Di Istiqlal Houston, "kami tidak dilahirkan untuk manusia, Muslim 
dan non" (QS. 3:110) 
 
Tabel 4.4 
4 Maret pukul 6:14 
Tks, doa Anda luar biasa. Jazakumullah. Cucu sy ke 5 (pr) lahir di 
Amsterdam (3/3). 
Workshop "Terapi Sholat Bahagia" Session 3 of 4 
Instruktur: Prof. Dr. Moh Ali Aziz 




6 Maret pukul 7:48 
Bacaan Al Qur'an saya banyak salah dan dibetulkan oleh Imam MASJID AL 
AQSHA, Jerussalem: Syekh Ali Al Abbasi. 
English Version "Terapi Sholat Bahagia", Session 4 of 4 
The Last Session: Summary & Practice 
Instructor: Prof. Dr. Moh. Ali Aziz, M.Ag 
Masjid Istiqlal Houston, March 5, 2017 
LKII ICMI-NA 
 






































6 Maret pukul 17:17 
Di Houston, ada sekitar 165 masjid. 75 di antaranya seluas rata-rata 3 hektar, 
termasuk Masjid Istiqlal atas swadaya masyarakat Indonesia. Saya terkagum 
melihat Masjid Hamza dengan aula besar, gedung pemandian dan perawatan 
jenazah, dsb. Dalam perjalanan menuju tempat Training Terapi Shalat 
Bahagia, eh eh ternyata oleh Pak Munir, sesepuh muslim Houston, saya 
diajak masuk ke halaman Masjid Maryam yang jauh lebih luas (kira-kira 
lima hektar) dengan lembaga pendidikan Islam yang megah dan halaman 
parkir seluas stadion sepak bola. 
 
Tabel 4.7 
7 Maret pukul 5:02 




8 Maret pukul 5:20 
Selasa (7/3) diminta sebagai selingan mengajar baca Al Qur'an di Iman 
Academy, Texas, sekolah Islam seluas 10 hektar, dengan 1 lapangan 
sepakbola, dua lapangan basket untuk putra/putri, dan 10 gedung berdiri 




8 Maret pukul 19:07 
Rabo (8/3) pukul 13.00 atau Kamis (9/3) pkl 02.00 WIB terbang ke 
Chicago untuk Training Terapi Shalat Bahagia berikutnya dengan 
persiapan jaket, kaos baju rangkap, celana dan celana monyet, karena udara 
tiga kali lipat dari Houston. 
 
Tabel 4.10 
10 Maret pukul 0:59 
RESEARCH PAPER  
Usai shalat shubuh (8/3) di Masjid Al Huda milik komunitas 
Pakistan, Pak Joko Supriyanto, salah satu tokoh senior ICMI Chicago 
menjelaskan bahwa di Milwoukee Chicago, ada SD Salam dalam Komplek 
Masjid ISM (Islamic Society of Milwoukee). Siswa kelas tiga SD, 
termasuk putranya, Fawaz paling sedikit semingggu sekali melakukan riset 
apa saja dan membuat laporan tertulis. Pembuat laporan dan alat peraganya 
yang terbaik, serta presentasi di depan kelas yang jelas dan mudah dipaham 
teman-teman sekelas akan diberi Bintang (mumtaz) oleh sang guru. 
Sebulan sekali, mereka juga diminta melakukan field trip di ladang 
pertanian, gereja, kebun binatang dsb lalu membuat laporan dan presentasi 



































yang sama. Di rumah beliau, saya melihat bekas dos televisi ukuran 1x 05 
m yang penuh dengan tempelan gambar-gambar dan kutipan dari ilmuwan 
dengan judul Contribution of Islamic Civilization in Tanzania, karya 
ananda Fawaz. 
Beleive it or not. Saya bertemu langsung dengan Fawaz dan 
mebolak-balik doz untuk alat peraga presentasi itu.  
Saat itulah, saya teringat bahwa saya harus segera menulis 
komentar yang diminta oleh Prof Muzakki untuk bukunya yang baru 
tentang Inspiring Education yang kemudian disingkat Eduspiring. Sepulang 
dari Chicago, saya harus melakukan sesuatu yang baru dalam pengajaran di 
semua jenjang pendidikan dimana saya terlibat di dalamnya, khusunya 
untuk mahasiswa-mahasiswa saya terkasih, sebagai calon ilmuwan dan 
ulama kelas dunia kelak. Saya yakin mereka memiliki potensi untuk itu. 
 
Tabel 4.11 
10 Maret pukul 1:31 
"Sakit apa di kepalamu, sehingga harus ditutup begitu?" tanya American 
pada Bunda Yanuar, muslimah Indonesia pekerja restoran tentang jilbabnya 
di Chicago beberapa tahun silam. Baru menganggukkan kepala, "Oh..I see" 
setelah diberi penjelasan. 
 
Tabel 4.12 
10 Maret pukul 9:11 
Research on Tempe 
Setelah diteliti mahasiswa Indonesia di Chicago, ragi terbaik dari Brazil, 
dan kedelai dari AS. Hasil eksperimen dengan menghilangkan sejumlah 
bakteri: rasanya lekker-lezat dan bisa disimpan selama 6 bulan dalam 
kulkas. Ia makanan elit dan harus sabar menunggu antri pesanan. The 
price? Ha ha it is more expensive than beef. 
 
Tabel 4.13 
10 Maret pukul 9:31 
One theme of Training Salat as Key of Happiness (Chicago, Fri 10/3): 
Work hard at daylight, and do long sujud at a quiet night. By prostraiting 
comprehensively, remove the grief and reach stars in the sky (moh ali aziz) 
Satu tema pelatihan shalat sebagai kunci dari kebahagiaan (Chicago, Jumat 
10/3): bekerja keras di siang hari, dan melakukan sujud yang panjang di 
malam yang tenang. Oleh yang prostraiting, menghapus kesedihan dan 
jangkau bintang di langit (Moh Ali Aziz) 
 
 






































10 Maret pukul 20:44 
THE HUMBLE AND SMART IMAM 
(Chicago, Juma't (10/3). 
Betapa akrabnya Imam Masjid Al Huda di Chicago ini, Syekh Sa'ad 
Quwadry. Sebelum takbir, seorang di belakangnya bertanya, "Agak sakit 
ya?" Ia menoleh lalu ngobrol sejenak, dan baru memulai shalat. Usai shalat, 
tanpa zikir apapun, dan tanpa salam pembuka, ia mengangkat papan kecil 
bertuliskan doa bebas kesedihan dalam teks Arab dengan terjemah Inggris 
di bawahnya untuk dibaca bersama-sama. Cara itu dilakukan beberapa hari 
sampai semua orang hafal. Di tengah ceramah yang tanpa didahului 
protokol apapun itu, ia sempat berdiskusi dengan seorang jamaah dengan 
senyum yang menambah kesantunannya, sekalipun jenggotnya lebih dari 
30 cm panjangnya.  
Kajian subuh dengan kitab pegangan Riyadus Shalihin itu 
berlangsung tidak lebih dari enam menit, termasuk tanya jawab. Ceramah 
ditutup tanpa salam, hanya doa, "Hope, we take advantage of this speech." 
Mengapa ia dicintai jamaah? (1) hafalan dan bacaan Al Qur'an 
beliau yang luar biasa. Ia sengaja tidak melantunkan ayat dengan lagu yang 
mendayu-dayu, semata-mata - menurut dugaan saya - untuk menjaga tajwid 
dan makhraj serta keikhlasan, sehingga jamaah tidak akan terpukai hanya 
pada lantunan, tapi pada isinya. (2) ia memenuhi harapan pengelola masjid, 
sebagaimana keharusan semua imam di Chicago, yaitu kreatif dan menyatu 
dengan jamaah serta akrab dengan semua anak-anak dan remaja. Ia terkenal 
ikut mengatur parkir mobil, membersihakn WC, bermain basket dengan 
remaja (youth), berlari-lari dengan anak-anak, dan ..ha ha juga mengajak 
camping mereka pada musim panas. Setiap datang ke masjid, ia selalu 
memarkir mobilnya sangat jauh dari masjid, agar pengunjung yang datang 
terlambat bisa mendapat parkir dengan cepat dan mereka bisa shalat 
berjamaah. Jadi imam di sini tidak hanya dituntut pandai dalam hafalan dan 
bacaan, tapi harus juga mampu sebagai mufti (pemberi fatwa agama) serta 
kreatif, bagaimana menjadikan jamaah kerasan, khususnya generasi 
mudanya. Menurutnya, "Children and youth are the future of Islam in 
USA." Pak Joko Suprayitno yang mengajak kami ke masjid mengatakan, 
"Anak-anak saya senang ke masjid ini karena sang imam yang akrab, bisa 
mengambil hati semua anak, rendah hati, dan tidak gila hormat." Saya tidak 
tahu, apakah ungkapan pekerja di General Electric America yang telah 
bekerja lebih dari 15 tahun ini menyindir imam-imam di Indonesia 
termasuk saya atau tidak. Tapi yang jelas, profil imam kelahiran Amerika 
dan alumni timur tengah tersebut memacu saya untuk selalu belajar dari 
kehidupan untuk meningkatkan kecerdasan intelektual dan emosional saya. 
Dalam mobil yang berheater menuju pulang, saya teringat pesan Nabi 
SAW yang disampaikan dengan melonjorkan tangan ke depan, lalu 



































membalik telapak tangan dan mengangkatnya, "man tawadha'a lillah 
rafa'ahullah." (Siapapun yang rendah hati semata-mata karena Allah, pasti 
Allah akan mengangkat keimanan dan kemuliaannya). 
Tak apalah tulisan ini terlalu panjang dan membosankan orang 
membacanya, tapi biarlah saya baca sendiri berkali-kali dan berulang-ulang 
sambil introspeksi. Jika Anda juga tertarik introspeksi, silakan juga 




12 Maret pukul 20:47 
BACK BITING 
Inilah yang sangat dibenci orang Chicago. Back biting secara 
bahasa berarti penggigitan dari belakang, yaitu membicarakan kekurangan 
orang kepada orang lain, tidak mau menegur secara langsung. Hampir 
mirip dengan istilah tersebut, Al Qur’an menyebut tindakan menyakitkan 
itu secara lebih ekstrim, “ya’kul lahma akhihi mayta” (mengunyah daging 
mayat). Allah SWT berfirman, “Dan janganlah kamu mencari-cari 
kejelekan orang, dan jangan (pula) menggunjing satu sama lain. Apakah 
seorang di anatara kamu suka memakan daging saudaranya yang sudah 
mati? Pastilah kamu jijik (melakukan) kepadanya.” (QS. 49:12). 
Mengapa tingkat back biting di Indonesia lebih tinggi daripada 
Chicago? Jangan kaget, ini bukan hasil riset, tapi dugaan saya sendiri. 
Pertama, budaya masyarakat Chicago yang bicara terus terang kepada 
orang yang melakukan sesuatu yang tidak baik atau tidak disuka. Misalnya, 
“I don’t like the way you do.” (Saya tidak suka cara Anda melakukan hal 
itu). Lalu ditambahkan, “Menurut saya, sebaiknya, kamu 
begini….begini…” Dengan cara ini, pengritik tidak lagi menyimpan sakit 
hati, dan penerima kritik segera mengetahui apa yang seharusnya tidak 
boleh diulang pada pergaulan berikutnya. Apalagi pengritik tidak hanya 
mengritik, tapi juga memberi solusi dan masukan. Ini sejatinya ajaran Al 
Qur’an yang lama kita abaikan, “Demi masa, sungguh manusia akan 
merugi besar, kecuali orang-orang yang beriman, mengerjakan kebaikan, 
dan saling memberi kritik dalam kebaikan dan kritik untuk kesabaran.” 
(QS. 103: 1-3). Karena mengingkari ayat ini, maka dalam kehidupan 
sehari-hari, kita – misalnya - lebih sering membicarakan kekurangan 
seorang imam shalat yang kurang bagus dalam hal bacaan Al Qur’an, 
daripada memberi masukan dimana letak kekurangannya. Atau kita hanya 
menyimpan dalam hati dengan kedongkolan, tidak berani mengungkapkan 
secara terus terang kepada kawan sekantor yang sering tertawa terbahak-
bahak dalam ruangan atau banyak bermain HP pada saat melayani publik, 
atau merokok dalam ruangan. Yang bersangkutan tidak mengerti apa yang 
salah dalam dirinya, sehingga mengganggu kenyamanan kita, dan kita 
sendiri mendongkol sambil sesekali menebar kekurangannya kepada 
banyak orang. Saat itulah kita berdosa sekaligus “bunuh diri” pelan-pelan, 



































sebab setiap kedongkolan merusak sistem tubuh yang mengurangi 
imunitas, dan selanjutnya berarti mempercepat kematian kita. Allah SWT 
berfirman, “Matilah kamu dengan kemarahanmu itu. 
Sungguh Allah mengetahui isi hati orang.” (QS. 03:119). Di sebuah 
perusahaan multinasional Chicago, manajer memberi award setiap bulan 
kepada karyawan yang paling banyak memberi kritik kepada teman atau 
pimpinan disertai saran atau alternatif solusinya. Komputer kantor secara 
otomatis memaparkan laporan bulanan data-data tersebut. Dengan cara 
demikian, dalam perspektif QS. 103: 1-3 di atas, berarti siapapun yang 
tawashaw (senang memberi dan menerima kritik), maka promosinya lebih 
cepat dan berarti ia tidak akan terpuruk (la fi husrin) karir dan ekonominya. 
Sebab, melalui kririknya, ia mendapat bonus, dan melalui kritik orang lain, 
ia bisa meningkatkan kualitas dirinya serta tidak mengulang kesalahan 
yang sama. Sungguh benarlah firman Allah. 
Dalam perjalanan pulang dari preview Terapi Shalat Bahagia di 
North Side of Milwaukee (Jum’at 10-03- 2017), Pak Joko Suprayitno, salah 
satu redaktur Jurnal Indonesia Focus meneceritakan pengalamannya 
sebagai pengelola jurnal. Semua penulis harus presentasi hasil 
penelitiannya sebelum dimasukkan dalam jurnal. Seorang profesor yang 
mendapat kririk bertubu-tubi, bahkan sampai pada substansi penelitiannya, 
ia tetap menanggapinya dengan santai dan berkali-kali mengucapkan terima 
kasih. Bahkan, usai acara, ia mendatangai para pengritik yang paling tajam 
untuk meminta tambahan kritik untuk revisi papernya sebelum dikirim 
kembali ke jurnal.  
Ha ha, dua hari setelah itu (Ahad 12-3-2017), saya diuji untuk 
meniru ketulusan hati profesor di Indiana University of Pensylvania 
tersebut. Usai memimpin shalat shubuh, Harits Rodhin Danusubroto (23 
tahun), calon doktor Psikologi Bisnis di Chicago School menghampiri saya. 
“Mohon maaf, bacaan Al Qur’an bapak perlu dibetulkan, khususnya 
qalqalah pada huruf dal yang kurang benar menurut petunjuk guru mengaji 
saya dari Mesir.” Pemuda kelahiran Amerika dan hafal Al Qur’an juz 30 itu 
juga membetulkan pengucapan bahasa Inggris saya pada ceramah di ICC 
(Indonesia Cultural Center) di jantung kota Chicago sehari sebelumnya.  
Benar-benar indah. Allah SWT mengirim saya ke AS, ternyata 
bukan hanya untuk memberi pelatihan shalat, tapi justru yang paling 
penting adalah memperbaiki bacaan Al Qur’an saya. Ternyata juga, belajar 
Al Qur’an tidak selalu harus di Saudi Arabia atau Negara-negara timur 
tengah lainnya. Demikian juga belajar praktek Surat Al ‘Ashr tentang 
keluasan hati untuk menerima sebuah kritik. 
Kedua, masyarakat Chicago tidak banyak memperhatikan hal-hal 
yang bersifat pribadi orang lain. Mereka tidak mempersoalkan, apakah baju 
seseorang terbalik atau tidak, bagian bawah celananya agak tinggi atau 
melebihi tumitnya, apakah rambutnya gundul total atau hanya seperempat, 
apakah pasangannya sah atau kumpul kebo. Saya tahu, bahwa ini tidak 
sepenuhnya benar, tapi sikap demikian dapat mengurangi secara drastis 
penggunjingan. Betapa konyolnya, jika seorang muslim memandang sinis 



































kawannya hanya karena potongan celananya tidak sama dengan dirinya, 
atau cara shalatnya yang berbeda dengan shalatnya. Lebih fatal lagi, 
keunikan pribadi itu kemudian difoto tanpa seijin yang bersangkutan lalu 
disebar ke penjuru alam, sampai malaikat di langit ikut membacanya.  
Kadangkala kita menilai orang dengan ukuran perasaan atau budaya 
sendiri. Seorang berteriak mengritik kehidupan suatu Negara dimana 
seorang anak mengirimkan orang tuanya ke sebuah panti. Tahukah Anda, 
bahwa dalam pandangan masyarakat Chicago, tanda bakti seorang anak 
kepada orang tuanya adalah mengirimkan orang tuanya ke sebuah panti, 
sebab di sana kaya fasilitas melebihi fasilitas di rumah sendiri. Karenanya, 
biayanya amit-amit mahal. Si anak bangga dan orang tuanya happy tinggal 
dalam panti yang amat nyaman. Padahal menurut budaya Anda, pengiriman 
orang tua ke panti merupakan kedurhakaan yang terkutuk, karena sama 
dengan membuang mereka dari rumah, dan seolah tidak mau lagi 
mengurusnya. Substansi bakti kepada orang tua dalam Islam adalah 
memberikan hormat dan kebahagiaan kepada mereka. Sedangkan teknisnya 
diserahkan kepada masing-masing keluarga berdasarkan kearifan lokal. 
Selama di Houston, Bang Aji Wibowo, pagawai Konsul Jenderal RI 
menceritakan sesuatu yang unik tentang perbedaan budaya tersebut. 
Masyarakat Houston memandang gadis yang masih perawan berarti gadis 
yang tidak menarik, sebab berarti ia tidak banyak diminati orang. 
Sedangkan masyarakat kita memandang sebaliknya. Pak Joko Suprayitno, 
doktor dan pekerja di General Elecric, asal Ngawi Jawa Timur 
menambahkan, suami istri di Chicago yang makan di restoran akan 
membayar sendiri-sendiri, dan bagi mereka hal biasa dan happy-happy saja. 
Justru yang menderita adalah Anda sendiri, karena heran, menggerutu dan 
mengritiknya berdasar ukuran budaya Anda. (Chicago, 12-3-2017) 
 
Tabel 4.16 
13 Maret pukul 22:10 
I LOVE YOU, ZABIHA 
Pada hari kesepuluh (11-3-2017) tour dakwah di Amerika Serikat, 
saya diantar panitia dari Milwaukee melalui perjalanan darat menuju 
ICC(Indonesia Cultural Center) di tengah kota Chicago. Untung saya tidur 
di mobil, sebab perjalannya sangat “mengerikan.” Jarak 150 km itu 
ditempuh hanya dalam 90 menit, melintasi tol panjang dan kebetulan 
jalanan sepi. Saya lelap, sebab sejak usai shalat subuh sampai jam 09:30, 
saya menjadi nara sumber Lentera Pagi melalui Radio IMSA yang 
disiarkan secara live ke seluruh dunia. Radio yang dipandu oleh Prof. Dr. 
Yusmin Alim (Cornel University) di New York itu bisa diakses melalui 
video, bahkan bisa mengikuti dan menshare slide power point untuk topik 
yang dipilih saat itu, SOUND HEALING BY AL QUR’AN. Anak saya, 
Advan Navis Zubaidi yang sedang menyelesaikan doktor dan sesekali 
menjadi imam di Masjid Al Ikhlas di Amsterdam pun bisa mengaksesnya. 
“Bolehkah Al Qur’an dilagukan dengan intonasi Amerika?,” “Benarkah 



































ada larangan memelihara anjing dalam Islam?” “Bagaimana pengaturan 
tempat shalat jamaah di masjid bagi wanita, sehingga tidak terkesan 
diskriminatif.” Itulah beberapa pertanyaan “pemirsa-pendengar” Radio 
IMSA. Pertanyaan pertama itu diajukan karena di tanah air pernah terjadi 
kontroversi tentang hukum Al Qur’an yang dilantunkan dengan lagu Jawa. 
Saya lupa nama para penanya, sebab amat banyak yang bergabung, antara 
lain: Prof. Dr. Kustim Wibowo (Indiana University of Pensylvania, tretan 
dibi dari Madura), Prof. Doni Wulandana (New York University), Prof. 
Kristiadi (West Virginia University), Prof. Agus Sufyan (Kentucky 
University) dan Prof. Nur Hidayat (Tenese University). Jujur saya katakan, 
pada mulanya saya sedikit grogi, karena ini acara besar secara live pertama 
yang saya alami yang diikuti oleh berbagai pakar dengan alam pikiran dan 
disiplin keilmuan yang beragam. Ah itu tak seberapa, yang lebih susah 
adalah mazhab keagamaan mereka yang berbeda-beda pula, mulai dari 
yang paling soft sampai yang ultra hard. Tapi, karena saya mengharamkan 
minder pada semua mahasiswa saya, maka sayapun harus percaya diri, dan 
ternyata biasa-biasa saja. Inilah yang selalu tanamkan kepada mahasiswa 
saya, “Kerjakan yang paling kau takuti. Ketakutan itu pasti akan lenyap 
sendiri.”  
Setiba di Chicago, wah..senanglah hati saya, sebab sebentar lagi 
bisa foto bersama Spiderman dan Batman. Dua film kolosal itu dibuat di 
kota ini. Gagal, ternyata hanya bisa berjabat tangan dengan patung 
Abraham Lincoln di dekat sungai yang dihajaukan total untuk menambah 
keindahan kota pada hari itu sebagai hari istimewa bagi masyarakat 
Chicago. Di ICC Chicago itulah, Training Terapi Shalat Bahagia dalam 
bahasa Inggris angkatan kelima (selama di Amerika) dilaksanakan. Udara 
sangat dingin (<2 C), sehingga dengan dua lapis jaket dan empat lapis kaos 
tipispun, saya tidak berani mengeluarkan tangan dari saku. Tapi, tiba-tiba 
terasa hangat setelah melihat semangat para peserta yang sudah menunggu. 
Penyambut pertama kali adalah Leo Schwaub, mualaf putra pendeta yang 
menikahi Anisah (asal Bandung). Sambil mengangkat talam penuh bakwan 
(ote-ote Surabaya), ia membukakan pintu. Pasangan inilah yang kemudian 
mengijinkan anaknya usia SMP, Adam Schwaub untuk mendemonstrasikan 
hafalan Surat Al Baqarah. Merdu sekali suaranya. Saya malu…trainer jauh-
jauh dari Surabaya ternyata kalah hafalan dengan remaja kelahiran 
Amerika.  
Berbeda dengan acara ibu-ibu di Indonesia, hampir semua 
muslimah peserta training tidak membawa mukna. Mereka shalat dengan 
pakaian yang dipakai untuk acara itu, sehingga telapak dan punggung 
tangan masih tetap terbuka pada saat shalat. Mereka juga membawa aneka 
makanan Indonesia untuk dijual atau untuk sedekah dimakan bersama. 
“Silakan pak, ini sayur pare. Pahit, tapi mak nyus pak,” kata Bu Syafira, 
alumni Philip Moris University yang sekarang bekerja di US Health Care 
Management. Saking lamanya di AS, sampai saya tidak mengerti beberapa 
istilah dan bahasa umum yang dia ucapkan. Tapi, ya saya pura-pura 
mengerti saja daripada tidak ikut makan karena sibuk bertanya. Ia akan 



































mengirim anaknya yang di Jakarta, alumni Inggris ke Surabaya untuk lebih 
prestasi dan lebih lurus melalui training shalat.  
Menjelang magrib, acara selesai. Saya diajak menikmati ice cream 
yang paling terkenal di Chicago, lalu putar-putar sejenak ke tengah kota 
melewati Trump Tower milik presiden sekarang dan hotel milik Oprah 
Winfrey di antara deretan hotel termahal dunia. Oleh Bapak Iskandar 
Danoe Soebroto, salah satu tokoh senior dakwah di USA, saya juga diajak 
melewati Michigan Avenue, pusat perbelanjaan paling keren yang dipenuhi 
para turis dengan busana dan mode rambut unik-unik yang belum pernah 
saya jumpai sebelumnya. Paling menarik bagi saya adalah ketika saya 
ditunjukkan Devon Street. Jalan sepanjang 3 km itu hampir semua dipadati 
toko dan restoran-restoran muslim Pakistan dan India dengan kaligrafi 
Arab, “Ma Syaa Allah” di pintu masuknya. Mobil kami parkir persis di 
depan Basmalah Restaurat. Saya melihat juga Zabiha Halal Meat, Mihrab, 
Lasan Zabiha Halal Meat, Mihrab dan nama-nama lain yang menunjukkan 
identitas Islam. “Unik ya pak, pertokoan dan restoran halal ini justru berada 
di tengah perkampungan masyarakat Yahudi,” kata Ibu Chandri Januari, 
ibu asal Jakarta yang sudah lebih dari 20 tahun menetap di Indiana State. 
Pratama Wicaksana Danoe Soebroto yang akan menjadi salah satu panitia 
training di Canada setelah acara di Chicago ini adalah putra beliau juga.  
Di depan salah satu restoran halal di jalan yang amat strategis 
tersebut, terdapat halte bus dengan background papan panjang bertuliskan: 
GOD IS ONE. Tulisan di bawahnya: Adam, Noah, Abraham, Moses, Jesus, 
and Muhammad are PROPHETS OF GOD. Kata pak Fajar Yusuf dari 
KJRI Chicago, “Pemasangan papan dakwah itu tidak gratis pak. Pajaknya 
sangat mahal dan itu dibayar oleh komunitas Pakistan dan India.” Pegawai 
Konsulat yang terlihat sangat santri ini juga staf redaksi jurnal Indonesia 
Focus yang dikelola bersama para dosen dan mahasiswa Indonesia di 
Cornel University, Tenese University, Kentucky University, West Virginia 
University, dan Indiana University of Pensylvania. Jurnal ini sengaja dibuat 
untuk membantu para dosen di Indonesia untuk menyalurkan hasil-hasil 
penelitiannya secara internasional. Ia mempersilakan dosen UIN Sunan 
Ampel untuk mempresentasikan hasil penelitiannya di forum ilmiah yang 
dirancang oleh redaktur untuk selanjutnya di masukkan ke dalam jurnal 
bergensi itu. “Silakan, saya tunggu pak September depan,” pinta Joko 
Suprianto yang duduk di sebelah saya.  
Berbeda dengan pada tahun 1990an, sekarang restoran halal ada di 
mana-mana, demikian juga penjualan daging halal, baik Zabiha ataupun 
Koshr. Zabiha adalah daging sembelihan orang Islam, sedangkan Koshr 
sembelihan orang Yahudi. “Sekalipun sama-sama halal, kami selalu 
membeli Zabiha. Sebab kita harus ikut membesarkan pengusaha muslim, 
sekaligus tingkat halalnya dalam hati 100%,” kata Ibu Chandri Januari 
ketika menyuguhkan jus smoothy untuk keluarga dan saya agar memiliki 
ketahanan tubuh menghadapi salju yang mulai turun menutupi jalan raya 
dan halaman rumah. Asyik, pengalaman pertama melihat hamparan salju. 
Rerumputan juga telah merata “berjilbab putih.” Jus Smoothy adalah jus 



































yang terdiri dari 11 buah organik, yaitu kiwi, pisang, apel, kurma, kelapa 
muda, nanas, apukat, jeruk, anggur dan sebagainya. Benar, badan saya 
sangat segar dan sampai siang tidak terasa lapar. Ketika menikmati jus 
buah itu, saya teringat beberapa pengemis penduduk asli AS di beberapa 
jalan raya. Di samping rasa syukur bahwa orang Indonesia lebih sejahtera 
dari mereka, saya juga berpikir betapa mencoloknya kesenjangan antara si 
kaya dan miskin di negara super power ini. Hampir tak percaya, tapi nyata. 
Sayang sekali, masjid di tengah komunitas Pakistan dan India di 
bawah payung organisasi Holyland tersebut ditutup sejak tahun 2011, 
sebab salah satu anggotanya diduga terlibat dalam peristiwa pengeboman 
twin towers (911) pada era pemerintahan George Bush. Dampak psikologis 
peristiwa itu masih dirasakan muslim AS sampai hari ini. Sekarang 
tantangan itu bertambah lagi sejak terpilihnya presiden baru di negeri ini. 
Ini juga kata motimatif untuk mahasiswa saya: “Gantilah kata kesulitan 




15 Maret pukul 3:12 
BELAJAR BAHASA AMERIKA  
MELALUI SHALAT BAHAGIA 
Pada hari ke 12 dan 13 (Senin, Selasa 13-14 Maret 2017) tidak ada 
kegiatan dakwah sama sekali, sebab salju tebal telah mengafani tempat 
saya tinggal, Indiana State, 32 km sebelah selatan Chicago. Di rumah 
Bapak Iskandar Danoesoebroto inilah hampir semua ustad dari Indonesia 
beristirahat. Rumah ini juga sekaligus dijadikan tempat pelatihan dan 
penginapan peserta pesantren kilat. “Dulu pesantren kilat, sekarang diganti 
namanya dengan LKII (Latihan Kajian Islam Intensif),” kata seorang 
panitia sambil menyiapkan makanan dua anaknya yang sama-sama tidak 
bisa berbahasa Indonesia. Unik. Sekalipun anak usia TK itu lahir di 
Amerika, tapi makannya hanya nasi dan kecap Indonesia. Selain itu tidak.  
Saya sangat kagum pada kedua anak yang sama-sama berani azan 
dan iqamat dalam beberapa kali shalat jamaah sekalipun masih usia TK dan 
SD. Berani tampil, berani ditertawakan, berani salah (tentu tanpa 
kesengajaan), berani bertanya, berani mengritik, dan berani-berani lainnya 
merupakan bagian dari pendidikan di negara ini. Saatnya, anak didik kita di 
Indonesia dibangkitkan confidensnya agar bisa tampil memimpin dunia, 
sebab “masa depan dunia hanya berada di tangan orang yang percaya diri.” 
Meskipun anak Anda cerdas dan the best dalam semua jenjang pendidikan, 
ia akan tenggelam dalam kesepiannya jika semua kecerdasannya terkubur 
dalam-dalam oleh mindernya. 
Karena tidak ada kegiatan di luar, maka yang ada hanya beberapa 
kali diskusi terbatas dengan 3-10 orang tentang isi dari beberapa buku saya. 
Bisa diduga, diskusi tentang buku Terapi Shalat Bahagia paling menarik. 
Bahkan Prof. Dr. Kustim Wibowo dari Indiana University of Pensylvania 



































dan istri yang sudah pamit duluan karena perjalanan pulang harus ditempuh 
13 jam, tertarik dan ikut duduk untuk berdiskusi kembali. Ibu Hukli asal 
Sulawesi yang sudah tinggal 40 tahun di Amerika juga tega meninggalkan 
suaminya di rumah sakit dan bermalam di rumah ini bersama seorang 
temannya karena esok harinya ingin diajari secara khusus bagaimana kiat 
“bersiul riang di tengah badai yang menghadang” melalui shalat. Kawan 
yang menyertainya, Ibu Syafira mengatakan, “Pak, dulu sahabat nabi harus 
berdarah kakinya menempuh perjalanan sekian hari hanya untuk 
mendapatkan satu hadis, masak dalam mencari ilmu saya menyerah karena 
alam.” Saya kaget, dan dalam hati saya, “Wuh..ibu ini hebat, hafal sejarah 
hidup Abu Hurairah r.a.” 
Sambil menyaksikan salju yang terus turun indah seperti kapas 
lembut yang beterbangan melalui jendela kamar lantai dua, saya membuat 
persiapan training selanjutnya yang diminta dalam bahasa Inggris 
sepenuhnya. Mohon maaf, kisah salju saya utarakan, sebab saya lahir di 
sebuah desa di Lamongan. Di desa ini, yang sering saya lihat adalah banjir 
di musim hujan ataupun kapas randu yang beterbangan di musim kemarau, 
bukan salju. Ya, memang dulu pernah dakwah musim dingin di Belanda 
dan Inggris, tapi kebetulan tak bersalju. 
Kembali ke training shalat dalam bahasa Inggris. Dulu, sewaktu 
training shalat di China dan beberapa negara lain, boleh presentasi dengan 
campuran bahasa Indonesia dan Inggris. Sekarang, hanya diijinkan jika 
khusus diikuti orang Indonesia. Lha, di sinilah saya menemukan teori baru 
belajar bahasa Inggris. Dan teori ini baru saja saya sampaikan ke Bapak 
Prof. Dr. Abd. A’la, rektor kebanggaan saya melalui telpon tadi pagi, di 
samping menanyakan hal-hal lain, termasuk puting beliung di kampus 
seminggu sebelumnya yang saya saksikan melalui internet. Maklum, 
karena belum pernah melihat angin sekencang itu, maka beritanya jadi 
dilebih-lebihkan oleh sebagian pengguna medsos.  
Ingat kan Anda, “The Power of Kepepet?” Sebuah fakta: orang 
yang hanya bisa melompat satu meter, ternyata bisa melompat lebih jauh 
ketika dikejar anjing yang akan menggigitnya. Tukang ojek tua di Jakarta 
yang tidak pernah pegang HP, tiba-tiba bisa memainkan HP android, 
karena ia kepepet, hanya dengan cara itu ia bisa bergabung dalam ojek on-
line. So, believe me, kepepet makes you the best. Saya amat yakin, potensi 
Anda sangat besar, tapi terus terpendam bahkan tidak muncul sampai mati, 
karena tidak ada situasi yang memaksa Anda. Maka bersyukurlah dalam 
kesulitan dan keterpaksaan, sebab itulah tangga yang disiapkan Allah untuk 
mengantarkan Anda ke puncak sana.  
Sayapun, tidak pernah bisa menggunakaan android WA sebelum ke 
Amerika ini. Tapi, setelah kepepet, bisa juga. Dan ternyata tablet tipis 
pintar ini banyak memberi kemudahan yang membantu saya selama 
berdakwah di negara Donald Trumph ini. Dengan HP ini, saya bisa 
membuka kamus bahasa Inggris-Indonesia atau Indonesia-Inggris, mencari 
terjemahan al Qur’an dan hadis dalam bahasa Inggris. Jadi, sebelum 
ceramah harus menyapa dan belajar dulu bahasa Inggris pada guru yang 



































mendampingi saya di perantauan: HP.  
Itu belum cukup. Semua terjemah Al Qur’an dan doa-doa shalat 
dari Nabi harus saya hafal dan saya pergunakan untuk bahan renungan 
dalam semua gerakan shalat. Setelah mulai lancar, saya tambahkan curhat 
pribadi dalam hati (sekali lagi dalam hati, tidak diucapkan agar tidak 
membatalkan shalat) dan bermesra-mesra dengan Allah dan Rasulullah 
dalam bahasa Inggris. Bagi alumni training Terapi Shalat Bahagia, teori 
perenungan shalat ini cepat dimengerti. Bagi yang lain, diperlukan sedikit 
kesabaran untuk memahaminya agar tidak tergesa-gesa menghakimi secara 
negatif. Saya sudah tahu bahwa doa-doa shalat dari nabi sudah paten, alias 
tidak boleh ditambah dan dikurangi sama sekali. Semua perenungan ini 
hanya merupakan terjemah dari semua ayat al Qur’an dan doa-doa dalam 
shalat dari Nabi SAW ataupun breakdown atau rincian makna yang tersirat 
sari doa-doa tersebut. Dan, itupun hanya dalam hati, bukan diucapkan. 
Hanya doa dalam teks Arab dari Nabi yang diucapkan secara lisan.  
Agar Anda tidak penasaran, saya cuplikkan sebagian renungan 
dalam bahasa Inggris itu. Setelah membaca surat Al Fatihah, jangan 
tergesa-tergesa melanjutkan membaca surat al Qur’an ataupun rukuk. Tapi, 
renungkan terlebih dahulu artinya dalam bahasa Inggris yang telah Anda 
hafal sebelum shalat. Sekali lagi, Anda harus telah hafal sebelum 
pelaksanaan shalat.  
Contoh yang lain. Setelah membaca doa pada posisi duduk di antara 
dua sujud, maka Anda bisa merenungkan arti pokok dan detailnya dalam 
hati sebelum melanjutkan sujud. Antara lain: Oh Allah, forgive me. Have 
mercy on me. Provide me prosperity and Health. Forgive me. I often 
complain for problems of my life. Forgive me. I did not worship you the 
best like your prophet SAW does. Oh Allah, forgive me, I speak much and 
do less. Have mercy on me, that you forgive the sins I committed. Have 
mercy on me that you recover my deseases and open the doors of my 
prosperity and blessings for me.  
Sekali lagi sebuah contoh praktek. Setelah selesai membaca doa 
tasyahud, Anda bisa berkontemplasi sebagai berikut: Oh Allah, may peace 
and blessing of Allah be upon Muhammad. Oh Allah, provide me courage 
and guidance so that I and my family can imitate the best behavior of 
Rasulullah. Oh Allah, I wish Rasulullah came to me with his beautiful 
smile and fresh fragrance to guide me reciting La ilaha Illallah when Izrail 
will pass me away. Oh Allah, I wish You reunite me and my family later 
with Rasulullah in paradise. 
Sengaja tidak saya terjemahkan untuk memberi kesempatan Anda 
menerjemahkan sendiri atau membetulkan redaksi kalimat di atas. Saya 
tidak malu dan marah, jika alumni sastra Inggris atau orang Amerika 
menertawakan kalimat di atas yang amat beraroma Jawa saya.  
Saya amat terbantu bahasa Inggris saya melalui perenungan in 
English seperti itu. Sebab, berarti setiap hari saya praktek conversation in 
English. Adakah belajar bahasa yang cepat tanpa praktek rutin?. Jangan 
mengira Allah tidak mengerti dialog bahasa Inggris dan hanya bisa bahasa 




































Selain itu, jika shalat Anda lebih lama, adakah kemuliaan manusia 
melebihi orang yang berdialog berlama-lama melalui shalatnya? Tapi, 
memang melelahkan, sebab dua rakaat shalat malam harus diselesaikan 
lebih dari 45 menit. Maaf, salah ucap. Kata melelahkan harus diganti 
“menyenangkan,” sebab kata yang terakhir itu lebih memberi motivasi. 
Telinga mahasiswa saya selalu saya sambungkan dengan teriakan, “Jika 
ingin bersinar seperti matahari, kamu harus siap terbakar sepertinya” dan 
“Berakit-rakit ke hulu berenang ke tepian.” Ustad Muthohir Arif LC, imam 
baru dari Indonesia di Masjid Istiqlal Houston yang bersama-sama saya 
meningkatkan kemampuan berbahasa Inggris dengan cara itu, kemarin 
malam menyampaikan terima kasih dan apresiasi atas metode itu. 
Subhanallah, dua hal sekaligus dapat diraih: khusyuk yes, English yes.  
Bagi yang berminat dan setuju silakan dipraktekkan. Bagi yang 
tidak setuju, saya kutipkan stiker besar di pintu masjid milik komunitas 
orang Arab Saudi di Central Lake City Houston, yang saya kunjungi 
sepulang dari NASA bersama Pak Irwan Thamrin Tantu, “You can 
disagree without being disagreeable.” Lha yang ini saya terjemahkan, 




16 Maret pukul 20:02 
MENGUSIR SETAN DENGAN DOGGY BAG 
Catatan ini saya tulis di atas Porter Airlines (Rabo, 15-03-2017) 
keluar beberapa hari dari Amerika (Chicago) menuju Ottawa Canada 
dengan transit di Toronto untuk tiga kajian Islam, yaitu di Fantera Way, di 
Rockcliffe Park, dan puncaknya, Workshop Terapi Shalat Bahagia di KBRI 
Ottawa. Ruang tunggu bandara terasa hangat setelah di luar berangin-salju 
minus 7 celcius. Di ruang tunggu itulah saya menemukan “yarhamukallah” 
(semoga Allah merahamtimu) dalam bahasa Inggris ketika saya bersin. 
“God bless you,” ucap wanita 70an tahun yang duduk di sebelah saya. 
“Thank you,” jawab saya. Terulang, ketika di toilet, saya bersin agak keras, 
dan anak muda agak jauh dari saya mengucapkan yang sama sedikit 
kencang sambil mencukur kumisnya. Dalam hati saya, “Kenapa 
kebanyakan muslim diam, tetap bermain HP, dan tak berdoa apapun untuk 
orang bersin di sebelahnya?” Maaf, terkecuali Anda. Untung seminggu 
sebelumnya, dalam suatu pengajian di Woodland ada pertanyaan, “Orang 
Amerika selalu mengucapkan “God bless you” ketika mendengar orang 
bersin. Bolehkah saya menjawab yang sama, padahal kita dilarang berdoa 
tentang ampunan dan rahmat untuk non muslim?” 
Sebelum meninggalkan Indiana State, malam harinya saya diajak ke 
Aladdin Pita, restoran milik orang Palestina dengan menu timur tengah. 
Sayup-sayup musik Arab terdengar menyambut pengunjung. Tidak lama 
kemudian, dua wanita jangkung berseragam ketat hitam-hitam tanpa jilbab 



































menyodorkan menu. Mereka kaget ketika saya ajak bicara dengan bahasa 
Arab. “Ana minal Urdun, la min Falestin” jawabnya sambil menulis menu 
pesanan, ketika saya bertanya, “Min Falestin?.” Di restoran besar dengan 
dekorasi padang pasir, antara lain pohon kurma, unta dan sumur dengan 
gantungan timba air di atasnya itu, terdapat tempat shalat dengan sajadah 
yang unik. Setiap orang menarik kertas putih selebar sajadah dari gulungan 
kertas di pojok ruangan untuk shalat, dan dibuang ke tong sampah usai 
shalat. Praktis dan higiens memang, tapi ya agak boros.  
Harits Rodhin Danoesoebroto yang duduk di sebelah saya 
mengajari cara menikmati hidangan yang baru disajikan. “ Sup adas hangat 
ini dulu pak,“ tunjuknya dan menambahkan adas adalah salah satu 
makanan yang disebut dalam Al Qur’an. Oh ya, saya ingat sedikit dalam Al 
Qur’an, “wa’adasiha wabashaliha.” Menurut saya, Rodhin adalah pemuda 
super. Umur 21 tahun sudah lulus master bidang psychology of business di 
Purdue University Indiana. Sekarang calon doktor di Chicago University. 
Kesulitan bicara dan kekurangan fisik pada kakinya sama sekali tidak 
mengurangi semangatnya untuk berprestasi. Sekalipun tidak bisa membaca 
Al Qur’an sebagaimana orang normal pada umumnya, ia hafal juz ‘amma 
dan sangat menguasai ilmu tajwid dari guru-guru yang berasal dari timur 
tengah. Maka, tak heranlah ia pernah membetulkan bacaan Al Qur’an saya, 
khususnya bacaan qalqalah yang kurang “menggigit” katanya, di samping – 
tentu – membetulkan pengucapan bahasa Inggris. Misalnya kritik 
pengucapan bowing (rukuk) yang seharusnya dibaca “bauing,” tapi saya 
mengucapkannya “boowing. Ia sangat periang serta tidak minder 
sedikitpun. Dialah yang perlu dicontoh dalam menerapkan semboyan 
orang-orang yang sukses, “Maksimalkan kelebihanmu, dan lupakan 
kekuranganmu” atau, “Bersuka citalah dengan yang ada, dan hindari 
mengandai-mengadai apa yang tidak ada.” Atau meyakini poster dalam 
masjid di Clear Lake Islamic Center di Houston ini, “Everyone is gifted, 
but some people never open their package” yang artinya setiap orang, tak 
peduli sempurna fisiknya atau tidak, pasti dibekali Allah sebuah bakat yang 
mahal, tapi sayang beberapa orang tidak mau menggalinya. Harits Rodhin 
adalah pemuda muslim Indonesia-Amerika yang cerdas menginspirasi diri 
dengan kisah tentang pemain golf dengan satu tangan yang berhasil 
mengalahkan ratusan lawan yang lengkap tangan, karena ia tidak minder 
dan memaksimalkan tangan kirinya dengan latihan bertahun-tahun, tanpa 
mengingat sama sekali tangan kanannya yang tidak dimiliki sejak lahir.  
Masyarakat Amerika lebih banyak berinteraksi dan berguru dengan 
orang-orang Arab daripada orang Indonesia. Tidak terkecuali, orang-orang 
Indonesia di negara ini juga lebih banyak berguru kepada orang Arab, 
karena lebih banyak masjid komunitas Syiria, Saudi Arabia dan 
sebagainya, dan di situlah mereka belajar Islam. Maka beberapa toilet 
masjid Indonesia di Amerika, tempat wudlu dan sebagainya dirancang 
seperti timur tengah. Jangan kaget, jika suatu saat Anda bermakmum pada 
orang Indonesia di manapun di Amerika dengan bacaan surat-surat 
panjang. Berkali-kali saya mendapat ucapan dari orang-orang Indonesia 



































yang jarang saya dengar di Indonesia, kecuali di perkampungan Arab atau 
pada komunitas alumni timur tengah. “Fi amanillah,” yang artinya semoga 
tetap dalam perlindungan Allah, amat sering saya dengar ketika melepas 
orang yang berpamit. Dalam pergaulan sehari-hari, baik langsung maupun 
lewat media sosial, saya sering mendengar ungkapan-ungkapan bernuansa 
Islam atau timur tengah pada umumnya. Misalnya, “ma’as salamah 
(semoga selamat dalam perjalanan),” “jazakallah khaira (semoga Allah 
membalas Anda dengan keberkahan),” “tafaddhol (silakan),” “isbal 
(memanjangkan celana di bawah tumit)” “al haya’ (rasa malu),” dan 
sebagainya.  
Setelah menikmati dinner, saya lihat makanan di meja masih 
banyak tersisa, karena porsi jumbo. “Agar pak ustad bisa memilih dengan 
lengkap,” kata orang tua Harits yang duduk persis berhadapan dengan saya. 
Harits lagi-lagi mengucapkan kalimat indah yang susah saya pahami 
sebelum ibundanya menjelaskan, “Someone’s trash is someone else’s 
treasure” yang artinya sampah seseorang bisa jadi sesuatu yang berharga 
bagi orang lain. Maksudnya, makanan yang tersisa di restoran harus dibawa 
pulang untuk dimakan di rumah atau diberikan orang. Jika sampai terbuang 
oleh restoran, maka yang berdosa adalah pembeli makanan itu.  
“Doggy Bag?,” tanya pelayan restoran kepada kami berempat. 
Dalam hati saya, apa kita ini dianggap anjing atau punya piaraan anjing, 
sehingga ditawari tas anjing. Ternyata arti doggy bag adalah membawa 
pulang sisa makanan di restoran. Mungkin, dahulu untuk makanan anjing 
di rumah. “Orang Amerika memang sangat bersia-sia dalam makanan atau 
wasty pak,” kata Bapak Iskandar, ayah Harits. Lalu saya teringat penjelasan 
Fajar Yusuf, staf KJRI Chicago dua hari sebelumnya, bahwa Presiden 
Clinton pernah mengkampanyekan doggy bag setelah melihat berapa ton 
makanan sisa di restoran-restoran Amerika yang terbuang setiap hari. 
Padahal, sekian juta orang di dunia masih kelaparan. Di Amerika sendiri 
juga masih dijumpai orang-orang gelandangan (homeless). 
Menurur staf KJRI, yang ternyata teman sekampus Fathan Aniq, 
dosen UIN Sunan Ampel sewaktu kuliah di Belanda tersebut, ada 
kebiasaan orang Amerika untuk menyisakan makanan, baik di piring atau 
di meja makan. Tujuannya memang baik, yaitu untuk menunjukkan pada 
pemberi makanan rasa terima kasih, bahwa mereka amat puas dan kenyang, 
sampai tidak bisa menghabiskan suguhan. “Oh begitu,” rasa heran saya. 
Sejak itu, saya berkampanye untuk mengusir setan melalui hidup yang 
lebih hemat, dan menjauhi semaksimal mungkin berprilaku boros. Silakan 
Anda buka Kitab Suci Al Qur’an atau hanya melalui android Anda AQ. 
Surat Al Isra [17]: 26-27: “..dan janganlah kamu menghambur-hamburkan 
hartamu secara boros. Sungguh, orang-orang boros adalah saudara-saudara 
setan, dan setan itu amat ingkar keada Tuhannya” Semakin Anda boros, 
semakin lengket Anda dengan setan. Jika diterus-teruskan, tidak lama lagi 
nama Anda dimasukkan dalam KSK (Kartu Susunan Keluarga) dan Iblis 
sebagai kepala keluarga. 
Yang menarik dalam obrolan makan malam itu adalah tentang 



































Fathullah Ghullen, ulama Turki yang sedang melarikan diri di Amerika ini. 
Keluarga yang mengajak dinner ini memiliki dua menantu yang sama-sama 
Turki. Mereka berbicara banyak tentang Ghullen dan perdana menteri 
Turki sekarang yang sedang berselisih dengannya. Mengapa menarik, 
sebab saya sedang membimbing disertasi Sokhi Huda dan akan ujian 
tertutup di pasca sarjana UINSA tahun ini dengan judul dakwah sufistik 
Fathullah Ghullen. Jadi amat membantu saya untuk membimbing disertasi 
tersebut lebih teliti. Maaf … maaf tulisan ini harus saya putus, sebab 
pramugari telah menyuruh saya menutup laptop, pesawat segera mendarat 
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OMA PERAJUT LINTAS AGAMA 
Catatan hari ke 16 (17-3-17) 
Perjalanan Tour Dakwah Amerika Canada 
Pada pintu keluar bandara Ottawa, Canada (Rabo 15/3), tiga orang 
kekar dengan tutup muka dan kepala hitam menghadang saya dan bertanya, 
“Pak Ali dari UIN Surabaya?” Ternyata mereka penjemput dari KBRI 
Ottawa. Bukan teroris, itu pakaian untuk melawan salju yang menggunung 
di depan bandara, minus 10 derajat celcius. Mereka bukan kekar, hanya 
jaketnya yang berangkap. Sebelum disediakan termal (pakaian ketat 
pembungkus celana penahan dingin), saya memang jadi bahan ketawa, 
karena sarung yang saya masukkan ke dalam celana, sehingga terlihat 
bengkak, bukan kekar, karena tidak merata, ha ha. 
Setelah istirahat semalam di kediaman Ibu Suwartini Wirta, Deputy 
Chief of Mission KBRI, Kamis subuh diajak Bapak Sukardi, suami beliau, 
untuk shalat berjamaah di Masjid OMA (Ottawa Mosque Association) agak 
jauh, kira-kira 20 menit perjalanan mobil dari wisma. Badan sangat fresh 
karena istirahat di kamar dengan fasilitas yang nyaman dan luks. Apalagi 
mampir dulu di Café kopi terkenal, Tim Hortons. Begitu luksnya sampai 
saya cukup lama di kamar mandi, wah..karena tidak mengerti cara 
membuka kran air. Perlu saya tambahkan juga, sejak di Houston dan 
Chicago Amerika, sampai di Canada ini, tidak ada satupun toilet, baik di 
masjid ataupun rumah yang lantainya basah. Semua serba tissue. Maka, 
saya membayangkan, bagaimana jika penduduk negeri ini bertamu di 
rumah saya atau masjid Anda. Wah, bisa-bisa muntah atau jatuh kepleset 
atau membatalkan hajatnya.  
Masjid OMA adalah masjid besar tiga lantai dan tertua di Ottawa, 
yang didirikan oleh komunitas muslim antara lain dari Pakistan, Turki, 
Mesir, dan Indonesia. Diperlebar terus, tapi selalu tidak muat untuk shalat 
Jum’at. Maka, gereja di sebelahnya saat ini juga sedang dalam proses 
pembayaran untuk dibeli.  
Senang sekali saya mendengarkan bacaan Surat Ali Imran yang 
dibaca oleh Syekh Sami. “Marhaban, marhaban,” kata imam masjid dari 



































Mesir dengan jubah putih dan jengot hitamnya yang tidak terlalu tebal 
sambil menjabat tangan saya. Senyum dan tutur katanya sangat 
mengesankan dan saya harus menirunya. Tidak lama kemudian, saya 
dipertemukan dengan brother Mumtaz, jamaah masjid yang ditunjuk 
sebagai ketua Food Bank, lembaga sosial pengumpul makanan untuk 
dibagikan kepada orang-orang miskin, tanpa membedakan agama dan 
latarbelakang apapun. Kebanyakan mereka berasal dari para pengungsi 
yang belum lama tinggal di Ottawa. Saya bangga, mendengar orang-orang 
Indonesia juga aktif sebagai sukarelawan untuk mengepul dan membagikan 
makanan setiap hari Sabtu tersebut. Mereka antri, kadangkala sampai 500 
orang yang disantuni. 
Pemerintah dan masyarakat Ottawa memberikan apresiasi yang luar 
biasa terhadap kegiatan ini. “Rata-rata mereka mengatakan, muslim Ottawa 
luar biasa dalam empatinya kepada manusia tanpa membedakan agama,” 
kata Pak Sukardi Ralin Ronopawiro sambil menyuruh anaknya 
memanaskan mobil menuju pulang dari masjid, menirukan komentar positif 
untuk muslim Ottawa. Bahkan suatu saat, Dubes USA ikut membagikan 
makanan itu, berbaur dengan para sukarelawan. Pada sejumlah acara di 
kedubes USA, Mumtaz juga sering diundang menghadirinya. Masjid ini 
juga beberapa kali menjadi tempat dialog lintas agama untuk membangun 
saling pengertian dan kebersamaan dalam hidup damai di Ottawa. 
Apa reaksi penduduk Ottawa ketika terjadi penembakan brutal yang 
menewaskan lima orang yang sedang shalat, termasuk imam di masjid 
Quebec 29 januari 2017 yang lalu? Uh dahsyat. Mereka tidak hanya 
mengutuk pelaku, tapi ikut empati memadati stadion untuk melepas 
jenazah. “Pada subuh buta, seorang wanita tua datang ke masjid membawa 
sekuntum bunga segar untuk diberikan jamaah sebuah masjid,” kenang pak 
Sukardi, pegiat muslim Ottawa yang berasal dari Jawa Tengah dan pernah 
mendampingi istri di KBRI Belanda tersebut. Pada Jum’at pertama setelah 
kejadian yang menjadi issu utama media saat itu, ratusan warga non-
muslim Ottawa antre mengucapkan belasungkawa kepada para jamaah 
masjid.Tidak tanggung-tanggung, perdana menteri, walikota, dan banyak 
pejabat penting juga ikut hadir pada acara tersebut.  
Tidak hanya itu, perdana menteri dan beberapa pejabat penting juga 
mengunjungi hampir semua masjid untuk menunjukkan itikad baiknya 
melindungi umat Islam. “Itu benar-benar tulus dan mewakili realitas 
sesungguhnya perasaan masyarakat sini pak,” kata Amin Maktup, warga 
Indonesia yang bekerja di kedutaan besar Brunei Darussalam. Ia termasuk 
panitia pendiri masjid, sukarelawan Food Bank, dan pembaca Al Qur’an 
terbaik. Semua masjid yang dikunjungi Amin Maktup, selalu memintanya 
untuk mengumandangkan azan. Saya tahu, memang azan dan bacaan Al 
Qur’annya sangat indah dan menyentuh hati, ketika mengumandangkan 
azan pada shalat magrib sebelum saya menyampaikan ceramah pada hari 
Kamis malam. Menurutnya, masyarakat Ottawa sangat santun kepada 
semua orang tanpa melihat agama, etnis dan sebagainya.  
“Bapak perhatikan selama perjalanan sejauh ini, saya jamin bapak 



































tidak akan mendengar satupun klakson, “ kata Budi Mulyono, warga 
Indonesia yang bekerja sebagai staf lokal di Kedutaan Qatar meyakinkan 
saya dalam perjalanan pulang dari pengajian di KBRI. Benar, dalam setiap 
perempatan atau pertigaan, mereka berhenti sejenak dan berebut 
mempersilakan pengendara lainnya untuk berjalan lebih dulu. Pensiunan 
pegawai KBRI itu juga mengutip pernyataan Sayid Qutub, - saya tidak 
perlu bertanya sumbernya - ketika mengunjungi Eropa, “Di Mesir, aku 
melihat muslim tanpa Islam, sedangkan di sini aku melihat Islam pada non 
muslim.” Ini pernyataan yang selalu saya dengar di manapaun saya berada 
di luar negeri sebagai ekspresi keprihatinan atas keagamaan muslim yang 
lebih banyak retorika daripada pada akhlak dalam kehidupan nyata, 
termasuk di Indonesia. 
Dalam kajian Islam, Kamis (16/3) di rumah Bapak Candra Negara, 
minister counselor bidang ekonomi KBRI, saya bertanya kepada Dr. Atiq 
Rahman, ahli gizi alumni Universitas Australia yang datang lebih awal 
pada acara itu, “Bagaimana respon masyarakat Ottawa ketika terjadi 
kekerasan atas nama Islam di sini atau di negara lain?” Suami muslimah 
Jogja itu mengatakan, “Masyarakat sini sudah sangat dewasa dan obyektif. 
Semua teror tersebut mereka yakini dilakukan oleh muslim yang tidak 
benar dan sama sekali bukan cermin muslim Ottawa.”  
Di Masjid Ottawa, saya memang menyaksikan coretan-coretan pada 
sejumlah papan halaman masjid, tapi perdana menteri dan masyarakat 
Ottawa selalu meyakinkan umat Islam bahwa itu hanya vandalism 
segelintir orang, bukan wajah sesungguhnya masyarakat Ottawa. Sebagai 
muslim, sudahkah Anda meniru Allah yang selalu mengdepankan kasih 
kepada semua manusia lintas Agama? Itulah yang saya sampaikan pada 
kajian malam tersebut dalam bahasa Inggris yang seringkali tersendat 
karena kemiskinan kosa kata.  
Menjelang acara pengajian, saya diajak pak Sidik Ratmono, staf 
lokal KBRI untuk mengelilingi kota yang semua bangunannya menyerupai 
Inggris. Benar, karena memang masih satu kerajaan dengan Inggris sampai 
sekarang. Saya diajak menyisir sungai menuju semua kantor kedubes 
semua negara dan memasuki lorong-lorong perumahan elit. Logat bicara 
orang Cilacap ini sudah berganti dengan logat dan istilah-istilah Inggris. 
“It’s nice day pak,” katanya. Dalam hati saya, “Apa? Udara segar? Lha 
wong saya gemetar kedinginan, kok dia bilang nice day. Ngomong yang 
bener pak!” Menurutnya, udara yang berat itu jika minus 40 derajat. Saya 
melihat tidak ada satupun pohon di kanan kiri jalan yang berdaun kecuali 
cemara. Semuanya pingsan, subhanallah. Tapi, jika sudah berganti musim, 
semuanya mengeluarkan bunga terlebih dahulu baru daun-daunnya yang 
menyusul, sehingga indah. Sambil menunjuk sungai yang juga sebagian 
tertutup salju, ia mengatakan, pada musim panas nanti, semua ikan akan 
keluar, ribuan bebek dan angsa yang sekarang sedang berhijrah ke wilayah 
musim panas, akan kembali ke sini. Semua unggas itu sangat bersahabat, 
tidak lari jika dibelai, sebab mengerti para pembelai berhati lembut, bukan 
pemangsa. Telur-telur angsa dan bebek bisa dijumpai di semak-semak tepi 



































sungai. Lalu menetas dan persis pada msuim dingin berikutnya mereka 
sudah siap fisik untuk hijrah bersama. “Pak, siapa yang ambil terlurnya,?” 
tanya saya sambil membayangkan apa yang terjadi jika di Surabaya banyak 
bebek liar dan telur berserakan, pasti wassalam alias habis. Para lansia 
Ottawa hidup lebih makmur daripada masa mudanya, sebab semua sudah 
dipersiapkan secara detail sebelumnya melalui dana pensiun sebagai 
pegawai, dana asuransi hari tua, plus uang lansia dari pemerintah. 
Begitulah hidup yang indah dengan rencana yang matang. Sudahkah Anda 
menyiapkan hari tua demikian, sehingga kelak hidup mandiri dan tidak 
meminta belas kasihan dari anak, menantu, saudara atau siapapun?” Saya 
kemudian teringat firman Allah dalam surat Al Hasyr ayat 18, “Wahai 
orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan hendaklah setiap diri 
memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari esok?” 
Shadaqallahul adhim. Aqulu qauly hadza. (Ottawa, Kamis 17-3-2017). 
 
Tabel 4.20 
18 Maret pukul 20:43 
WINGKO MANIS UNTUK TAHLIL BERBAHASA INGGRIS 
Catatan hari ke 17 (18-3-17) 
Perjalanan Tour Dakwah Amerika dan Canada. 
Ada tujuh masjid besar di Ottawa yang berpenduduk kurang dari 
satu juta orang ini, antara lain, Masjid OMA (Ottawa Mosque Association), 
Assalam, Rahmah, Jami Omar: Jamiatul Muslemeen, dan Masjid Bilal: 
Islamic Society of Cumberland. Untuk shalat Jum’at (18/3) ini, sengaja 
saya minta diantar ke masjid selain masjid OMA yang telah saya kunjungi 
sebelumnya, yaitu Masjid Rahmah. Maaf, ada yang terlewat tentang masjid 
OMA pada catatan laporan saya sebelumnya, bahwa kira-kira pada tahun 
1975, ketika masyarakat muslim Ottawa belum memiliki masjid, mereka 
menyewa untuk beberapa tahun gedung lantai bawah (basement) gereja 
sampai bisa membangun sendiri di sebelahnya seperti yang berdiri 
sekarang. Pak Amin Makruf, warga Indonesia yang ikut berdarah-darah 
membangun masjid tersebut bercerita dengan semangat dan bangga, “Luar 
biasa pak, dulu kami menyewa gereja itu, dan atas kehendak Allah, ternyata 
awal tahun 2017 ini, kami bisa membelinya.” Pengurus gereja tidak 
menjualnya kecuali kepada jamaah masjid OMA, sebab telah merasakan 
kehangatan persaudaraan dengan mereka, serta kegunaannya untuk 
keagamaan daripada untuk bisnis atau hiburan.  
Masjid Rahmah yang saya kunjungi sekarang ini terdiri dari tiga 
lantai di wilayah Southkeys dan dibangun pada tahun 1992 di bawah 
Yayasan Assunnah Muslims Association (AMA). Luas halamannya 5 h.a, 
hanya kira-kira, karena tertutup gunungan salju. Sekarang, beberapa masjid 
di dunia yang saya ketahui mengganti kata mosque dengan masjid. Konon, 
mosque berasal dari mosquito yang berarti nyamuk, sebuah ungkapan 
pelecehan untuk minoritas muslim jaman kuno dahulu.  
Saya melihat jamaah perempuan, yang kebanyakan berkulit hitam 



































shalat di lantai 3. Menurut ukuran orang Indonesia, ada yang unik di masjid 
ini, yaitu beberapa jamaah lelaki menggendong atau menuntun balita 
perempuan ke dalam barisan (shaf) laki-laki. Balita inilah yang menangis 
keras dalam gendongan bapaknya ketika shalat Jum’ah berlangsung. Sama 
sekali beda dengan di Indonesia, para jamaah di sampingnya sama sekali 
tidak menunjukkan ekspresi terganggu dengan tangisan tersebut. “Para 
jamaah sangat memahami, bahwa pembawa balita tersebut tidak 
mempunyai pembantu. Justru mereka ingin menolongnya,” kata Arsyad 
Kusuma Aji, putra wakil dubes RI Ottawa yang sedang menyelesaikan 
kuliah di bidang manajemen kewirausahaan. Sekitar 40 lansia duduk di 
bangku empuk, memanjang masing-masing 5 meter yang diletakkan di 
tengah masjid dan di barisan belakang. Sepintas seperti sembayang orang 
Kristen di gereja.  
Tidak seperti di masjid Chicago yaitu adanya ceramah panjang 
sebelum khotbah, di masjid dengan bangunan segi empat tanpa menara ini, 
khutbah dilakukan sebagaimana di Indonesia, yaitu adzan, lalu diikuti dua 
kali khotbah. Hanya saja panjang khotbah yang kedua hampir sama 
panjangnya dengan khutbah pertama. Masing-masing khutbah berdurasi 10 
menit. 
“Assalamu’alaikum warahmatullah,” salam pembuka Syekh Ismail 
dari Iraq tanpa melanjutkan “wabaraktuh.” Bisa difahami mengapa 
kebanyakan jamaah tersebut beretnis Arab, sebab masjid ini berada dekat 
pusat bisnis orang-orang timur tengah, berupa restoran, obat-obatan, 
makanan dan minuman, restoran dan sebagainya. Khotbah yang 
disampaikan dalam bahasa Arab dan bahasa Inggris secara selang seling 
tersebut mengambil tema: Syarat Keabsahan Ibadah, yaitu cinta, takut, dan 
harap (al mahabbah, al khauf war raja’). Khatib yang muda, tampan, 
berjenggot dan berkumis tipis, serta berjubah coklat tua tanpa tutup kepala 
itu memang terkenal selalu khotbah dengan tema-tema sufistik atau 
kebeningan dan kedamaian batin. Ia menyelipkan dalam khutbahnya kisah 
pembakaran mayit oleh sang anak atas wasiat almarhum. Ketika abu 
pembakaran dibuang ke laut, Allah memerintahkan bumi untuk 
menyatukan kembali, “Be, and tobe (kun fayakun)” dan hiduplah kembali 
si mayat. “Kenapa engkau minta dibakar?” tanya Allah. “Makhafatak, 
Wahai Allah, semata-mata karena aku takut siksa-Mu.” Sebutir debu rasa 
takut siksa Allah (al khauf) itulah yang mendatangkan ampunan Allah dan 
memasukkannya ke surga. Saya bisa paham khutbah berbahasa asing 
tersebut, karena saya pernah khutbah dengan topik yang mirip. Silakan visit 
www.terapishalatbahagia.net, lalu search: Debu Takwa Pembebas Derita.  
Baik di Amerika maupun di Canada ini, setiap Jum’at selalu ada 
beberapa orang yang mendaftar sebagai sukarelawan sebagai pembersih 
masjid, pengatur parkir, dan tugas-tugas lain demi kenyamanan para 
jamaah. Tidak sembarangan, di antara sukarelawan itu, ada beberapa orang 
dengan status pendidikan dan ekonomi yang tinggi. “Oh indahnya, jika itu 
ada di Indonesia,” kata saya dalam hati.  
Usai shalat Jum’at, saya harus membuat persiapan untuk pengajian 



































di basement rumah DCM KBRI Ottawa, Ibu Suwartini Wirta, tempat saya 
menginap. Enak, tidak jauh seperti pengajian sebelumnya. Saya tinggal 
turun dari lantai 3. Sebelum memulai pengajian, seorang ibu meminta saya 
memimpin tahlil untuk almarhum bapak KH. Hasyim Muzadi yang berita 
wafatnya menyebar di semua WA warga Indonesia di sini. Sebelumnya, 
saya juga dipesan panitia untuk lebih banyak menggunakan bahasa Inggris, 
sebab kebanyakan putra-putri mereka sudah kesulitan memahami bahasa 
Indonesia. Oleh sebab itu, doa-doa tahlil juga saya campur dengan 
penjelasan maknanya dalam bahasa Inggris. Saya jelaskan juga, bahwa 
yang akan kita lakukan ini doa, bukan tahlil, agar beberapa orang yang 
tidak berkenan atau tidak biasa tahlil tidak enggan mengikutinya. Juga saya 
jelaskan bahwa, doa ini juga untuk orang tua kita semua, khususnya semua 
anggota keluarga yang telah berada di alam kubur. Ya, agak gagap sedikit 
dan kadang jedah tahlil agak lama, karena ini pertama kali memimpin tahlil 
berbahasa Inggris. “Just be quiet, brotehrs and sisters who do not want the 
supplication for their parents that I will read later,” pinta saya dengan 
hormat kepada sebagian orang yang tidak berkenan dengan doa bersama 
selama lima menit tersebut. 
Doa dan ceramah sudah berakhir, dan saatnya semua hadirin 
menikmati makan malam. “Monggo pak, ini semua sudah lapar. Bapak-
bapak menunggu pak ustad memulai dulu,” kata ibu setengah baya sambil 
membukakan mangkok besar yang berisi sayur asam dengan irisan jagung 
manis dan kacang panjang di dalamnya. “Monggo meniko wingko ugi teh 
manis kagem bapak (silakan, ini wingko dan teh manis untuk bapak),” kata 
pak Sukardi, asal Sragen yang sejak saya di Ottawa selalu sibuk 
menyediakan untuk saya semua pakaian penakluk salju dan segala 
makanan yang saya suka. Saat itu, saya duduk berhadapan dengan Bapak 
Hendro yang harus menempuh 2,5 jam perjalanan dari Montreal. Beliau 
pakar teknisi hebat di pabrik pesawat terbang terkenal dunia, Bombarder 
Canada. Bayangan saya, karena tahlil dengan campuran bahasa Inggris, 
makahidangannya: humberger, fried chicken, French potatoes dan 
sejenisnya. Weleh-weleh, ternyata, sama dengan Indonesia: Humbergedel, 
CFC: Cilacap fried chiken, potetoes: kentang goring tipis pedas, kerupuk 
puli, sayur asam, bayam opor, bakwan, tempe, tahu, otak-otak, nasi liwet, 
nasi putih, sambal trasi, wingko, martabak, kopi, teh manis dan sebagainya. 
Setelah semua makanan diabsen, yang tidak hadir hanya satu, “Jengkol,” 
kata ibu wakil dubes, diplomat karir asal Cirebon sambil tertawa. Makanan 
jenis itulah yang amat dirindukan, serta hanya ditemui ketika ada pengajian 
dari rumah ke rumah.  
Sebenarnya masih ada masjid yang tak kalah menariknya untuk 
ditulis dalam laporan ini, yaitu Assalam Mosque and The Ottawa Islamic 
Center di St. Laurent Boulevard, Ottawa, ON K1G 5G6, Canada. Inilah 
nite club yang dibeli oleh komunitas muslim Somalia pada tahun 2007 
untuk dijadikan masjid. Beberapa gereja di Ottawa akhir-akhir ini juga 
ditawarkan kepada masyarakat muslim, tapi sayang, keuangan yang tidak 
mencukupi untuk membeli semuanya. Pengurus gereja rata-rata berharap 



































bahwa gereja itu bisa beralih untuk peribadatan, bukan untuk penjualan 
miras atau kegiatan-kegiatan negatif lainnya. Sayang, saya tidak bisa 
mengunjungi masjid-masjid atau sentra-sentra kegiatan Islam secara 
keseluruhan, karena Ahad pagi besok harus melanjutkan tour dakwah ke 




21 Maret pukul 3:22 
KEAHLIAN MESIN PESAWAT UNTUK KUALITAS SHALAT 
Catatan ke 18,19 (Ahad, Senin, 19-20 Maret 2017) 
Perjalanan Tour Dakwah Amerika Canada 
Ketika berwudlu pada Sabtu subuh (17/3), saya terkejut melihat 
darah kental agak menghitam keluar dari hidung. Bukan karena apa-apa, 
hanya karena lebih banyak dari biasanya. Dulu, ketika di Iran dengan udara 
yang amat panas, saya pertama kali takut melihat tetesan darah dari hidung, 
karena itu pertama kali dan baru tahu kemudian, itu hal biasa akibat 
keterkejutan fisik menghadapi cuaca akstrim yang baru. Hari itu sedikit 
menegangkan, sebab beberapa jam lagi, dilaksanakan Training Terapi 
Shalat Bahagia, puncak dari semua rangkaian tour dakwah di Ottawa. 
Sedikit tegang, karena biasanya training didampingi tim, sekarang 
sendirian, dan berbahasa Inggris lagi.  
Dalam perjalanan menuju kantor KBRI, tempat training 
dilaksanakan, saya menerima kiriman dua foto yang sangat saya butuhkan, 
yaitu foto antrean panjang warga Ottawa Canada yang beragama Kristen, 
Yahudi atau ateis di depan masjid OMA (Ottawa Mosque Association) usai 
shalat Jum’at untuk menyatakan belasungkawa atas penembakan teroris 
yang menewaskan beberapa muslim di salah satu masjid Ottawa, 
sebagaimana saya laporkan pada catatan sebelumnya. 
Kekaguman dan apresiasi saya kepada warga Canada semakin 
besar, setelah Ibu Suwartini Wirta, wakil dubes RI Ottawa yang semobil 
dengan saya bercerita tentang ketulusan Perdana Menteri Canada. Ia super 
cepat merespon penembakan itu dengan mendatangi semua masjid untuk 
meminta maaf atas kejadian memalukan itu. Beberapa hari setelah 
peristiwa penembakan, sejumlah warga non-muslim berjaga di setiap 
masjid yang sedang melaksanakan ibadah. “Saya benar-benar merinding 
kagum melihat pemandangan tersebut,” kata ibu wadubes asal Cirebon itu. 
Di Ottawa, hampir dalam semua kegiatan agak besar oleh komunitas 
muslim, pemerintah mengirimkan pejabat penting untuk menyampaikan 
pesan damai dan persaudaraan yang lebih kuat.  
Melihat kesejukan hidup antar umat beragama di Canada tersebut, 
sekarang ini sejumlah muslim Amerika sedang antrean di Manitabo, daerah 
perbatasan, sebagian hanya membawa tas rangsel menuju Canada untuk 
mencari udara kehidupan agama yang lebih segar. Oleh pemerintah 
Canada, semua mereka diterima dengan tangan terbuka.  



































Segera setelah Bapak Teuku Faizasyah, dubes RI tiba di tempat 
acara, training shalat dimulai. “Mohon maaf pak, nanti saya pindah duduk 
di kursi karena tidak kuat duduk lesehan lama,” kata dubes yang juga 
menjabat perwakilan tetap RI pada Organisasi Penerbangan Sipil 
Internasional. Luar biasa, beliau dan istri mengikuti enam jam training 
sampai selesai. Saya tidak tahu mengapa ada tugas tambahan bagi beliau 
selain tugas sebagai dubes. Tapi, bisa saja dikaitkan karena Canada 
memiliki pabrik pesawat bergengsi internasional, Bombarder di Montreal, 
dan sebagian dari ahli-ahli mesin pesawat di dalamnya adalah orang-orang 
cerdas dengan keahlian yang dibanggakan dari Indonesia. “Kami bersama 
teman-teman dari pabrik pesawat, Bombarder datang khusus untuk 
mengikuti acara bapak,” kata Pak Sigit, salah satu dari mereka yang 
kelihatan agak lelah setelah menempuh ratusan kilometer (2,5 jam) dari 
Montreal ke Ottawa. Mereka memaksakan datang ke Ottawa karena acara 
training di Montreal dan Vancouver dibatalkan karena suatu hal. Peserta 
yang serius lainnya adalah Muhammad Yasin Hutasuhut yang baru datang 
dari Mekah, karena berpenduduk Mekah dan Dr. Atik Ramadlan, doktor 
bidang gizi asal Pakista. “Bapak wajib mampir ke rumah setiap umrah,” 
kata Yasin yang juga mempunyai rumah di Canada sambil merangkul 
pundak saya dengan bahasa Arab yang cepat sampai saya hanya bisa 
menjawab sekenanya, “ayhuwa, ayhuwa. Jazakallah.” 
Ada sedikit hambatan dalam training ini, yaitu belum ada satupun 
peserta yang telah membaca buku Terapi Shalat Bahagia. Sebenarnya, 
setahun sebelumnya, soft-copy buku sudah saya kirimkan ke pengurus 
ICMI Amerika Utara yang mengundang saya, untuk diterbitkan di Amerika 
agar mereka membacanya terlebih dahulu. Tapi, rupanya terdapat beberapa 
kendala. Antara lain, biayanya sangat mahal. Orang-orang Pakistan pun di 
Amerika selalu pulang ke negaranya untuk mencetak buku-buku Islam, lalu 
dikirim lagi ke sini melalui kapal. Kedua, hanya generasi tua yang masih 
menggunakan buku kertas, dan selebihnya lebih suka E-book. Benar, saya 
melihat hanya orang-orang lansia yang membaca buku kertas di bandara 
Houston ataupun Chicago. Ketiga, buku itu berbahasa Indonesia, 
sedangkan sebagian besar anak-anak mereka sudah tidak bisa lagi 
berbahasa selain Inggris. Saya baru sadar, bahwa pemasyarakatan buku 
saya yang menginjak cetakan ketiga belas ini tidak bisa tidak harus juga 
dicetak dalam bahasa Inggris dan juga bukan dengan kertas lagi.  
Selama training, saya sangat terkesan betapa peserta, khususnya 25 
peserta dari Bombarder Montreal sangat serius dan amat kritis. Mereka 
sangat cepat menangkap keterangan dan panduan training serta praktek 
menyusun doa secara afirmatif, sebagaimana petunjuk dalam semua 
training yang dilaksanakan sebelumnya. Para ahli mesin pesawat ini dulu 
adalah tenaga ahli di pabrik pesawat kita di Indonesia hasil pendidikan 
Jerman yang dikirim oleh Bapak Habibie. Tapi pergantian kepemimpinan 
nasional membawa masa depan perusahaan kebanggan waktu itu suram. 
Bahkan, harus memutuskan hubungan kerja sebagian karyawan. Saat itulah 
orang-orang potensial tersebut dijadikan rebutan pabrik-pabrik pesawat 



































dunia, termasuk Bombarder.  
Pada sesi tanya jawab, terjadilah dialog yang macam-macam dan 
unik. Antara lain, “Pak, jangankan shalat dengan renungan panjang, shalat 
saya saja masih lobang-lobang. Bagaimana bisa menutup lobang itu?” 
“Apakah ada dasar dari Nabi tentang doa dalam shalat yang panjang-
panjang itu?” “Apa ukuran bahagia, dan apakah jika sudah bahagia, kita 
boleh meninggalkan shalat?” “Sekarang ini saya tambah bingung dalam 
beragama, setelah semrawutnya fatwa-fatwa agama dalam media sosial. 
Apakah ini tanda akhir zaman,?” Pertanyaan terakhir sebagai penutup dari 
bapak dubes, “Mengajari agama, khususnya shalat untuk anak-anak kita 
yang lahir di negara asing dan lama bergaul dalam lingkungan yang tidak 
sama dengan Indonesia memerlukan teknik yang khusus. Bagaimana 
caranya pak?” 
“Lha sudah tahu media sosial menambah bapak bingung, kenapa 
diteruskan. Tutup saja. Insyaallah tidak bingung lagi,” jawab saya, yang 
disambut gerrr peserta. Saya tambahkan juga keunikan ataupun hoax dalam 
media sosial. Sopir yang menemani saya dalam setiap kegiatan pengajian di 
Houston menunjukkan arah tempat jutaan burung yang akan berhijrah 
bersama-sama dalam suatu pergantian musim. “Ternyata gambar kawanan 
burung itu masuk di internet dengan tulisan di bawahnya, “Pasukan burung 
ababil didatangkan Allah untuk menyerang Trumph akibat kebijakan baru 
terhadap orang-orang Islam.” Anehnya, posting itu dipercaya, dikutip dan 
dishare ke banyak orang. 
Untuk kelengkapan jawaban tentang cara mendidik keagamaan 
anak di Amerika, saya meminta pak dubes dan semua jamaah untuk 
menggunakan buku terbitan muslim Indonesia di Inggris yang tergabung 
dalam KIBAR (Keluarga Islam Britania Raya) yang ditulis menyusul 
kegelisahan yang sama tentang pendidikan anak. Penjelasan itu dikuatkan 
oleh Bapak Abul Asri Siregar yang pernah lima tahun di Inggris, sebelum 
sekarang menjadi staf KJRI Toronto. Dia datang ke acara training, karena 
sebagai ketua pengajian MIT (Muslim Indonesia Toronto), ia menjemput 
saya, sekaligus mengetahui hal-hal apa saja yang diperlukan untuk training 
shalat di Toronto.  
Inilah sejumlah pertanyaan yang sering dikemukakan anak-anak 
atau remaja yang saya jumpai selama di Amerika dan juga saya gabungkan 
dengan pangalaman di Inggris beberapa tahun sebelumya. Di Houston, saya 
ditanya, “Benarkah Nabi menikahi wanita berusia 7 tahun? Bisakah itu 
dibenarkan?” Beberapa orang tua di Amerika mengeluh karena ketika 
menyuruh anaknya shalat, ia menjawab, “Untuk apa shalat? Teman-teman 
sekolah saya lebih cerdas dan bahagia tanpa shalat” “Katanya kami harus 
bergizi dan cerdas, mengapa seusia saya ini harus berpuasa?” “Mengapa 
bapak menjadi imam terus di masjid, apakah saya dianggap tidak mampu?” 
“Mengapa tidak ada satupun nabi yang wanita. Semua monopoli lelaki? 
“Sebaiknya, untuk mengangkat jari telunjuk pada saat tasyahud, lebih baik 
ibu jari yang diangkat sebagai pengganti jari telunjuk, sebab itu lebih 
mengena, yaitu menunjukkan Allah itu Esa dan excellent.” “Bapak 



































memukulku karena tidak shalat, dan katanya itu ajaran nabi, apakah Islam 
mengajarkan kekerasan begini.?” “Mengapa suami diijinkan memukul istri 
sekalipun dengan sapu tangan, sedangkan istri tidak memperoleh hak yang 
sama?” 
Jangan dikira saya bisa menjawab semuanya. Saya bukan kamus 
Islam atau buku pintar yang berjalan. Kepada mereka kita tidak bisa hanya 
mengatakan, misalnya, “Ya…sebagai muslim, kita harus taat kepada Al 
Qur’an dan hadis Nabi SAW. Titik, jangan dibantah lagi!” Pada sesi itu, 
saya hanya bisa menganjurkan, “Mempunyai anak di negara begini, kita 
juga harus lebih cerdas dan banyak berdoa. Hanya orang tua yang ceroboh 
yang tidak mau bangun malam dan bersujud panjang untuk memintakan 
petunjuk dan perlindungan untuk anaknya dari pemikiran yang sesat. Mulut 
kita terbatas, tangan kita hanya setengah meter, mata kita yang sejauh 
memandang untuk mengawasi anak, maka kita perlu bantuan Allah. 
Melalui shalat , kita harus yakin (3x) bahwa Allah pasti (3) Maha Kuasa 
membimbing anak kita.”  
Jawaban itulah yang kemudian ditirukan peserta usai acara untuk 
gurauan. Pada saat makan malam itu, saya mendengar dua orang yang 
bersahutan, “Saya yakin (3x), pasti (3x) ini makanan lezat,” sambil 
mengambil piring dan mangkok untuk nasi dan bakso dalam deretan 
hidangan di atas meja memanjang yang dalam undangan mereka sebut, 
potluck.  
Inilah Subuh pertama kali (Senin, 20/3) di Toronto (kira-kira 
perjalanan empat jam dari Ottowa). Udara tidak terlalu dingin dibanding 
Ottawa. Saya diajak pegawai KJRI jalan kaki berjamaah shubuh di masjid 
Toronto. “Nanti sepulang dari masjid, bapak harus tritmil di lantai 1 kantor 
kita agar berkeringat, dan setelah itu kita menikmati roti begel dan kopi 
Tim Hortons.” Begel adalah makanan breakfast kebanyakan orang Yahudi. 
Inilah salah satu masjid Toronto yang mengadakan shalat Jum’at empat 
angkatan karena kepadatan pengunjung, yaitu dua “kolter” sebelum masuk 
waktu dhuhur, dan dua kloter sesudahnya. Menarik kan? Insya-Allah akan 
disambung pada catatan berikutnya. (Toronto, Senin, 20-3-2017). 
 
Tabel 4.22 
22 Maret pukul 21:54 · 
“GEREJA” DENGAN KALIGRAFI AL QUR’AN 
Catatan hari ke 20,21 (Selasa, Rabo, 21-22 Maret 2017) 
Perjalanan Tour Dakwah Amerika Canada. 
Tulisan ini saya catat sepulang dari shalat subuh di Masjid Toronto 
(21/3) di jalan protokol Adeleide Toronto Canada. Tidak ada nama khusus 
untuk masjid yang dibangun di bawah MAC (Muslim Association of 
Canada) ini. Inilah lembaga yang menanungi semua masjid di Canada. 
Tidak hanya menaungi, tapi juga mencari titik-titik mana wilayah yang 
masih membutuhkan masjid. Hampir sama dengan sejarah beberapa masjid 
lainnya di Canada, masjid tempat saya shalat subuh ini baru didirikan 
sekitar dua tahun silam (2015) setelah meminjam secara gratis ruangan 



































gereja Katedral St. James yang terletak 50 meter di depannya selama kira-
kira 5 tahun untuk shalat berjamaah dan kegiatan-kegiatan Islam lainnya. 
Masjid Jami Toronto, masjid tertua yang dimiliki umat Islam sejak 
tahun 1968 juga bekas gereja protestan Anglo Saxon atas biaya pemerintah 
Saudi Arabia. Masjid yang terletak di tengah kota paling elit di jalan High 
Park Toronto itu merupakan hadiah raja Saudi Arabia kepada muslim 
Toronto setelah mengenal lebih dekat kehidupan mereka selama ia 
ditangani oleh dokter-dokter pilihan di Canada. Sampai sekarang, bentuk 
bangunan gereja itu masih tetap, sekalipun sudah berubah fungsi. Jika 
Anda mencari bangunan gereja raksasa dengan ornamen timur tengah dan 
kaligrafi Al Qur’an yang cantik, maka datanglah ke masjid ini. Sama 
dengan masjid-masjid di Eropa yang bekas gereja, bentuk bangunan luar 
tidak boleh dirubah sama sekali. Antara lain Masjid Al Hikmah milik 
komunitas Indonesia di Den Hag Belanda, hanya loncengnya saja yang 
dilepas, dan masjid bekas gereja juga di Amsterdam yang dibeli komunitas 
Maroko. “Andaikan tidak dibatasi oleh pemerintah Canada sekarang, 
mungkin lebih banyak lagi gereja yang beralih menjadi masjid,” kata 
Syafruddin Marzuki, asal Aceh yang menemani saya tinggal di wisma dan 
mengantar saya ke beberapa masjid. 
Subuh itu saya tidak shalat di masjid tertua yang paling unik di 
dunia tersebut, sebab agak jauh dari penginapan. Saya hanya shalat di 
masjid kecil seluas 8 x 20 m terdekat, yang sama sekali tidak nampak 
sebagai masjid, sebab pintunya sempit, tanpa halaman dan terdapat dalam 
deretan pertokoan Adeliede. Masjid ini hanya ramai waktu dhuhur dan 
ashar, sebab dekat mall dan pusat pusat bisnis. Jika shubuh, ya hanya satu 
shaf sebanyak 20 orang. Mungkin Anda yang pertama kali shalat di masjid 
ini agak terganggu konsentrasinya. Mengapa? Azan dan iqamat 
dikumandangkan oleh pria usia 60an dengan jubah biru muda, berwajah 
bersih dan tutup kepala bulat putih. Semula saya yakini, lelaki tampan, 
wibawa dan menarik itulah yang akan menjadi imam. Eh.. ternyata ia justru 
mempersilakan anak muda dengan rambut keribo agak panjang, bercelana 
jeans krem yang kusut dan berjaket kulit cokat tua. Tapi, ketika ia mulai 
membacakan surat al Fatihah dan surat Yusuf yang panjang, masing-
masing rakaat kira-kira satu halaman mushaf Al Qur’an, saya baru bisa 
melupakan penampilannya yang seperti pekerja kasar Indonesia itu, dan 
hanyut dengan kefasihan dan irama lagunya. Setelah memimpin shalat, ia 
langsung memegang mik untuk mengumumkan perubahan jam shalat 
shalat shubuh esok harinya, tanpa salam dan sangat singkat, kira-kira hanya 
20 detik. Setelah itu, iapun langsung ngeluyur keluar masjid mendahului 
para jamaah dan tanpa satupun orang menjabat tangannya. Begitulah 
masyarakat di sini menyetarakan status sosial semua muslim, dan para 
imampun tidak mengemis-ngemis penghormatan. Saya yang pakai kopyah 
putih dan baju takwa dengan jaket tebal yang membalutnya tidak hafal Al 
Qur’an, sedangkan orang yang berpenampilan amburadul berprestasi 
menghafalnya. “Dia orang Arab pak, dan bukan imam tetap, hanya pekerja 



































yang sering shalat di sini,” kata Syafruddin Marzuki yang baru saja 
berangkulan dengan sesepuh masjid yang dipanggilnya “uncle.” Panggilan 
uncle biasanya untuk orang yang lebih tua dan disegani. Sedangkan 
panggilan brother atau sister untuk yang seusia atau lebih muda. 
“Assalamu’alaikum. How are you brother,” adalah panggilan di antara 
mereka yang paling sering saya dengar di Toronto. 
Pada subuh sebelumnya, terjadi peristiwa yang sama. Tak saya duga 
sama sekali, lelaki berkulit hitam, kekar dengan celana jeans, berjaket 
olahragawan dan tanpa tutup kepala justru yang ditunjuk sebagai imam. 
Sekalipun lagunya tidak semerdu imam sebelumnya, tapi saya heran akan 
pilihan ayat yang dibacanya yang panjang dan hafalannya yang tidak 
tersendat sedikitpun. Imam yang membaca surat Jin pada rakaat pertama 
tersebut juga bukan imam tetap. “Ana Khalid min Ethiopia (saya Khalid 
dari Ethiopia),” katanya menjawab pertanyaan saya tentang asal negaranya. 
Lalu saya jawab, “Oh, minal Habasyah, baladin ilaihi hajara Rasulullah 
SAW liawwali marrah (oh, negeri Habasyah tempat hijrah rasulullah SAW 
pertama kali,” dan ia tersenyum sambil menjabat tangan saya, “marhaban, 
marhaban”. Saya sengaja menggunakan bahasa Arab, sebab rata-rata 
muslim Toronto yang berasal dari Afrika atau timur tengah lebih akrab dan 
apresiatif dengan bahasa itu. Mereka heran, bagaimana penduduk Asia bisa 
berbahasa Arab lancar dengan standar grammar yang benar. 
Sekarang, masjid yang berhadapan dengan gereja Katedral St. 
James yang pernah berbaik hati meminjami umat Islam untuk ibadah 
beberapa tahun tersebut sudah tidak bisa menampung jama’ah. Shalat 
Jum’at harus dilaksanakan empat shift, dua shift dilakukan sebelum 
memasuki waktu dhuhur, dan dua shift berikutnya setelah dzuhur seperti 
dilakukan di Indonesia. “Hah empat angkatan? Hah dilaukan sebelum 
dhuhur?,” heran saya. Karenanya, MAC (Muslim Association of Canada) 
telah membeli gedung percetakan di sebelah kiri masjid dengan luas tiga 
kali lipat dari masjid yang ada. 
“Apakah sah pak hukumnya, shalat Jum’at sebelum waktu dhuhur?” 
tanya pria Indonesia berkulit putih dengan jenggot pirang yang sudah 
beberapa kali khuruj (pergi keluar kampungnya untuk dakwah) di India dan 
Pakistan yang menemani saya. Pada saat saya berkeringat di atas tritmil 
setelah 30 menit berlalu dan berhasil membakar 126 kalori, secara tidak 
langsung ia tidak sependapat dengan cara shalat Jum’at demikian, 
sekalipun ia tidak punya hak untuk berbicara. Untung, di dalam masjid 
tersebut ada kitab Fiqhus Sunnah karya Syekh Sayyid Sabiq di antara 
deretan kitab-kitab Islam klasik lainnya, yaitu Riyadus Shalihin, Tafsir 
Ibnu Katsir, Tafsir Fi Dhilalil Qur’an karya Sayyid Qutb dan sebagainya. 
“Tak apa Anda tak setuju, tapi jangan memusuhi, sebab dalam Fiqhus 
Sunnah ini sudah dijelaskan panjang lebar berbagai pendapat tentang waktu 
shalat Jum’at,” kata saya menghibur dan memberi pendangan. Sejauh yang 
saya ketahui selama kunjungan ke beberapa masjid di Canada, selalu ada 
perpustakaan di dalamnya dengan kitab-kitab tafsir dan fikih yang banyak 



































dikaji di pondok-pondok pesantren di Indonesia. Di sebuah masjid, juga 
terlihat pengumuman sebuah acara penutupan (khatam) kajian kitab hadis 
Al Bukhari. 
Rabo (22/3) kosong, tidak ada jadwal pengajian, karena banyak 
pertimbangan, antara lain udara di bawah 20 C. Subuh itu, saya harus 
menambah lapisan jaket dan memakai kaos tangan. Tiba-tiba setelah selesai 
shalat sunah, para jamaah beretnis Afrika, Pakistan, Arab dan etnis lainnya 
di Masjid Toronto itu menarik tangan saya untuk menjadi imam. Saya yang 
biasa membaca basmalah dengan kencang dan qunut pada rakaat kedua 
harus meniadakan keduanya demi menghormati kebiasaan di masjid 
setempat. Setelah shalat, tak ada satupun orang yang mengajak jabat tangan 
saya atau memberi komentar. Jangan berprasangka negatif bahwa mereka 
tidak apresiatif, karena tidak lazim jamaah harus berjabat tangan dengan 
imam usai shalat, dan memang secara kualitas, bacaan Al Qur’an saya tidak 
lebih baik daripada imam-imam yang ada. Apalagi dibandingkan dengan 
imam di masjid-masjid besar lainnya. 
Sehari sebelumnya, saya juga mengunjungi Masjid Darus Salam di 
wilayah Thorncliff yang berpenduduk 80 % muslim. Di daerah ini terdapat 
tiga masjid besar dan satu mushala. “Tidak termasuk masjid Syi’ah pak. Ia 
tidak saya hitung,“ kata Syafruddin, mantan pengusaha kafe yang 
kemudian gulung tikar, yang anaknya telah hafal 3 juz Al Qur’an. Ia 
menambahkan bahwa masjid yang dikunjungi ini adalah bekas gudang 
yang dibeli umat Islam. “Jadi perwajahannya ya begini ini, “ tambah Bapak 
Konsul Jenderal RI di Toronto setelah mengajak saya makan siang di 
restoran Cina muslim. Pilihan restoran itu memang permintaan saya, 
setelah ia menyodorkan pilihan sejumah nama restoran. Saya hanya ingin 
bernostalgia dengan makanan Cina seperti yang saya nikmati di Hong 
Kong atau Taiwan beberapa tahun silam. Menurutnya, di Toronto ini, 
makanan muslim apa saja dan jenis masakan dari mana saja ada. “Lihat 
berapa puluh restoran zabiha di sana itu pak,” tambahnya sambil menunjuk 
deretan bangunan yang tertata rapi dekat masjid. Zabiha adalah istilah 
populer untuk daging kambing atau sapi hasil sembelihan muslim, 
sedangkan Koshr adalah daging sembelihan Yahudi. Masjid dengan 
komplek bisnis beginilah yang diinginkan masyarakat Indonesia di 
Toronto, jika suatu saat dana terkumpul. 
Menyusuri lorong masjid menuju pintu keluar, saya melihat 
beberapa kelas pengajaran Islam dalam kelas-kelas formal yang mereka 
sebut madrasah untuk anak-anak kecil dan remaja. Saya tidak sempat 
melihat kurikulumnya, tapi yang jelas, pada jam itu semua pelajar yang 
berjubah sedang belajar atau menghafal Al Qur’an. Mungkinkah kelak 
Indonesia mengimpor imam dari Canada? Akan saya tulis jawabannya pada 
catatan berikutnya. (Toronto Canada, 22-3-2017). 
 
 





































24 Maret pukul 21:52 
SOTO UNTUK PESANTERN TORONTO 
Catatan hari ke 22-23 (Kamis Jum’at 23-24 Maret 2017) 
Perjalanan Tour Dakwah Amerika Canada 
Sejak di Houston, Chicago, Indiana State (USA), maupun di Ottawa 
(Canada), saya selalu menolak keluar penginapan selain untuk jadwal 
pengajian yang telah ditetapkan. Bukan karena apa-apa, semata-mata untuk 
menjaga kondisi fisik, sebab perjalanan masih jauh. Bem ada separuhnya. 
Ahad depan (26/3) saya harus terbang ke Los Angeles, Las Vegas, Seattle, 
Phoenix Arizona dan beberapa kota lainnya di USA. Saya tidak boleh 
main-main, sebab tidak sedikit orang Indonesia yang jatuh sakit setelah tiba 
di negara ini karena ketidaksiapan fisik menghadapi cuaca yang amat 
kontras dengan cauaca Indonesia. Dan, ingat ini: jika sakit, pundi-pundi 
simpanan kita bisa habis untuk berobat di sini. “Tangan anak saya terkilir 
sewaktu sekolah dasar. Untuk sekali ke dokter, Rp. 6 juta pak,” kata salah 
satu pegiat dakwah. “Jika istri sakit gigi, lebih murah untuk beli tiket 
pulang pergi ke Indonesia plus berobat di sana. Jadi, berobat yes, dan 
silaturrahim keluarga juga yes,” kata pegawai KJRI yang setia menemani 
saya selama di Toronto. Saya bersyukur ditemani alumni S2, MBA 
Houston Texas ini. Setiap subuh, ia mewajibkan dirinya shalat berjamaah 
di masjid sekalipun tulang harus remuk redam diremas salju. Jum’at (24/3) 
hujan. Tak ada payung, ia tetap mengajak saya shalat shubuh. Ia tenang 
saja kehujanan sedikit berlari dan saya ditutupi jas tebal miliknya. Saya 
amat bersyukur mendapat suntikan infus cinta masjid darinya. Jangankan 
kepada saya, suami Sonya, alumni Unversity of British Columbia 
Vancouver ini tidak ragu sama sekali untuk mengetuk pintu semua 
tetangganya yang muslim untuk shalat berjamaah, kenal atau tidak. Tapi 
untuk kali ini, saya tidak bisa menolak keluar. “No excuse. Bapak harus 
ikut saya ke Niagara Falls, air terjun terajaib di dunia. Saya berdosa jika 
tidak mengantar bapak kesana,” katanya dengan nada seratus persen 
memaksa. Hari itu harus pergi, karena udara berikutnya tidak 
memungkinkan, kira-kira minus 20 C dan hari-hari berikutnya acara sangat 
padat. 
“Silakan tidur pak, insyaallah perjalanan 120 km ini bisa kita 
tempuh 90 menit,” katanya kepada saya yang duduk di sebelah kanannya. 
Di Amerika dan di Canada sama-sama posisi stir mobil sebelah kiri. Benar-
benar indah memang. Beberapa orang menggunakan jas hujan dekat air 
terjun itu. “Ini bukan hujan pak. Ini percikan dari kerasnya air terjun yang 
memanjang sekian kilo meter itu,” terangnya. Saya menyaksikan arus 
dahsyat aliran air biru nan jernih sebelum terjun ke bawah, persis seperti 
arus air laut yang menghanyutkan mobil-mobil dan semua bangunan pada 
bencana Sunami Aceh sekian tahun silam, sebagaimana kita saksikan di 
televisi. Air itu berasal dari Amerika, tapi hanya bisa disaksikan dari 



































daratan Canada yang berbatasan dengan New York State. “Itu, tu pak, pintu 
imigrasi untuk memasuki USA,” tunjuknya. 
Dalam mobil perjalanan pulang, sambil melepas pembungkus 
kepala dan kaos tangan penghangat, saya membacakan doa hafalan saya 
karya Ibrahim bin Ad-ham versi Indonesia untuk pak Syafruddin Marzuki, 
yang sekaligus sebagai driver, “Oh Allah, aku ingin bertasbih bersama 
lautan yang bertasbih dengan gemuruh gelombangnya, bersama semua ikan 
di laut yang bertasbih dengan gerakan-gerakan bibirnya, bersama langit 
yang bertasbih dengan gemerlap bintangnya, bersama pohon yang bertasbih 
dengan tarian daun-daunnya.” Lalu saya tambahkan, “Oh Allah, aku juga 
bertasbih bersama nyanyian air terjun Niagara dan milyaran butir percikan 
air yang dilemparkan ke udara.” Mengapa saya ingat doa itu? Karena itulah 
doa dalam Kitab Al Qulubud Dhaari’ah oleh Fethullah Gulen, ulama 
kharismatik Turki yang sekarang berada di Amerika ini, demi keselamatan 
dari pengejaran teman sekelasnya yang sekarang memimpin Turki. Saya 
memang pecinta buku-buku karyanya. Apalagi sekarang saya sedang 
membimbing desertasi tentang tokoh modern sufistik Turki itu. 
Sampailah saya kemudian ke Lake Toronto yang airnya berasal dari 
Niagara Falls di atas. Saya menolak untuk diajak turun. Cukup dari mobil 
saja. Saya lihat sangat luas, biru dan agak memutih karena begitu 
banyaknya burung putih yang berterbangan rendah di atasnya. Burung yang 
di tepi danau juga akrab dengan pengunjung. Teringatlah saya akan rubuan 
bebek dan angsa di Ottawa River yang justru menyuguhkan kepalanya 
untuk dibelai pengunjung dari penduduk setempat. 
Maaf, sekali lagi maaf. Kemungkinan besar, Anda tidak akan diberi 
kesempatan oleh burung, bebek dan angsa-angsa liar di Ottawa itu untuk 
membelainya, sebab kelembutan jiwa Anda telah tercerabut sampai ke 
akar-akarnya. Anda dipandang sebagai pemangsanya. Bisa saja hewan-
hewan tak berdosa itu berkata sinis kepada Anda, “Jangankan engkau 
mengasihi kami, kepada sesama manusia saja engkau bermuka bengis.” 
Atau lebih ekstrim lagi, “Jangankan kepada non-muslim, kepada sesama 
muslim saja engkau tega mengalamatkan kata “musyrik, bid’ah” bahkan 
“anjing, setan, iblis” atau kata-kata lain yang kurang enak di daun telinga 
perindu kedamaian. Tahukah Anda mengapa jadwal tour dakwah saya 
digeser dari New York ke Ottawa Canada? Tidak lain, karena bulan-bulan 
ini sesama pengurus masjid di kota tersibuk di USA itu lagi berselisih 
sampai harus ke meja hijau menunggu palu hakim di diketok. Jika saya 
memenuhi undangan salah satu dari dua kubu dimungkinkan menambah 
masalah, maka lebih baik tidak sama sekali. Cukup, cukuplah kulkas 
(kuliah ringkas) ini. Ayolah sekarang kita memperbanyak sujud panjang 
untuk menyerap sifat Rahman Rahim (kasih sayang) Allah SWT, 
melembutkan hati dan menebarkan sifat Allah itu untuk semua binatang, 
lebih-lebih sesama manusia, lebih-lebih lagi sesama muslim. 
Sedikit lelah tapi senang perjalanan pulang telah memasuki 
downtown Toronto, sudah mendekat wisma KJRI, tempat saya menginap 



































selama 10 hari. Tapi, azan magrib di cell phone (istilah yang lebih dikenal 
daripada hand-phone) terdengar, maka kami berdua salat maghrib 
berjamaah di Masjid ISNA, yang terletak di 2200 South Sheridan Way, 
Missisauga. Inilah masjid yang memiliki ISNA School, sekolah Islam 
terfavorit karena paling berkualitas di Toronto. Tapi, pasti juga termahal. 
Di masjid itulah saya menjumpai puluhan remaja berjubah coklat muda 
yang sudah hafal Al Qur’an. Saya juga melihat anak-anak kecil dalam kelas 
“medressa” masing-masing yang duduk dengan menegakkan salah satu 
lututnya sambil mengangguk-anggukkan kepala untuk menghafal Al 
Qur’an. Beda dengan cara duduk anak-anak kita di Indonesia. 
Di pintu keluar masjid itulah, saya diperkenalkan dengan warga 
Indonesia yang tinggal dekat masjid itu. “Maaf kemarin sore, kami tidak 
bisa mengikuti training shalat bapak di KJRI,” sapa wanita, istri Indra 
Satria, chef di restoran ternama di Toronto. “Hari itu kami berdua 
menjenguk anak saya yang sekarang tinggal di Darul Ulum,” lanjutnya. 
Sambil mendengarkan percakapan mereka, saya terkagum karena mereka 
mengirim anaknya di pondok pesantren Jombang Jawa Timur. “Sekarang 
masih sekolah menengah dan hifz (hafal al Qur’an) baru 20 juz pak,“ 
lanjutnya sambil mengikat tali sepatunya yang tinggi menutup tumit untuk 
penahan dingin. Kata hifz tidak asing bagi telinga semua muslim Toronto. 
“Sabtu, pak Ali akan melanjutkan training. Bisa ikut kan?” kata pak 
Syafruddin Marzuki yang setiap pagi tidak pernah absen membelikan saya 
Double Chocolate di Tom Hortons. Eh..ternyata, Darul Ulum yang 
dimaksudkan adalah Darul Uloom Canada, semacam pondok pesantren 
yang berlokasi di 51 Prince St. N, Catham, dua ratusan kilometer dari 
Toronto atau sekitar 4 jam perjalanan dari Toronto. “Wah, anak saya yang 
hifz baru tiga juz, apa mau ya saya pindah ke sana?” tanya Syafruddin 
kepada dirinya sendiri. 
Esok harinya, Kamis (23/3) saya ketemu lagi dengan imam masjid 
dengan anak muda beretnis Arab yang sudah saya ceritakan pada catatan 
sebelum ini. Lebih norak lagi pakaiannya, kali ini berkaos oblong putih 
dengan tulisan nama kampusnya, “University of Toronto” yang terbalut 
jaket coklatnya. Pagi ini, celanya ganti levies biru yang sudah setengah 
memudar. Saya tidak lagi dipersilakan menjadi imam, ya.. mungkin karena 
pada subuh sebelumnya saya mendapat kirtik terlalu pendek dan kurang 
panjang bacaan saya untuk ukuran masjid tersebut. Semua imam membaca 
sekitar satu halaman Al Qur’an untuk setiap rakaat. Pada subuh Kamis itu, 
saya merasakan keasyikan mendengar bacaanna seperti hari dua hari 
sebelumnya. Ia memberi komando takbir untuk sujud tilawah pada raakaat 
pertama sebab dalam surat yang dibaca tersebut ada ayat tilawah. Jum’at 
(24/3) juga bersujud tilawah sebab pada rakaat pertama itu dibaca surat As 
Sajadah tuntas, yang salah satu ayatnya mengandung perintah sujud 
tilawah, dan surat Al Insan pada rakaat kedua. 
Begitulah suasana shalat berjamaah hampir di semua masjid di 
Toronto, kecuali untuk shalat maghrib dengan surat-surat pendek. Dan 



































itulah yang ikut mewarnai kehidupan muslim Indonesia di sini. Kalau 
dihitung, sudah puluhan anak Indonesia yang hafal Al Qur’an lebih dari 
lima juz. Dalam beberapa kali perkumpulan pengajian, selalu terdengar 
pembicaraan di antara komunitas Indonesia soal hifz tersebut. Dalam 
interaksi di sekolah-sekolah Islam, anak-anak Indonesia juga sudah terbiasa 
mendengar hifz teman sekelasnya. 
“Ustad, ini hadiah dari saya, agar ustad lebih keren,” kata Rudy 
Hartono, pegawai KJRI asal Kediri Jatim yang tiba-tiba memasuki kamar 
saya di lantai bawah KJRI, sambil menyerahkan topi abu-abu berasesori 
merah. “Wah bagaimana jika rindu pecel Kediri mas,” tanya ringan saya 
kepadanya. “Semua bumbu dan sayur pecel apa saja ada di sini. Jangan 
khawatir pak,” jawabnya meledak-ledak. Sekarang, dengarkan 
pengalamannya mengenai perbandingan kehidupan keagamaan anak-anak 
kita di Toronto dan Indonesia. Saya harus membetulkan posisi duduk saya 
agar tampak siap dan serius mendengarkan kisah-kisah spiritual dirinya 
serta teman-temannya di Toronto. 
“Di sini, tidak ada ruang abu-abu. Kalau mau jadi orang baik, ya 
ada tempatnya, dan kalau mau jadi orang bejat (rusak) ada tempatnya juga. 
Aturannya ketat dan itu ditegakkan. Pembeli rokok harus menunjukkan 
kartu identitas untuk diketahui usianya. Demikian juga pemeriksaan ketat 
dan membayar tiketnya yang mahal dengan batasan usia di atas 18 tahun 
untuk pembeli miras dan pertunjukan porno.” Pria yang bekerja sebagai 
staf konsuler itu kemudian berdiri untuk mendemonstrasikan sepenggal 
joget porno Indonesia dan melanjutkan kisahnya dengan nada semakin 
meninggi, “Mana ada pembatasan usia pembelian rokok, miras, memasuki 
bar dan nite club di Indonesia. Jika ada, apa sudah ditegakkan?” “Pak, anak 
saya sedih dan bertanya terus menerus, “What’s that daddy?” ketika saya 
ajak pulang ke Indonesia dan melihat pertunjukan musik di lapangan 
terbuka. Bagaimana bebasnya anak-anak usia sekolah kita berjoget 
mengikuti putaran pinggul penyanyi di atas panggung dengan bagian atas 
dan pahanya terbuka sampai minus sekian derajat.” “Apakah ini tidak 
direkam dalam otak generasi kita pak?” 
Saya lalu mengambil pulpen untuk mencatat pandangan-
pandangannya tentang masa depan anak Indonesia. “Oh ya pak, mana 
pakaian bapak yang kotor untuk saya bawa ke laundry,” pintanya kepada 
saya sebagai selingan, lalu mengatakan sambil menghela nafas, “Sudah 
sangat pantas, jika Allah menurunkan azab bertubi-tubi ke Indonesia.” 
Sunyi sejenak. Sama-sama diam. Lalu ia melanjutkan dengan suara lirih, 
“Saya bersyukur pak ditakdirkan Allah bekerja di negara yang banyak 
orang Indonesia menyebutnya negara “kafir” ini. Tak apalah.” 
Dia melihat jam, dan harus kembali ke ruang kerjanya. Sambil 
merangkul pundak saya, ia menutup kisahnya dengan bangga. “Pak, setelah 
21 tahun saya bekerja di sini, jika bapak mau, akan saya tunjukkan daftar 
teman-teman Indonesia yang justeru menjadi santri setelah tinggal beberapa 
tahun di sini. “Ibu-ibu yang semula berpakaian minim dan perokok berat, 



































sekarang pada pintar mengaji, berhenti merokok dan berhijab. Teman-
teman yang semula kecanduan narkoba dan pecinta musik yang kencang-
kencang sekarang mengisi cell phone nya dengan suara-suara mengaji 
imam masjid Makkah dan Madinah Anak-anak mereka juga disekolahkan 
ke sekolah-sekolah Islam dengan program hifz. Di sini mereka belajar juga 
bagaimana kita harus mendahulukan orang tua, wanita dan anak-anak 
dalam semua pelayanan publik.” 
“Eh pak, coba lihat undangan, Sabtu besok potluck (konsumsi) nya 
Soto Lamongan lho pak,” katanya menutup pembicaraan. Benar, saya cek 
demikian bunyinya undangan melalui WA. Saya kembali rebah istirahat ke 
kasur sambil introspeksi dan berkata dalam hati, “Astaghfirullah, setelah di 
tanah air nanti, saya akan meminta anak-anak saya untuk menambah 
download Al Qur’an dan mengurangi konten-konten lainnya.” 
Bisakah Indonesia melahirkan siswa-siswa hifz Al Qur’an? Bisa, 
antara lain dengan cara mengurangi jumlah mata pelajaran dan jam belajar 
intra kurikuler di sekolah. Tidak sepadat sekarang. “Anak saya yang SMA 
di sini, sangat santai. Mata pelajarannya sedikit dan amat menyenangkan, “ 
kata Hadi Sapto, Konjen KJRI, dan dibenarkan oleh Abdul Asri Siregar, 
ketua MIIT (Masyarakat Islam Indonesia Toronto) yang semobil dengan 
saya menuju makan siang di restoran prasmanan Pakistan, tidak jauh dari 
masjid bekas diskotik, kira-kira 30 menit perjalanan dari KBRI. Saya lupa 
nama lokasinya. 
Catatan saya akhiri karena saya sudah dijemput untuk shalat Jum’at 
(24/3) di masjid tertua full kaligrafi Al Qur’an, bekas gereja Anglo Saxon 
Toronto. Menurut saya Toronto bena-benar sebuah “pesantren” besar yang 
bisa saja kelak akan diimpor untuk menjadi imam di masjid-masjid 




27 Maret pukul 22:16 · 
KHAUF-RAJA DALAM ALTAR “GEREJA” 
Catatan hari ke 24-25 
Perjalanan Tour Dakwah Amerika Canada 
Lha, inilah yang lebih menarik daripada catatan sebelumnya tentang 
Gereja Anglo Saxon Toronto yang sekarang menjadi masjid sejak 1968, 
karena catatan sebelumnya baru tentang bagian luarnya, dan sekarang 
tentang interior bagunannya serta pelaksanaan ibadah di dalamnya. Catatan 
ini baru bisa saya ditulis setelah mengikuti shalat Jum’at (24/3). 
Saya tidak tahu mengapa hati saya bergetar memasuki “gereja” tua 
menjulang tinggi itu setelah membaca kaligrafi warna putih “Lailaha 
Illaallah” di bagian teratas, persis sejajar dengan pintu masuk yang terbuat 
dari kayu jati tebal dan amat berat didorong itu. Silakan cermati kaligrafi 
tersebut lurus di atas kepala saya dalam gambar. Sekalipun masjid ini 
tertua, tapi sejauh yang saya amati, masjid ini sepi dibandingkan masjid-



































masjid yang saya kunjungi selama di Toronto. Pengunjungnya tidak 
memenuhi ruangan. Sedangkan masjid-masjid lainnya justru tidak bisa 
menampung, dan harus mengadakan shalat Jum’at rata-rata 2-4 kali 
angkatan. 
Melihat anak-anak kecil turun ke basement masjid, saya langsung 
membuntuti mereka. “What are doing, children?,” tanya saya. “Pardon 
me,” pinta mereka untuk mengulangi pertanyaan saya. Mungkin bahasa 
Inggris saya kurang familiar di telinga mereka. “Are you from Turki?,” 
tanya mereka. Setelah saya jawab bahwa saya bukan dari Turki tapi dari 
Indonesia, mereka bingung, “Negara mana itu?,” katanya sambil menoleh 
kepada temannya yang berkulit hitam. Anak-anak seusia kelas satu SD itu 
rupanya sedang mendapat tugas dari gurunya untuk menggambar cara-cara 
orang berwudlu. Setelah berhasil membujuk mereka untuk berfoto, saya 
naik ke lantai satu lagi. Ternyata saya menembus bekas altar yang biasa 
dipergunakan untuk proses ritual ibadah gereja. Benar-benar sunyi, karena 
saya datang memang lebih awal untuk menghindari kemacetan. Saya hanya 
melihat dua orang tua usia 70an tahun di atas altar itu membaca Al Qur’an 
tanpa suara. Selama saya di Houston, Chicago dan Canada ini, belum 
pernah saya lihat satupun orang membaca Al Qur’an di masjid dengan 
suara, sekalipun lembut. “Pernah dulu, ketika pertama kali ke sini, saya 
ditegur brother karena saya membaca Al Qur’an dengan suara lirih, karena 
katanya mengganggu orang lain di sekitarnya,” cerita salah satu warga 
Indonesia. Juga belum ada satupun masjid yang mengumandangkan azan 
ke luar. Azan hanya terdengar dalam masjid saja. Begitulah penghormatan 
kepada hak-hak asasi orang lain. 
“Pak Abul, papan larangan apa di halaman parkir belakang gereja 
itu,” tanya saya. Abul Asri Siregar adalah ketua MIIT (Masyarakat Islam 
Indonesia di Toronto) atau Indonesian Muslim Community , Association of 
Toronto and The Vicinity di jalan 2-235 Fifth Line West, Missisassuga 
Ontario Toronto yang mengundang saya khusus di Toronto ini. “Itu 
larangan menghadapkan kenalpot ke rumah warga yang tinggal dekat 
masjid ini. Mereka tidak mau bising atau bau asap mobil sedikitpun dari 
pengunjung masjid. Jadi, kenalpot mobil harus diarahkan ke masjid atau 
halaman tengah,” jawab pria Batak yang sehari-hari sebagai seksi 
perdagangan di KJRI Toronto. Saya hanya menggut-manggut saja sambil 
introspeksi, selama ini saya tidak merasa berdosa sama sekali mengganggu 
kenyamanan orang dengan suara mesin mobil di rumah, atau cara 
berkendara di jalan raya, atau ketika memarkir kendaraan dan sebagainya. 
“Pak, dari segi ini, mana yang lebih Islam, orang-orang bule itu atau kita?” 
tanya Syafruddin Marzuki yang mengantar saya ke masjid ini. Karena saya 
sudah tahu arah jawaban yang diminta, saya diam saja, tidak menjawab. 
“Allahu Akbar, Allahu Akbar,” suara azan dikumandangkan orang 
berkaos oranye lengan panjang dan bercelana longgar dengan empat saku 
lebar di kanan kirinya sebagai tanda waktu zuhur sudah masuk. Uh…saya 
merasakan suara azan dalam masjid ini sangat pas di telinga, mirip di 



































Masjidil Haram Mekah. Tak ada gema, tidak ada gaung, sangat bening dan 
enak di telinga. Saya kemudian melihat ke bagian atas masjid. Ternyata 
semua atap terbuat dari kayu berplitur coklat tua yang ditata rapi sampai 
bagian atas tertinggi yang tak terlihat ujungnya karena sangat tinggi dan 
juga karena tidak ada cahaya di sekitarnya. Saya juga sempat menghitung 
ada 15 kipas gantung kuno yang saya yakini sebagai peninggalan gereja. 
Sebab, enam alat pemanas ruangan dalam ruangan itu juga besar dengan 
sekat-sekat besi tua, tidak seperti alat pemanas yang modern sekarang: 
ramping dan cantik. Jadi, kualitas suara azan yang menentukan efektifitas 
komunikasi tersebut karena sound sistemnya yang bagus dan arsitek 
bangunan gereja yang telah dirancang untuk menghasilkan suara yang enak 
di telinga. 
Dalam ruangan itu, saya hanya terganggu sedikit kedinginan, 
karena mesin pemanas tidak dihidupkan. Menurut ukuran orang setempat, 
udaranya enak, sangat hangat. “Maklumlah, bapak kan dari Surabaya, kota 
yang lebih panas dari Jakarta,” jelas pak Abul Asri Siregar setelah shalat 
dengan rukuk dan sujud yang sangat lama. “Yah…mulai praktek terapi 
shalat bahagia pak,” tambahnya sambil melihat pengkhotbah yang bersiap 
menaiki tiga tangga mimbar. 
Ketika khatib berjubah hitam dengan pelipis kuning seperti yang 
dipakai Raja Salman memulai khotbah, saya jatuh cinta dengan suara, 
intonasi dan diksi atau pilihan katanya. Ya, sangat tertarik, karena ketiga 
aspek retorika (suara, intonasi dan diksi) itulah yang sedang dikuliahkan 
oleh dua asisten saya di Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan 
Ampel selama saya tour dakwah ini: Mbak Baiti Rahmawati dan Ibu Ati 
Nursyaafa’ah. Mereka berdua asisten yang luar biasa ketulusan dan 
keseriusannya dalam mengajar. Mereka selalu berkonsultasi tentang 
persiapan kuliah dengan saya melalui facebook atau WA. Saya merekam 
separuh khutbah sang imam, dan video itu nanti akan saya putar di depan 
kelas untuk dipelajari bersama. Di samping saya harapkan bisa berkhutbah 
seperti khatib masjid ini, para mahasiswa yang saya banggakan itu juga 
saya harapkan bisa menulis laporan sebuah kegiatan dakwah seperti yang 
saya tulis ini, bahkan harus lebih baik dari saya. Saya tidak merekam 
semua khutbah karena lama-lama tangan saya lelah juga. 
Syekh Hamdi, imam dan khatib tetap masjid ini berkhutbah dengan 
topik “The Journey of Soul (Perjalanan Ruh)" dengan bahasa campuran: 
Arab dan Inggris. Saya lebih mudah memahami bahasa Arabnya daripada 
Inggrisnya yang masih kental dialek Mesir. Kutipan ayat dan hadis yang 
dibacakan dengan tekanan suara pada setiap penggalan kata yang menarik 
membuat saya lebih antusias mendengarkannya. Saya menoleh ke kanan, 
kiri dan belakang untuk melihat bagaimana ekspresi para jamaah. 
Semuanya tertegun, sebab khatib yang berbadan kekar itu bercerita 
bagaimana perjalanan nyawa orang mukmin dari saat keluar dari tubuhnya 
sampai ke langit tertinggi. Saya sedikit heran, orang-orang modern di 
negara maju seperti ini ternyata tertarik juga dengan masalah kematian dan 



































alam roh. Beda jauh dari dugaan saya. Sebelum saya ke Amerika dan 
Canada ini, otak saya berisi keyakinan, mereka lebih suka khutbah yang 
ilmiah dan aktual. Tema yang sama: khauf war raja juga dikhotbahkan di 
Masjid Rahmah Ottawa pada dua jum'at sebelumnya. 
Beberapa kali telunjuk tangan pengkhotbah diarahkan ke atas, dan 
sesekali kedua tangannya dibentangkan melebar ketika membacakan 
kutipan ayat yang amat terkenal, yaitu QS. Fusshilat [41]:30 tentang 
malaikat-malaikat yang diperintahkan Allah mendatangi orang-orang 
mukmin yang tangguh imannya (istiqamah) menjelang kematian untuk 
menghiburnya, ”Jangan takut dan jangan pula bersedih.” Untuk mencapai 
keimanan yang bagai gunung tersebut, yaitu tak hanyut terkena banjir, tak 
meleleh terkena sengatan panas, dan tak bergerak terkena angin itu, setiap 
muslim harus mengisi hatinya dengan khauf war raja’ (rasa takut dan 
harap), takut siksaan Allah dan penuh harap akan kasih dan ampunan 
Allah. Pengkhotbah juga mengutip hadis Nabi SAW, bahwa tak akan ada 
dua hal yang bersatu pada diri setiap orang, yaitu rasa senang dan takut. 
Siapa yang takut melanggar aturan Allah selama hidupnya, pasti tidak akan 
super takut lagi di akhirat. Juga, siapapun yang selalu senang, bebas hidup 
tanpa aturan di dunia, pasti tidak akan merasaka kesenangan di akhirat. 
Dengan suaranya yang dinaikkan sedikit, sang pengkhotbah menekankan 
sekali lagi petingnya khauf war raja untuk penguatan iman. 
Kembali tentang the journey of soul, Syekh Hamdi meyakinkan 
para jamaah dengan bahasa Inggris, “Oh beleivers, when Izrail come to you 
…Wahai orang-orang yang beriman, ketika Izrail mencabut nyawa Anda, 
semua malaikat di langit turun dan memanggil-memanggil ruh Anda, 
“Wahai ruh yang harum, segera keluarlah, cepat keluarlah, engkau sudah 
ditunggu Allah.” Dan setelah roh keluar, para malaikat berebut 
membawanya untuk dipesembahkan kepada Allah di langit yang tertinggi.” 
Dalam hati saya, “Wah.. mantap, mantap sekali gaya khutbah syekh ini 
untuk saya ajarkan kepada mahasiswa saya.” 
Ketika iqamat dikumandangkan, saya segera mengambil barisan 
terdepan setelah semula duduk di baris ketiga untuk memudahkan video-
record khutbah. Saya berdiri di belakang imam, dan saya lihat mik kecil 
yang semula dipasang di krah bajunya dilepas dan dipegang selama 
memimpin shalat. Dalam hati saya, “Imam ini faham tentang pengaturan 
suara, jarak antara mulut dan mik untuk menghasilkan suara yang bagus.” 
“Pak, apa sah shalat dengan memegang mik, dan apakah bisa 
khusyuk menjadi iamam dengan cara demikian,?” tanya Syafruddin dan 
Abul Asri dalam perjalanan pulang sambil menawarkan menu lunch hari 
itu. Saya jawab, “Tak da masalah, tapi kalau dilakukan di Indonesia, imam 
shalat dengan pegang mik seperti itu pasti jadi bahan pembicaraan.” 
“Semua makanan sudah pernah pak ya, tinggal restoran Afghanistan yang 
belum. Bapak tidak boleh meninggalkan Toronto sebelum semua restoran 
dengan menu masing-masing negara dicicipi.” “Cocok pak,” jawab saya 
dengan cepat agar segera pulang, sebab saya tidak terlalu suka makanan-



































makanan jenis itu, dan saya lebih suka sayur asam dan pindang goreng 
kecil-kecil, atau sayum bayam dan dadar jagung, atau makanan-makanan 
ndeso lainnya, dan ingin segera istirahat untuk persiapan ceramah 
berikutnya. 
Sambil menikmati jus manga bercampur yoghurt ala Afganistan, di 
meja makan itulah saya mendapatkan cerita dari dua orang KJRI yang 
menemani saya, dan saat itulah saya menemukan jawaban mengapa masjid 
bekas gereja yang elit itu sepi jamaah. Pertama, masjid itu berada di 
komplek perumahan orang-orang bule dan kaya raya. Hanya orang yang 
kaya bisa membeli rumah di situ. Oleh sebab itu, jamaah yang datang ke 
masjid ini orang-orang jauh dan - ini penting untuk dicatat - sealiran 
dengan pengurus masjid. Kedua, gereja ini dibeli dengan mengangsur di 
bank. Akibat terjadi gesekan antara sesama pengurus, angsuran ke bank 
menjadi tersendat-sendat, sampai dibekukan bank sampai angsuran lancar. 
Tidak jelas konflik itu karena etnis atau mazhab atau yang lain. Pecahan 
dari masjid inilah yang kemudian mendirikan masjid besar ISNA yang 
memiliki sekolah Islam paling maju di Toronto, sebagaimana saya 
ceritakan pada catatan sebelumnya. Weleh weleh…konflik, berpecah-belah 
sesama muslim benar-benar menjadi “tradisi dan hobby” di mana saja 
sampai saat ini. Sampai kapankah ini berlangsung? Kelak, tantangan 
dakwah sedunia bukan dari non-muslim, tapi dari saudara seiman sendiri. 
Pembaca yang terhormat, sering-seringlah membaca “rabbisyrah li shadry” 
(Oh Allah, expand for me my breast with assurance) (QS. Thaha [20]: 25) 
agar Anda bisa memberi sumbangan paling berharga untuk masa depan 
Islam, yaitu kelapangan hati (jembar atine, dalam bahasa Jawa) untuk 
menerima dengan ikhlas, tanpa terpaksa perbedaan pandangan dalam 
beragama. 
Catatan ini saya tulis di atas pesawat Air Canada dari Toronto 
menuju Los Angles. Separuh waktu penerbangan come back to America 
selama 5 jam tersebut saya pergunakan untuk tidur pulas, karena harus 
berangkat ke bandara sebelum subuh, dan paruh sisanya untuk untuk 
menulis catatan ini. Battery lap top habis. Wassalam. Ikuti catatan 
berikutnya tentang Qulhu dekat Hollywood, tempat saya tinggal sekarang. 
(Toronto, Ahad 26 Maret 2017). 
 
Tabel 4.25 
29 Maret pukul 21:08 
BEDUG KENTONG PENGGETAR HOLLYWOOD 
Catatan hari ke 26 dan 27 
Tour Dakwah di Amerika Canada 
Keluar dari Bandara Los Angeles dari Toronto (Ahad 27/3) badan 
sedikit lemas dan kaki terasa berat, sebab sepatu penahan salju dan jaket 
berlapis sudah tidak cocok lagi. Udara normal seperti Malang atau Bogor, 



































tapi badan agak limbung karena badan masih memerlukan penyesuaian. 
Saya kadang geli melihat badan saya di foto yang terlihat menggelembung, 
sehingga anak saya teriak, “Ayah kok jadi gembrot!” Bukan tambah daging 
tapi lapisan pakaian belaka. Setelah saya hitung, selama tinggal di daerah 
bersalju atau minus sekian derajat, ada 15 unit pakaian yang setia 
menempel di badan. Hanya saya yang bisa menghitung lho, yaitu sepatu 
tebal tinggi, kaos kaki, celana tipis termal, celana dalam, celana biasa, kaos 
singlet, kaos penghangat satu, kaos lengan panjang penghangat dua, kaos 
lengan pendek, baju utama, jaket kulit tebal, kaos tangan, tutup kepala 
untuk shalat, tutup kepala sekaligus telinga dan selendang atau slayer. Jadi, 
setiap ke masjid atau keluar untuk makan siang, perlu sedikit waktu untuk 
mengenakan “pakaian kebesaran” itu. Dengan pakaian demikian, maka 
ketika bersujud, rasanya badan kaku sekali. Bandingkan di Indonesia yang 
lebih praktis dan cepat: baju lengan pendek, sandal jepit dan sarung tipis, 
go..go..go..bahkan kadangkala tidak memakai selembarpun pakaian dalam 
karena tergesa. 
“Wah.. ini menyiksa saya pak. Saya baru datang dari negara lain 
dan hanya dua jam istirahat, sudah harus memberi pelatihan shalat,”kata 
saya memohon pengertian Bapak Farhat Ambadar, pengurus masjid KJRI 
Los Angeles yang namanya sangat terkenal semangat dan kelincahannya di 
antara para penggiat dakwah masyarakat Indonesia di Amerika. 
“Alahmadulillah, istri dan anak-anak saya juga mendukung jihad saya di 
negeri ini,” kata pria keturunan Yaman dan ber-KTP Amerika itu dalam 
perjalanan dari bandara menuju restoran Bangladesh sambil mengarahkan 
telunjuknya ke arah jalan menuju markas bintang-bintang dunia, 
Hollywood. “Hanya 15 menit saja dari sini,” tambahnya. Saya akhirnya 
memahami jadwal itu, sebab jika acara tidak pada hari libur, sangat susah 
mengumpulkan orang, sedangkan Rabo sudah harus hijrah ke San 
Bernardino. Saya sendiri tidak tahu itu daerah di sebelah mana. Saya pasrah 
saja kepada panitia. 
Dalam hotel JJ Grand Hotel di Harvard Bouleverd tidak jauh dari 
KJRI, saya cepat-cepat rendam air hangat mengusir penat, lalu shalat 
dengan rukuk dan sujud yang ekstra lama. Dalam rukuk dan sujud itulah, 
saya merintih kepada Allah, “Oh Allah, You are The Knowing that I am 
tired, and some viruses will be endangering me when I don’t take a rest. 
But, your servants here in Los Angeles are waiting for me, and ask me to 
improve their shalat which brings them into happiness in this world and 
hereafter. I am sure, and indeed I believe in You, that You are certainly 
competent and able to have strength on me. You are Dzul Quwwatil Matin: 
Source of Great Energy. You are the Lord of Angel Michael. Oh Allah, 
order him to open the gates of blessing, health and easiness for this shalat 
course. I totally submit everything even my soul to You. It’s up to You, and 
I will accept happily whatever Your destiny on me.” 
Sengaja saya tulis aslinya dalam bahasa Inggris, sebab dalam 
catatan saya sebelumnya yang berjudul “Belajar Bahasa Amerika Melalui 



































Shalat Bahagia” saya menganjurkan bagi peminat bahasa Inggris untuk 
melakukan perenungan makna doa shalat dan semua permohonan dalam 
hati, sekali lagi dalam hati, dengan bahasa Inggris. Dengan demikian, 
setiap hari berkali-kali ia praktek bercakap-cakap dalam bahasa Inggris. 
Baiklah saya terjemahkan doa di atas, sama sekali bukan karena 
menganggap pembaca tidak mengerti, tapi semata-mata berharap mendapat 
koreksi jika ada kesalahan: “Wahai Allah, Engkau paling tahu bahwa aku 
sedang letih, dan sejumlah virus semakin mengganas merusak tubuhku jika 
aku tidak cukup istirahat. Tapi, hamba-hamba-Mu di sini, Los Angeles 
telah menunggu dan memintaku menyempurnakan shalatnya agar 
kebahagiaan dunia bisa diraih, demikian juga kebahagiaan akhirat. Aku 
yakin (x3), Engkau pasti (3x) Maha Kuasa memberi kekuatan kepadaku. 
Engkaulah Dzul Quwwatil Matin atau sumber semua energi. Engkaulah 
Tuhannya Malaikat Mikail. Perintahkan dia untuk memberi kekuatan dan 
kesehatan ekstra kepadaku dan membuka pintu rahmat, ampunan dan 
kemudahan untuk pelatihan shalat ini. Aku pasrahkan segalanya kepada-
Mu, bahkan nyawaku. Terserah Engkau, dan aku menerima dengan ikhlas 
dan ridlo apapun takdir-Mu untukku” 
Tepat jam 17:00 saya dijemput di hotel menuju Masjid KJRI Los 
Angeles. Hotel ini terletak di wilayah padat penduduk asal Korea yang 
terkenal dengan “Korea Town.” Alhamdulillah, banyak orang belum 
datang, sehingga saya dipersilakan tidur dulu di kantor masjid dengan 
bantal selimut abu-abu tebal karena tak tersedia bantal asli. “Lampu saya 
matikan saja pak ya,” kata orang keribo bermarga al-Katiri dan masih 
lancar berbahasa Indonesia. “Teh apa kopi untuk minum penghangat, pak 
ustad” tawarnya sambil menutup pintu. Kebetulan juga sound system yang 
tersambung ke lap-top memerlukan pembetulan. Beginilah cara-cara Allah 
menolong saya untuk memberi istirahat dan kekuatan baru agar saya tetap 
sehat. Ketika dibangunkan untuk memulai acara, saya benar-benar segar 
seperti telah teraliri energi Allah. 
Di depan kantor berukuan 2x3 m yang dipenuhi alat-alat tulis 
tempat saya istirahat itulah saya melihat bedug dari jati dan kulit sapi 
berdiameter 50 cm x 75 cm di atas kayu yang disilangkan sebagaimana kita 
jumpai di beberapa masjid Indonesia. Bentuknya tidak bulat sepenuhnya, 
susah digambarkan. “Weleh.. weleh.., ada kentongan juga yang terbuat dari 
pangkal bambu keras dan membengkok cantik pada ujungnya dan 
digantungkan di bawah bedug,” cekikikan saya dalam hati. “Inilah suara 
unik yang akan bisa mengalahkan suara musik keras dan film ternama dari 
sono: Hollywood,” senyum saya melucu sendiri mengawali tidur sejenak. 
Beduk dan kentongan itu tidak pernah dipukul, hanya untuk asesori yang 
mencerminkan budaya masjid di Indonesia. Memang masjid ini dalam satu 
atap dengan KJRI. Masak bintang-bintang film dan penyanyi-penyanyi 
Holywood ataupun warga Amerika dipanggil dengan bedug dan 
kentongan? Melihat bentuk kentongan yang kasar dan melengkung itu saja 
mereka sudah ketawa sampai pingsan ha ha. 



































Sekilas ada perbedaan masyarakat Indonesia di sini dibandingkan 
dengan mereka yang tinggal di Houston, Texas, Chicago dan Canada. Di 
sini jumlahnya banyak dan amat kental cara interaksi dan bahasa 
Indonesianya. Mereka tampak guyup dan anak-anaknya juga masih 
lumayan bahasa Indonesianya. Tapi, mungkin saya salah, tingkat rata-rata 
ekonominya sedikit lebih rendah, berdasar variasi latar belakang 
pendidikan dan jenis pekerjaannya. “Bu, saya ceramah dengan bahasa 
Indonesia atau bahasa Inggris?” tanya saya mengawali pelatihan. “Bahasa 
Indonesia saja pak ustad,” jawab mereka serentak, lebih-lebih oleh ibu-ibu 
yang jumlahnya lebih banyak. Sedangkan di tempat lain, saya diminta 
menggunakan bahasa Inggris atau minimal campuran bahasa Indonesia dan 
Inggris. Biasa, mereka juga jualan macam-macam makanan Indonesia 
seperti pada semua perkumpulan masyarakat Indonesia lainnya. “Ini untuk 
camilan pak, bikinan saya sendiri, silakan,” kata seorang ibu tambun 
berbusana batik sambil menyerahkan kotak plastik transparan berisi 
rempeyek kacang yang diambilkan dari stand penjualannya. Pertanyaan 
mereka juga tidak sekritis lainnya. Hanya heran saya, di semua pengajian di 
negara manapun yang saya kunjungi, mengapa selalu ada pertanyaan 
tentang Ahok, baik yang pro maupun yang kontra. “Maaf, saya diundang di 
sini hanya untuk pelatihan shalat bukan pelatihan politik. Jadi mohon 
bertanya tentang shalat saja,” jawab saya setiap menerima pertanyaan 
tentang pilkada Jakarta itu. Dalam hati saya, “Kalau tidak puas, ya 
pulangkan saja aku ke pangkuan istriku,” sedikit menirukan lagu 
melankolis tempo doeloe. 
Pada Pelatihan Terapi Shalat Bahagia sebelumnya di KJRI Toronto 
Canada (Sabtu, 26/3) ada beberapa anak yang mengagumkan saya. 
Pembaca Al Qur’an pada pembuka acara itu adalah kakak beradik, Nada 
Jannah (SMP) dan Bilal Abdsus Shomad (SD) dengan percaya diri. Putri 
dan putra Bapak Yul Suwendah, pegawai JP Morgan, bank terbesar 
Amerika itu mendemonstrasikan hafalan Al Qurannya yang mengundang 
decak kagum hadirin. Pada sesi tanya jawab, dua anak di bangku terdepan 
yang sama-sama siswa SD mengajukan pertanyan yang unik dan 
menyulitkan saya. “Mengapa burung-burung selalu berkicau pagi buta 
setiap hari? Dan “Bagaimana saya meladeni kawan-kawan sekelas yang 
melecehkan Islam?” Saya hanya bisa paham 25 % dari pertanyaan itu. 
Maka saya minta bantuan moderator apa maksud pertanyaan mereka 
dengan bahasa Inggris yang full logat Amerika itu. Moderator acara itu 
adalah Bapak Ahmad Fuad Fanani, dosen UIN Jakarta yang sedang 
menempuh program doktor bidang ilmu politik di Toronto. “Saya juga 
tidak paham sepenuhnya pak,” kata penulis andalan di Harian Kompas, 
yang menurut pengakuannya hasil didikan bapak rektor UIN Sunan Ampel, 
Prof. Dr. Abd A’la, kebanggan saya. Saya baru paham ketika bapak mereka 
menjelaskan dengan bahasa Indonesia. Plong rasanya, teman yang sudah 
setahun saja kesulitan, maka dapat dimaklumi jika saya mengalami 
kesulitan yang sama. Mengapa sulit dipaham, antara lain, rata-rata bunyi 
huruf R anak-anak yang lahir di Amerika nyaris hilang, sebab dalam bahasa 



































Inggris, bunyi huruf itu memang sangat soft dan samar. Maka para guru 
yang mengajar membaca Al Qur’an harus memiliki seni tersendiri 
khususnya yang terkait dengan huruf R. 
Pertanyaan pertama saya jawab, “Children, burung-burung itu 
berkicau pagi hari untuk menyambut dan menghibur ayah ibumu dan kamu 
sendiri yang berwudu untuk shalat subuh.” Anak kecil dengan jilbab agak 
miring yang bertanya tersebut kelihatan senang. Untuk pertanyaan kedua, 
saya harus berpikir dulu. “Katakan saja, oke friend, kita diskusikan saja 
kelak ketika kita sama-sama sudah di perguruan tinggi, not now,” jawab 
saya tentang kiat menghadapi pelecehan agama dan saya memintanya 
untuk tetap senyum, walaupun penghinaan itu menyakitkan. Saya berbisik 
kepada Pak Ahmad Fuad, “Bagaimana pak, jawaban kedua tadi?” “Cocok 
pak, kan masih usia SD, belum bisa berpikir yang tinggi-tinggi,” jawab 
bapak dari dua anak yang telah tinggal satu tahun bersama keluarga di 
Canada. “Jujur pak, saya sering mengeluh di sini, karena jauh lebih berat 
daripada sewaktu kuliah di Australia dulu. Tapi, sekarang tidak akan 
mengeluh lagi setelah membaca bahan-bahan kajian bapak yang dikirim 
melalui cell phone oleh panitia dan setelah mengikuti acara ini,” 
tambahnya. Saya katakan, “jazakallah khaira,” dan tidak perlu saya 
mengurus apakah itu dari hatinya atau hanya lip service atau basa-basi 
untuk menyenangkan saya saja. 
Pada pelatihan terapi shalat di Los Angeles, California ini, saya 
mendapatkan curhat seorang ibu yang agak pelik. “Pak ustad, tolong terapi 
anak saya. Saya jemput ke rumah pak,” keluhnya, lalu menjelaskan riwayat 
masalahnya. Ketika saya dan anak saya semakin mendekat Allah termasuk 
aktif shalat malam, justru anak saya terkena musibah kebakaran di tempat 
kerjanya di negara bagian lain di Amerika. Setelah itu, masalah lain datang 
silih berganti. Sudah dua tahun ini ia mengurung diri di rumah, tidak mau 
shalat sama sekali, dan terakhir mengatakan, “Saya tak mau lagi percaya 
pada Tuhan yang tidak memberi solusi dan justru menimpakan masalah 
berat ketika aku dan mama memuji dan menyanjung-Nya.” “Saya minta 
terapi secara private pak,” tambahnya. “Bu, mohon maaf, saya tidak keluar 
hotel di luar jadwal ICMI North America, agar tetap sehat untuk 
melanjutkan tour dakwah ke kota-kota lain,” jawab saya dengan 
menambahkan “injih, injih, ngapunten” untuk menunjukkan kesopanan 
kepada ibu asal Wonosari itu. Saya katakan juga, “Bu, pelatihan terapi 
shalat baru dua sesi, kan? Insya Allah setelah selesai semuanya, bunda bisa 
melakukan terapi sendiri, yaitu melalui rukuk dan sujud yang panjang.” 
Setelah istirahat semalam, Senin (28/3) saya dijemput panitia untuk 
pertama kali shalat shubuh berjamaah di masjid komunitas Bangladesh, 
tidak jauh dari hotel saya. “Ha Bangladesh,?” tanya saya dalam hati. Orang 
Indonesia sering menyebut Bangladesh negara tidak kaya, tapi bisa bikin 
masjid. Kita sendiri belum punya. Masjid yang ada sekarang bukan masjid 
secara resmi, hanya ruangan KJRI yang diikrarkan untuk shalat dan semua 
kegiatan Islam. Jadi, amat protokoler, karena wilayah yang mendapat 




































Di masjid Bangladesh itu, saya menolak untuk menjadi imam, tapi 
karena tetap didesaknya, maka saya melakukannya. Seperti yang saya duga 
sebelumnya berdasarkan pengalaman di masjid-masjid lainnya, tidak ada 
satupun orang mengajak bicara dengan saya setelah selesai shalat. Hanya 
penjemput itu saja. Rasanya saya ini seperti imam liar yang hinggap di 
mihrab masjid, lalu terbang begitu saja. Itu budaya, tak perlu heran, mereka 
sangat hormat. Jangan samakan dengan budaya Indonesia. Selasa (29/3) 
saya diminta lagi untuk menjadi imam subuh setelah pengurus masjid 
berjenggot putih 20 cm dan berjubah ala Bangladesh meminta dengan 
sangat sopan. “Are you from Indonesia? I went there for khuruj,” tanya 
seorang jama’ah setelah shalat. Rupanya ia anggota jamaah tabligh yang 
pergi dari masjid ke masjid dan mengajak orang di sekitarnya untuk shalat 
ke masjid. Pengikut jamaah tabligh ini cukup banyak, termasuk orang-
orang Indonesia. 
Senin itulah pagi yang menyenangkan, karena sejak saya ke 
Amerika dan Canada, itulah pertama kali badan berkeringat. Saya berjalan 
pagi cepat selama 45 menit dengan penghangat sinar mentari melintasi 
sepanjang jalan Harvard, Normandie, Alexandrea, New Hemisphire, dan 
Vermont. Beberapa kali saya melihat penjual buah iris, es kelapa muda, dan 
aneka makanan di tepi jalan, ha ha..persis yang ada di kota-kota Indonesia. 
Kebanyakan mereka imigran Meksiko. Saya juga mengambil gambar 
dengan mencuri-curi lebih dari lima orang gelandangan (homeless) yang 
membuat gubuk kecil di trotoar jalan protokol atau di gang-gang sempit, 
atau di halaman gereja-gereja. Ini benar-benar kota seribu gereja, sebab 
setiap beberapa ratus meter terdapat gereja dengan bangunan kuno, kokoh, 
gagah, dan melangit. 
Sepanjang jalan itu, saya juga empat kali dihadang pengemis, 
“Coffee please, breakfast please!.” Ada juga dua orang yang kurus dan 
sangat tua di sebuah taman, duduk mengantuk dan sesekali batuk 
melengking yang juga menunggu sedekah orang. Inilah satu-satunya kota 
paling unik di Amerika yang memberikan keleluasaan pedagang-pedagang 
kecil dan tidak terlalu risau dengan imigran gelap. “Istilahnya, sanctuary 
city atau kota perlindungan,” terang pak Farhat Ambadar, suami Lola 
Kamelia yang luar biasa akrab dan perhatiannya kepada saya. Mungkin 
karena suasana demikian itulah orang-orang Indonesia sangat menikmati 
bahkan mencintai kota ini. 
Kelelahan saya memberi pelatihan terapi shalat tahap kedua pada 
Senin malam (28/3) di masjid KJRI terhapus dan semangat saya untuk terus 
berkarya terpompa lebih kencang ketika mendengar beberapa apresiasi 
peserta. “Saya akan mengundang bapak lagi untuk orang-orang Amerika 
asli. Mereka sangat membutuhkan terapi yang luar biasa seperti ini,” kata 
Dwirana Satyavat, presiden IMF (Indonesian Muslim Foundation) yang 
namanya menjadi jaminan pada imigrasi untuk kedatangan saya di Los 
Angeles. “Saya akan mengundang bapak untuk prifat keluarga untuk terapi 



































shalat ini,” kata Hediana Hadi, Family Service Conselor Funeral/Cemetery 
Sales. Seorang ibu bertongkat juga menghampiri saya yang sedang 
memasukkan lap top ke dalam tas, ya maklum saya sendirian tanpa tim, 
“Ketika berdiri shalat dan menghayati makna hamdalah, saya sebut nama 
bapak sebagai rasa syukur kepada Allah yang mengirim Bapak kemari. Ini 
yang lama saya cari.” “Saya tidak mengada-ada, setelah praktek shalat dari 
bapak, kaki saya tidak cekot-cekot (nyeri) lagi,” kata ibu Annisa, janda asli 
Jawa yang kemudian dinikahi orang Mesir hasil mimpi ini. Saya juga 
sedikit senyum, di Amerika kok ada bahasa “cekot-cekot.” “Bapak hebat. 
Belum pernah ada penceramah yang pengunjungnya tetap banyak pada hari 
kedua seperti ini. Biasanya, hanya padat pada hari pertama. Berapa tahun 
harus antre mengundang bapak untuk pengkhotbah hari raya di Los 
Angeles pak?,” kata Farhat Ambadar dan istrinya dalam mobil Laxus untuk 
mengantar saya istirahat di hotel. 
Semua ini saya ceritakan agar dunia tahu bahwa UIN Sunan Ampel 
bisa menembus masjid-masjid Amerika dan Canada. Tekad saya, “Alumni 
almamater saya harus mewardani dunia.” Juga agar istri dan anak-anak 
saya yang sekian lama saya tinggalkan menjadi terhibur sekaligus apresiasi 
untuk mereka yang tiada hari tanpa doa untuk saya. Terakhir, juga sebagai 
rasa syukur, karena Allah SWT menyuruh kita untuk menceritakan dengan 
sukacita sekecil apapun nikmat dari-Nya: “Wa amma bini’mati rabbika 
fahaddits” (QS. Ad Dluha: 93:11). Besok saya dijadwal ke Hollywood. 
Semoga tidak ada yang mengajak main film, sehingga bisa meneruskan 
tour dakwah, he he. (Los Angeles California, Selasa, 28-3-2017). 
 
Tabel 4.26 
31 Maret pukul 14:37 
MECCA MADINAH TANPA KA’BAH 
Catatan hari ke 28 dan 29 
Perjalanan Tour Dakwah di Amerika Canada 
Sebenarnya judul semula tulisan ini adalah “Catatan Si Boy 4.” 
Tapi, setelah saya meninggalkan Los Angeles (Rabo, 29/3) dan berpindah 
ke San Bernardino, daerah pegunungan bagian barat California, mendadak 
saya ganti dengan judul baru setelah menemukan jalan Medinah di 
perumahan Sierra Lake. Perumahan ini amat indah dan nyaman dengan 
lapangan golf di tengahnya dan beberapa fasilitas olah raga lainnya. Saya 
bangga, banyak orang Indonesia yang taraf ekonominya melampaui rata-
rata orang Amerika sendiri. “Pak, mohon buah dan makanan yang saya 
bawa dari hotel ini diberikan para gelandangan di sekitar sini,” kata saya 
sebelum keluar dari mobil menuju rumah pak Yayat Bustomi, tempat saya 
menginap selama di San Bernardino California. 
Ada apa dengan Catatan Si Boy? Anda yang berusia 40-an, tentu 
ingat film terlaris di Indonesia, “Catatan Si Boy” pada tahun 1980-an. 



































Terakhir, Catatan Si Boy 3 digarap di Hollywood. Begitu larisnya, sampai 
harus diproduksi tiga seri. Syaiful Hendra yang membintangi sampai 
menjadi rebutan iklan berbagai produk. Uang menumpuk dan tidur di kasur 
empuk, begitulah kira-kira. Siapa sangka, ternyata dialah yang akan 
mengundang saya untuk pelatihan terapi shalat di Las Vegas minggu 
depan, dan dialah yang menemani saya melihat-lihat Codax Theatre, 
gedung jangkung serba artistik tempat penganugrahan piala-piala perfilman 
yang bergengsi itu. “Untuk acara Academy Award, semua jalan menuju ke 
sini ditutup, karena semua aspal telah tertutup permadani merah,” jelas pak 
Farhat Ambadar sambil menunjuk jalan raya yang dipenuhi turis sedunia 
dengan pakaian macam-macam, antara lain meniru pakaian bintang-bintang 
film yang namanya terukir dengan warna kuning keemasan di sepanjang 
trotoar. Ha ha, pikiranku melayang ke Surabaya, “Oh..jalan ditutup seperti 
untuk acara istighasah akbar.” 
Kami mencari agak lama, dan gagal menemukan prasasti nama 
tokoh Islam Amerika, sekaligus petinju legendaris, Muhammad Ali di 
antara ratusan prasasti, karena waktu yang terbatas dan penuhnya 
pengunjung. Hampir semua orang Amerika, lebih-lebih yang berkulit hitam 
selalu menyebut-nyebut kehebatan petinju dan pendakwah itu. Dia adalah 
satu-satunya orang yang tidak mau namanya ditulis di lantai. “No, no, 
Muhammad adalah nama Nabi Islam, maka tidak boleh ada satupun orang 
menginjaknya,” katanya waktu diminta ijin untuk diukir namanya di trotoar 
marmar abu-abu tua yang terlihat sangat kuno namun kental unsur seninya 
itu. Maka, ia satu-satunya yang ditulis namanya secara lengkap di tembok 
istimewa dalam lingkaran tanda bintang warna emas dan logo kamera film 
kecil di bagian atasnya. “Setelah bapak kembali ke Los Angeles dari San 
Fransisco dan Seatle 16 April nanti saja, kita ke sini lagi,” hibur pak Farhat 
Ambadar yang selalu siap mengambil gambar yang saya pilih. 
Selama dalam perjalanan menuju tempat ini, saya memperoleh 
banyak pengetahuan tentang dunia seni Amerika dan liku-liku perjuangan 
hidup di negeri ini. “Saya bertongkat begini karena beberapa bulan yang 
lalu baru keluar dari rumah sakit,” kata pemain film CBS itu dalam mobil 
yang disetir Pak Farhat Ambadar sambil menunjukkan wajah tampan pada 
masa mudanya dalam cell phone yang diambil dari saku celana setengah 
panjangnya. Oh, tampan sekali, rambutnya mengkilat dan tersisir rapi 
dengan jambul depan agak meninggi. “Itu masa lalu. Saya sekarang sudah 
tua pak, dan tinggal menunggu giliran kembali kepada Allah. Tapi, saya 
takut Allah, karena banyak hutang saya kepada-Nya yang belum terbayar,” 
tambahnya dengan suara lembut sambil menarik kursi mobil ke belakang, 
karena berat badannya hampir 200 kg dan mencarikan tempat cuti 
tongkatnya. “Pak, mana gedung Hollywood,” tanya saya ketika diminta 
turun dari mobil tempat parkir yang gila taripnya itu, Rp. 200.000 per tiga 
jam. “Lho, tidak ada gedung khusus pak, Hollywood itu nama jalan, bukan 
nama gedung. Hanya saja di sekitar ini, ada Hollywood Museum, 
Hollywood Science, dan sebagainya,” jawab pak Syaiful sambil 



































memandang wajah saya yang terlihat “nyengir” dan terkagum-kagum. 
Dalam perjalanan menuju pusat bintang-bintang sejagat itu, pak 
Farhat menunjukkan sebuah hotel mewah khusus untuk hewan kesayangan, 
Pet Hotel namanya yang tertulis di tembok depan. Tidak hanya diperiksa 
dokter secara rutin dan tidurnya yang damanjakan, tapi hewan-hewan itu 
juga dibawa ke salon untuk mandi, potong rambut, dan potong kuku. “Ha, 
ke salon?. Dulu, sewaktu SD, saya mandi di sungai, sering tanpa sampo, 
potong rambut di bawah pohon oleh tukang cukur yang keliling bersepeda 
dengan alat cukur tradisional yang kadang-kadang kebablasan menusuk 
kulit kepala, dan memotong kuku sendiri dengan pisau dapur,” kata saya 
dan langsung disahut pak Farhat, “Lho pak, anjing milik bos saya juga 
harus rajin masuk kelas di sekolah khusus.” “Masya Allah, bagaimana cara 
mengabsen nama-namanya pak,” kata saya dan kami bertiga terbahak-
bahak sampai sedikit menggoyang mobil. 
Setelah itu, senyap sejenak, dan saya hanyut dalam keharuan 
bercampur kagum mendengarkan riwayat hidup Pak Syaiful. Selama 21 
tahun di Amerika sebelum pensiun, dia harus kuat dan cerdas membagi 
waktu untuk bekerja sebagai pembersih kaca di KJRI, pengantar surat dan 
brosur-brosur, serta sebagai karyawan di hotel milik kerajaan Brunei. 
“Sepanjang hidupnya, ibuku tidak mau menerima satu rupiahpun dari kerja 
saya sebagai insan perfilman. Saya hajikan juga ditolaknya,” katanya 
dengan sesekali memegang tongkat coklat tua di sebelah kirinya yang 
diselonjorkan antara dua kursi depan mobil. Saya yang duduk di 
belakangnya mencatat secara detail tanpa sepengetahuannya. “Saya 
menjerit tanpa suara mendengar penolakan ibu itu,” kenangnya. Dalam 
hati, saya kagum, “Saya tidak sesuci ibunda bintang film lansia ini.” 
“Dua tahun persis, saya bisa mengumpulkan uang dari kerja di 
Amerika untuk memberangkatkan haji ibu saya dan beliau tampak amat 
bahagia. Sebelum meninggal dunia, beliau kelihatan sangat bangga-
bahagia, dan saya juga demikan, klop sudah,” katanya, lalu mengulang lagi 
kata-kata sebelumnya tentang giliran kematian dan hutang-hutang ibadah 
yang belum dilakukan. “Banyak,.. banyak hutang saya kepada Allah,” ia 
menutup pembicaraan. Bicaranya datar, tapi penuh nuansa sufistik, 
badannya tambun dan susah berjalan, tapi semangat dakwahnya tak pernah 
padam di Las Vegas. Hidup ini benar-benar masih koma, belum titik. 
Belum selesai sebelum titik kematian. Setiap orang sedang berproses terus 
menerus menyusuri jalan ke depan: bisa lebih jelek dan bisa lebih baik. 
Syaiful Hendra bukan lagi Catatan Si Boy 3, tapi 4, karena sudah berubah 
total. Itulah cuplikan dari tulisan saya “Catatan Si Boy 4” yang saya 
batalkan demi judul yang baru. 
Setelah istirahat 3 jam setibanya di San Bernardino melewati 
freeway (3 kali dari besarnya jalan tol Indonesia) di antara gunung-gunung 
tandus berbatu coklat kehitaman seperti perjalanan Mekah Madinah, maka 
pukul 17:00 pak Yayat Bustomi bersama istri dan anaknya yang keempat, 
Danisa berangkat menuju masjid milik komunitas Indonesia, bekas rumah 



































warga yang dibeli secara swadaya. Lumayan jauh, 35 km dari rumah. Inilah 
cinta yang membuat berat terasa ringan dan jauh terasa dekat. Maksudnya? 
Cinta masjid membuat tantangan apapun menjadi sebuah kenikmatan 
sekalipun harus mengeluarkan uang bensin, uang infaq, dan tenaga. 
Sewaktu di Ottawa Canada dua minggu sebelumnya, saya menyaksikan 
bagaimana cinta Allah dan cinta masjid membuat orang dengan senang hati 
mengeruk dengan skrop gunungan salju putih yang menutup halaman 
rumahnya pada pagi buta, bersepatu tebal, berkaos tangan dan berjaket, lalu 
memanasi mobil dan mengeluarkannya dari garasi untuk menuju masjid. 
Itu dilakukan bertahun-tahun, tanpa ada yang menyuruh selain Allah. 
Masih adakah dosa yang belum diampuni Allah bagi mereka yang telah 
jatuh cinta dan membuktikan cintanya kepada Allah? Saya yakin, Anda 
termasuk di dalamnya. 
Pada acara pelatihan terapi shalat bahagia di masjid-rumah yang 
dibeli tahun 2011 malam itu (Rabo,29/3), saya sangat tersemangati oleh 
antusias brother Omar, pengagum Muhammad Ali yang sehari-hari sebagai 
polisi California, dan brother Yusuf yang menguasai banyak bahasa, 
termasuk bahasa Indonesia dan Jawa. “Yes, I like this new teaching of 
salat, and your English is good,” kata mereka yang masing-masing 
didampingi isterinya, wanita Indonesia menjelang pulang. 
Kamis pagi (29/3) saya rame-rame bersama keluarga pak Yayat 
Bustomi bersepeda sekaligus membakar kalori menuju Medinah, ya kira-
kira 500 m dari rumah tempat saya menginap. Pada waktu wudlu untuk 
shalat subuh 3 jam sebelumnya, melalui istinsyaq (memasukkan air ke 
dalam hidung dan menyemprotkannya keluar) kembali ada beberapa 
gumpalan darah hitam kering yang keluar dari hidung dan setelah itu 
pernafasan saya segar dan lancar. Silakan Anda lakukan berulang-ulang, 
agar gumpalan tipis kering, baik darah kering atau gumpalan lainnya pada 
hidung bisa lunak, mencair dan keluar ketika disemprotkan. Inilah rahasia 
perintah istinsyaq yang banyak ditinggalkan orang atau dilakukan kurang 
sempurna, sehingga pengaruhnya untuk kesehatan kurang maksimal, dan 
itu pula yang selalu kelewatan untuk saya jelaskan dalam catatan-catatan 
sebelumnya. Selama saya di Amerika dan Canada, saya baru bisa 
membuktikan kebenaran pernyataan Muhammad Salim, peneliti dari 
Universitas Iskandariyah Mesir, bahwa istinsyaq dapat mengeluarkan 
sebelas bakteri dalam hidung yang membahayakan dan mendatangkan 
penyakit pernafasan dan paru-paru (Moh Ali Aziz, Terapi Shalat Bahagia, 
2016: 191). 
Baiklah setelah dari Medinah, Anda saya ajak ke Mecca. Penikmat 
kurma pasti pernah merasakan kurma Medjool, yang sering disebut kurma 
makanan raja. Kurma jenis itulah yang dihasilkan oleh petani kurma di 
Mecca, wilayah yang panas dan gersang di bagian utara California dekat 
Salton Sea. Jika dilihat jarak jauhnya dari Medinah tempat saya menginap, 
maka wilayah penghasil kurma dengan penduduk hanya 8.577 jiwa tersebut 
hanya 142 km. Saya senang tinggal di Mecca dan Medinah California ini, 



































tapi jauh dari kenikmatan Mecca yang memiliki ka’bah, Makkah Al 
Mukarramah. Di Toronto Canada, ada “ka’bah” tapi tak da Mecca-nya, 
karena hanya sebuah miniatur yang dibangun dalam rumah Bapak Yulianto 
Roessaptono, “Ya, ini saya buat sendiri, agar saya bisa shalat di dalam 
"ka'bah" dan lebih khusyuk,” katanya. Ha ha, jangankan Anda, saya sendiri 
tertawa menulisnya. (San Bernardino California, Kamis, 31-3-2-17). 
 
Tabel 4.27 
04 April Pukul 02.26 
MASJID MORMON DAN MASJID BASKET 
Catatan hari ke 30,31 
Perjalanan Tour dakwah Amerika dan Canada 2017 
Dari “Medinah” San Bernardino California, menjelang subuh saya 
terbang selama 3,5 jam melanjutkan tour dakwah ke Seatle, Washington 
State, yang terkenal dengan industri pesawat Boeing dan komputer 
Microsoft. Andaikan kegiatan saya di Vancouver Canada tidak dibatalkan 
dua minggu sebelumnya, panitia di Seatle tinggal menjemput saya dengan 
mobil pribadi, sebab Vancouver dan Seatle sangat dekat, kira-kira 4 jam 
perjalanan, sekalipun beda negara.  
Saya pikir saya diajak “sowan” dulu ke pemilik industri pesawat dan 
komputer tersebut, ternyata langsung ke masjid untuk khutbah Jum’at. 
“Mohon pak ustad khutbah untuk gelombang kedua setelah gelombang 
kesatu selesai pukul 13.30,” kata pak Dudi Prasetio, alumni Unibraw 
Malang, tenaga ahli kabin pesawat di Boeing Industri dan menambahkan 
bahwa ruangan masjid tidak muat untuk jamaah Jum’at yang membludak. 
“Pakai bahasa Inggris pak ya, sebab jamaah tidak hanya orang Indonesia,” 
tambah bapak yang berkali-kali mensyukuri anaknya yang lulus sekolah 
pilot di Washington State. Sama dengan yang ada di pabrik pesawat 
Bombardier Canada, sebagaimana saya tulis pada catatan sebelumnya, 
tenaga-tenaga ahli di Boeing Amerika ini juga alumni Industri Pesawat 
Terbang Nusantara (IPTN). Maka tidak heran kebanyakan jamaah Masjid 
Everett yang disewa selama 4 tahun ini adalah pegawai Boeing dan 
Microsoft.  
Padatnya jalan raya pada jam pulang yang kebanyakan adalah para 
pegawai dua industri bergengsi itu mengingatkan saya akan macetnya jalan 
di Kediri pada jam pulang pabrik rokok itu, atau menyemutnya ribuan 
pekerja yang keluar di daerah industri di Indonesia. Saya sangat bangga 
banyak tenaga ahli dari Indonesia di dua perusahaan besar itu, sekalipun 
masih sangat jauh dibandingkan dengan tenaga ahli dari India. Bahkan, 
Microsoft sekarang dipercayakan untuk dipimpin tenaga ahli dari India.  
“Kami belum punya masjid, sekarang masih sewa tempat ini bersama 
komunitas muslim dari negara lain. Tapi, sekarang khusus warga Indonesia 
sudah membeli tanah seluas 1 h.a,” kata Irfan Rosyidi, pegawai Boeing, 
salah satu takmir yang saat itu berbaju batik lengan pendek dan bersarung 
biru tua tanpa kopyah. Masjid sewa yang berada di daerah Everett sekarang 



































ini berada dalam naungan EMCC (Everett Muslim Community Center). 
“Saya adalah angkatan pertama tenaga ahli dari IPTN yang hijrah ke 
Boeing pak,“ kata pak Tonny Soeharto dalam perjalan pulang ke rumahnya, 
tempat saya menginap, 500 m dari kampus Universty of Washington, atau 
yang lebih popular dengan nama Udoub (University of Dobleyou), baca: 
yudab. Hampir semua ustad yang ceramah di Seatle menginap di rumah 
sesepuh masyarakat muslim di Seatle ini. Ketika saya diajak berjalan 
menyusuri kampus ternama itu, saya merasakan suasana akademik, asri dan 
kenyamanannya, lebih-lebih ketika berada di halaman seluas lapangan 
sepakbola yang dipenuhi bunga sakura dan para mahasiswa bercampur 
dengan para turis yang saling berfoto. “Andaikan pelatihan shalat tadi 
selesainya lebih awal, bunga sakura ini tambah terlihat cantik putih berkilau 
kemerahan terkena cahaya matahari,” kata pecinta mobil mercy dengan plat 
nomor ITB-75 ini. “Bapak beruntung, sebab bunga Jepang begini hanya 
muncul sebulan sekali dalam setahun,” tambah bu Wawung, istri beliau 
dengan logat Madura yang sangat kental. Sempat terucap olehnya suatu 
saat, “Aduuh celleng” untuk menunjuk kue yang hitam karena salah 
pembakaran.  
Pada shalat subuh pertama kali di Seatle, saya diminta menjadi 
imam di masjid Rahmah Redmond, lokasi yang hanya beberapa ratus meter 
dari pabrik Microsoft. “Ada kampus barat, timur dan seterusnya untuk 
setiap wilayah pabrik Microsoft pak. Ini bukan kampus perguruan tinggi, 
tapi wilayah kerja pabrik saja,” kata pak Tonny yang mengajak “tawaf” 
mengelilingi kampus perusahaan yang luasnya mungkin satu kelurahan di 
Indonesia. Masjid yang lebih dikenal dengan MAPS (Muslim Association 
of Puget Sound) ini menampung 2.012 orang dengan imam tetap ustad 
Joban, asal Indonesia yang secara rutin memberi kajian tafsir serta 
membimbing jamaah umrah dan haji. “Enak pak, di sini bisa berhaji kapan 
saja, bahkan dua bulan sebelum musim haji, tanpa antre puluhan tahun 
seperti di Indonesia,” tambahnya ketika selesai menjawab telpon yang 
tersambung dengan suara radio mobil. Hampir semua mobil di Amerika 
dirancang demikian.  
Saya senang sekali ditunjukkan sebuah ruangan bercat putih dan 
mewah untuk interfaith dialogue, sebuah dialog keagamaan yang terjadwal 
secara rutin dengan tokoh Nasrani, Yahudi dan sebagainya. “Suasanya 
sangat akrab, penuh pengertian untuk berbagi pengetahuan dan ilmiah,” 
kesan pak Tonny Soeharto sambil menambahkan tentang topik-topik 
diskusi antara lain, para nabi dalam perspektif kitab suci masing-masing. 
Begitu akrabnya hubungan antara penganut agama, maka ketika papan 
nama masjid ini dirobohkan orang tak dikenal, semua tokoh agama 
bergotong royong membangunnya kembali dengan membuat cap tangan 
masing-masing pada lempengan semen yang masih basah sebagai tanda 
kesetiakawanan. “Ini pak bunga-bunga segar yang setiap hari disematkan 
oleh orang-orang Kristen dan Yahudi,” tambah pak Tonny sambil 
menunjuk juga bunga-bunga agak layu atau kering yang berserakan di 
sekitar tembok nama masjid sekalipun sudah lama terjadi, yaitu beberapa 



































hari setelah pelantikan Trumph sebagai presiden negeri ini. 
Setelah memimpin shalat subuh dan mendengarkan kulkas (kuliah 
ringkas) oleh pemuda asal timur tengah, saya ditunjukkan sekat pembatas 
masjid untuk separuh ruangan tanpa karpet dengan lingkaran-lingkaran 
bercat putih di lantai untuk bermain basket, karate, pingpong, kegiatan 
ekstra kurikuler siswa, dan sebagainya. “Inilah ruang serbaguna, sedangkan 
untuk hari Jum’at lantai ini dilapisi karpet kembali untuk shalat,” tambah 
salah satu orang tua yang anaknya sekolah dasar di masjid ini. “Wah ini 
tantangan bagi saya, bagaimana masjid yang dipergunakan serba guna 
dalam ruangan yang sama seperti ini,” sahut saya dengan menjelaskan 
bahwa di Indonesia banyak ruangan serbaguna di masjid, tapi di ruangan 
yang terpisah dan khusus untuk kegiatan non-shalat.   
Lha, inilah giliran pemandangan yang menyedihkan, sebuah masjid 
di Bellevue yang tinggal puing-puingnya, beberapa meter atau sepuluh 
menit jalan kaki dari tempat saya menginap. Masjid yang berada di bawah 
yayasan ICOE (Islamic Center Of Eastside) sebelah timur danau ini dibakar 
oleh mualaf (37 tahun) yang stres pada bulan Januari 2017 yang lalu, juga 
tidak lama setelah pelantikan presiden Trumph. Setiap Ramadan, di masjid 
ini shalat tarweh dikerjakan sebanyak 8 rakaat dengan setengah juz al 
Qur’an, dan setengah juz sisanya diselesaikan untuk 8 rakaat lagi menjelang 
makan sahur. Bellevue adalah kota yang paling kaya danau indah serta 
pernah dinobatkan sebagai daerah dengan kualitas hidup tertinggi di 
Amerika. Untungnya pemerintah cepat tanggap, menangkap dan 
memenjarakan si mualaf stres tersebut. Sampai hari ini pemerintah 
melarang menggunakan masjid yang hangus itu, menunggu pembangunan 
kembali oleh komunitas muslim, partisipasi dana yang dijanjikan oleh 
penganut agama lain, dan pemerintah.  
Dimanakah ibadah umat Islam setelah kehilangan tempat ibadah 
itu? Dua gereja di sebelahnya berebut memberi fasilitas pinjaman. Tidak 
hanya itu, karangan bunga dan poster ucapan simpati dan persaudaraan di 
tempelkan di beberapa tembok tempat gereja itu dipinjamkan. Saya 
tersenyum damai membaca ucapan-ucapan orang Kristen dan Yahudi di 
tembok itu. Antara lain: “We are so sorry for the fire. It’s so sad. You are in 
our thoughts and prayers” by Betherfield and Family. “We are so sorry. 
Hope you get on track again,” by Mormons dengan simbol tanda cinta, dan 
banyak lagi coretan simpati dan motivasi lainnya.  
Di sebelah coretan-coretan simpati itu terdapat pengumuman dari takmir 
masjid, “Untuk sementara, shalat berjamaah hari Senin- Sabtu 
dilakasanakan di Gereja Jesus of Latter-day Saints, dan khusus hari Minggu 
shalat dilakasanakan di gereja Seventh-day Adventist Church.” Gereja 
Mormon tidak bisa dipakai shalat oleh umat Islam pada hari Minggu, sebab 
dipakai untuk ibadah mereka sendiri. Maka, khusus hari Minggu shalat 
berjamaah dialihkan di Gereja Sevent-day Adventist, karena ibadah mereka 
dilaksanakan pada hari Sabtu, bukan Minggu. 
Baiklah, catatan penutup ini lain sama sekali, tapi sedikit berkaitan 
dengan gereja, dan catatan ini saya khususkan bagi keluarga atau pasangan 



































yang akan menikah. Di tengah jalan tol perjalanan ke acara Pelatihan Terapi 
Shalat Bahagia di Masjid Everett, saya menjumpai mobil tua dikendarai 
pasangan pria wanita yang sangat mesra dengan tulisan di kaca belakang, 
“Just Married.” “Apa itu pak?,” tanya saya keheranan kepada Bapak Tonny 
Soeharto, tapi dijawab cepat oleh Ibu Wawung, istrinya, “Itu pengantin 
baru, pak ustad. Kebanyakan orang di Washington State ini hanya 
mengundang 5-10 orang untuk acara pernikahan di gereja kecil dengan 
suguhan kue seadanya. Lalu, pasangan bahagia itu menyewa mobil kuno 
atau mobil sendiri dengan tulisan seperti itu untuk keliling kota atau luar 
kota, pokonya sesuka hati.” Ha ha, siapa mau, silakan. Irit dan praktis kan?! 
Setelah akad nikah di masjid atau mushala kecil, atau mungkin langgar 
wakaf sebelah rumah Anda, silakan berkeliling dengan mobil bertuliskan 
“Mohon Doa Restu. Kami Baru Menikah.” Em, jangan lupa membawa 
bingkisan atau “berkat” untuk sanak famili dan guru-guru Anda. Catat juga 
alamat saya, agar berkat tidak salah alamat, ha ha. (Seatle, Washington 
State, Jum’at 31 Maret dan 01 April 207). 
 
Tabel 4.28 
06 April Pukul 12.48 
SHALAT BERALKOHOL DI PUSAT JUDI 
Catatan hari ke 32-35 
Perjalanan Tour Dakwah Amerika Canada 2017 
Setelah terbang 2,5 jam dari Seatle Washington State, sampailah 
saya di Las Vegas (2/4), kota ring tinju, gebyar musik, sulap, dan.. ini yang 
paling kesohor: judi. Saya sampai lupa ini penerbangan ke berapa, karena 
pantat baru hangat di satu kota, harus berpindah lagi ke kota lain, semata-
mata dimaksudkan oleh ICMI North America sebagai pengundang, agar 
semua kota dapat dikunjungi. “Tetap sehat pak?. Jaga kesehatan. Banyak 
ustad sakit setelah sampai di sini,” tanya dan pesan pak Syaiful Hendra, 
pemeran film Catatan Si Boy yang sekarang menjadi sesepuh pengajian di 
kota yang tak pernah tidur ini. “Sangat sehat dan amat bahagia pak,” jawab 
saya dengan suara lantang sambil menjabat erat tangan pria tambun dengan 
baju koko putih, kopyah hitam dan sal merah bergaris yang dikalungkan di 
lehernya. Kata-kata “ustad” berberat 200 kg itu membuat saya lebih 
berhati-hati menjaga kesehatan. “Saya harus sehat, sebab di sini berobat 
amat mahal dan saya masih harus lanjut ke Phoenix, Denver, San Fransisco, 
Colorado, dan beberapa kota lainnya,” kata saya dalam hati.  
“Pak ustad, suatu hari, semua badan dan pakaian saya tertumpah 
alkohol di tempat kerja. Saya tidak membawa pakaian pengganti. Boleh pak 
ya shalat dengan pakaian tersebut?,” tanya ibu Lia, pegawai Planet 
Hollywood sebagai pertanyaan welcome pada pengajian perdana di Las 
Vegas. Pertanyaan itu tidak mengada-ada setelah saya mengetahui suasana 
hotel tempat saya menginap. Saya ditempatkan di lantai 16 hotel Excalibur, 
group hotel MGM, hotel tempat banyak pertunjukan kelas jagat yang sering 
kita saksikan di televisi. Hotel MGM menampilkan ilusionis kenamaan, 
David Copperfield, sedangkan hotel di depannya tak mau kalah, 



































menampilkan ilusionis muda, Criss Angel yang menghebohkan dengan 
berdiri terbang melintasi gedung-gedung pencakar langit. “Pak ustad, 
jangan ke lantai satu ya!,” pesan ibu-ibu yang silih berganti menawarkan 
makanan bikinannya kepada saya sebelum disuguhkan bersama di meja 
makan. “Ini bakwan, ini cabe hijaunya, dan ini es cendolnya pak,” tawar bu 
Sarah, tuan rumah yang juga meminta doa untuk kemudahan sertifikasi 
perawat di rumah sakit Las Vegas. Mengapa saya dilarang ke lantai satu? 
Karena semua hotel di jalan utama paling ramai yang terkenal dengan 
“strips” di kota ini berlomba memberi pelayanan judi di lantai satu, dan 
pasti “tidak sah” jika tidak dilengkapi minuman beralkohol dan wanita 
penghibur. Sebagian peserta pengajian itu adalah pekerja restoran atau hotel 
di samping profesi-profesi lainnya.  
Larangan ibu-ibu itu saya langgar. Ketika pulang dari pengajian, 
saya tidak langsung masuk kamar, tapi berputar-putar dulu di lantai satu. 
Saya sampai berkeringat mengitari meja-meja judi yang berderet 
memanjang dengan asap rokok yang nyaris menggelapkan cahaya lampu, 
bau alkohol di setiap lorong, dan suara orang terbahak-bahak karena mabuk 
atau menang judi dengan pakaian yang semaunya. Sama sekali tidak ada 
kebencian di hati saya, sebaliknya saya amat kasihan dan mendoakan 
petunjuk Allah untuk mereka. “Wahai Allah, mereka semua ini hamba-Mu. 
Maafkan aku tidak mampu menyalakan cahaya-Mu di hati mereka,” kataku 
dalam hati menjerit. Saya tahu bahwa untuk melihat pemandangan seperti 
itu tidak harus ke Las Vegas. Di Indonesia pun banyak, sekalipun tidak 
sama persis. Tapi, di sinilah saya mengetahuinya lebih komplit. 
Pemandangan itu sengaja saya paparkan untuk bersyukur karena 
tidak satupun anak kita ada di sana, dan sejelek-jelek kita, saya yakin kita 
sedikit lebih baik daripada mereka. Jika Anda melihat anak hanya dari 
prestasi sekolahnya, mungkin Anda kehabisan bahan apresiasi. Tapi, jika 
anak di pandang dari segi keselamatan dari kemaksiatan lingkungan, Anda 
pasti dapat mensyukuri dan mengapresiasinya. Pemaparan tersebut juga 
untuk mengetuk hati para penggiat agama, mengapa bukan orang-orang 
seperti ini yang kita jadikan sasaran dakwah untuk dipeluk dan diberi 
wewangian menuju masjid. Bukan sebaliknya, mereka yang sudah aktif di 
masjid dijadikan sasaran kutukan dan ludah berbisa sehingga berpecah 
belah, bahkan menjadi saling membenci sampai ke ubun-ubun dari yang 
semula penuh kasih sayang dan kerukunan.  
Selama dalam perjalanan dari bandara Las Vegas dan beberapa kali 
sebelum acara pengajian dimulai, saya mendengar keluhan perbedaan 
pandangan keagamaan yang mengurangi kehangatan persaudaraan. Antara 
lain, “Apa benar tahlil dilarang?, Apakah tawasul itu musyrik? Benarkah 
bercelana yang melebihi mata kaki sama dengan berjalan menuju neraka?.” 
Saya baru terhibur setelah mendengar komentar Ibu Fatma Kinpten, “Saya 
bersyukur pak ustad, di sini hanya sayup-sayup perbedaan itu dan tetap 
guyup.” Istri muslim bule, sesepuh yang paling gesit mengatur jadwal 
pengajian ini menambahkan permintaan agar ustad-ustad yang dikirim ke 
Las Vegas mereka yang berpandangan luas. Setelah berbicara panjang 



































lebar, ternyata ia adalah keluarga Sari Usman, kakak kelas saya di Fakultas 
Dakwah akhir tahun 1970-an. “Wah, selamat ya pak berdakwah di 
Nevada,” ucapnya melalui telpon dari Surabaya.  
Kepada komunitas pengajian ini saya kemudian menyarankan untuk 
interupsi secara sopan ketika ada ustad yang mulai menanamkan kebencian 
kepada suatu kelompok. Tidak perlu menunggu selesai ceramah, agar virus 
negatif itu segera bisa distop. Itu juga lebih bijaksana daripada menggerutu 
dengan muka bersungut-sungut, sedangkan sang ustad tidak mengerti apa 
yang sesungguhnya terjadi pada jamaah. Saya kemudian menceritakan dua 
kali kejadian interupsi pada khutbah Jum’at di Toronto Canada yang saya 
kunjungi dua minggu sebelumnya. Seorang khatib yang sedang berbicara di 
atas mimbar diinterupsi dan diminta meralat khutbahnya oleh seorang 
jamaah karena bernada tidak menyenangkan etnis atau kelompok tertentu. 
“I am sorry brother, I don’t like the way you speak,” kata salah satu jamaah 
sambil berdiri dan kemudian sang khatib memperhalus bahasanya. Itu 
terjadi dua tahun silam, sehingga saya hanya tahu melalui cerita pak Abul 
Asri Siregar dan pak Syafruddin Marzuki, sama-sama pegawai KJRI 
Toronto sekaligus pengurus MIIT (Masyarakat Islam Indonesia Toronto) 
dan pengurus ICMI lokaliti Toronto yang mendampingi semua kegiatan 
saya.  
Interupsi sebuah khutbah atau ceramah seperti di atas merupakan 
warisan pemerintahan Umar bin Khattab. Ketika ia sedang khutbah berapi-
api, seorang jamaah berdiri, “Maaf, tuan di atas mimbar ini hanya untuk 
mempertontonkan ketidakadilan. Tuan memakai baju panjang, sedangkan 
kain untuk rakyatmu pendek.” Umar bin Khattab merespon dengan 
simpatik dan menjelaskan bahwa baju yang dipakainya memang panjang 
karena menggunakan kain dari jatahnya sendiri dan kain jatah anaknya, 
Abdullah. “Itu dia anak saya.” “Kalau bagitu, bagus. Lanjutkan khutbah 
tuan,” pujinya.  
Senin (3/4) sebelum maghrib saya diminta memberi pembekalan 
ibadah dalam bahasa Inggris untuk anak-anak dan remaja. Ketika 
menjelaskan wudlu inspiratif, khususnya tentang istinsyaq (memasukkan air 
ke hidung dan menyemprotkannya keluar), saya kesulitan menemukan 
bahasa Inggrisnya sisa ingus yang mengeras dan menempel di dinding 
hidung. Saya tanya kepada ibu asal Surabaya yang sedang sibuk mengatur 
potluck, konsumsi bawaan masing-masing peserta, “What do you say 
“opel” in English mom?” Pertanyaan itulah yang mengundang tawa hadirin, 
khususnya yang berasal dari Jawa, sebab sudah mengerti “opel.” “Sampai 
tumpah pak,!” kata seorang ibu dengan gelas kertas berisi teh hangat di 
tangan yang baru berhasil meredam tawa.  
“Buger,” kata bu Laili menunjukkan terjemah kata yang saya 
maksudkan itu. Wanita yang bekerja di lembaga pendidikan Islam milik 
orang Mesir itulah yang paling aktif mencatat selama pelatihan terapi 
shalat. Tawa anak-anak dan para orang tuanya kembali meledak ketika saya 
kurang fasih mengucapkan “buger” yang terdengar “burger.” “Kalau burger 
besar dan enak pak, sedangkan buger tipis dan asin,” celetuk ibu yang lain 



































sambil mendorong punggung teman di sebelahnya. Suasana riang itu sangat 
diperlukan, sebab anak-anak yang lahir di Amerika tidak terlalu enjoy 
mendengarkan ceramah. Mereka baru antusias ketika mereka saya minta 
meragakan wudlu satu persatu dengan renungan inspiratif. Lebih-lebih 
ketika mereka saya ajari mengusap kepala dengan renungan, “Oh Allah, by 
this wiping, give me more intelligence, creativity and inspiration to do my 
class assignments” (Oh Allah melalui usapan kepala ini, berikanlah aku 
kecerdasan, kreativitas, dan inspirasi untuk mengerjakan tugas-tugas 
sekolahku). Sayang, ketika mereka mulai antusias, suara azan maghrib di 
cell-phone berbunyi. Acara distop sejenak untuk shalat maghrib dan potluck 
dinner. 
“Pak, doakan suami saya mau shalat,” pinta istri Mr. Luther Bonds 
(nama samaran) ketika saya menjelaskan cara-cara sujud. Inilah pertanyaan 
yang paling sering saya terima dari ibu-ibu bersuami bule selama saya di 
Amerika dan Canada. Suami mereka sangat yakin dengan Islam, tapi hanya 
sedikit yang mau melaksanakan shalat atau puasa. Di antara yang sedikit itu 
antara lain, Yahya Gonzalez, asal Mexico, suami Inayah (Cirebon) yang 
sehari-hari sebagai skuriti Hotel Mandaya Bay. Sekalipun pengamalan 
agama minus, mereka tetap bangga dengan Islam, “Yes, I am muslim.” 
Bahkan anak mereka berani membela jika mendengar Islam dilecehkan. 
“Dear, I am muslim. Islam never teaches that,” kata Alexander, putra ibu 
Fatma Kinpten sambil berdiri ketika gurunya di SMP menyebut Islam 
agama kekerasan beberapa tahun silam.  
Inilah hari yang saya tunggu-tunggu, Rabo (5/4) saya diajak ibu-ibu 
pengurus pengajian ke masjid As-Sabur di bagian barat Las Vegas, masjid 
tertua di antara enam masjid di Los Angeles. “Ini masjid orang-orang 
Afrika, oranya besar-besar dan hitam,” kata Ibu Sri Utami yang menyetir 
mobil. “Masjid inilah yang pernah dibantu Mike Tyson sekitar Rp. 6 M,” 
tambah bu Yuli yang duduk di belakang saya. “Si leher beton itu bu?,” 
tanya saya heran dan bangga. Masjid itu juga berfungsi sebagai sekolah 
untuk anak-anak muslim. “Setiap bakti sosial untuk orang-orang 
gelandangan, kami-kami juga ikut terlibat pak,” kata bu Fatma Kinpten, 
yang sering dipanggil mama oleh ibu-ibu lainnya.  
Di depan masjid itu terdapat papan besar bertuliskan, Muslim 
Village, Future Plan 2020. Beberapa rumah sederhana dengan tanah yang 
luas (4 hektar) itu akan dikembangkan untuk perkampungan muslim dengan 
fasilitas pelayanan kesehatan, food bank (penampungan makanan untuk 
orang-orang miskin dan gelandangan) dan pusat pendidikan.  
Ada-ada saja di kota bercuaca panas ini. Masih ingatkah Anda 
dalam tulisan saya sebelumnya tentang “Just Married,” yaitu pernikahan 
sederhana di Seatle dengan 5-10 undangan, tanpa suguhan makan, hanya 
snack sederhana, lalu mengelilingi kota dengan mobil berlogo “Just 
Married.” Di kota ini lebih sederhana, yang disebut pernikahan “Drive 
Thru.” Pasangan yang sudah memutuskan menikah cukup naik mobil 
berdua, lalu mendaftarkan namanya di loket, dan beberapa menit kemudian 
pejabat kantor setempat menyerahkan surat nikah. Jadi lebih rumit daripada 



































mengurus STNK di Indonesia.  
Ya, iseng sedikit, agar tidak tentang masjid melulu, saya bertanya 
kepada tiga ibu dalam mobil yang semuanya bersuami bule ini, “Bu, maaf 
ya, apa suka dukanya bersuami bule?” Setelah bercerita susahnya mengajak 
suami shalat dan perlunya doa terus menerus untuk itu, mereka lalu saling 
bersahutan menyebut segi positifnya, “Enak pak bersuami bule, mandiri, 
serba terima kasih. Tidak seperti suami Indonesia yang selalu minta 
diladeni. Sudah gitu, pelit lagi terima kasih.” “Wah menyindir ini ya,” sahut 
saya. Saya yakin, ini juga “semprotan” untuk para suami di Indonesia: kulit 
Anda boleh tetap coklat, tapi Anda bisa meniru orang putih itu dalam dua 
hal: kemandirian (tidak serba meminta diladeni istri) dan mengobral 




10 April Pukul 09.19 
DONAT NATAL MASJID SCOTTSDALE 
Catatan hari ke 36-38 
Perjalanan Tour Dakwah Amerika Canada 2017 
Subuh lagi, subuh lagi. Ya, saya harus bangun akhir malam gulita 
(Kamis, 4/4) mengejar penerbangan dari bandara Las Vegas menuju 
Arizona, karena pukul 11:00 pagi, ibu-ibu sudah menunggu kajian Islam 
tentang “Hidup Masih Koma, Belum Titik,” topik paling favorit selama di 
Amerika dan Canada. Kajian yang mendorong orang untuk tetap optimis, 
sebab hidup terus berproses sampai titik kematian itu merupakan satu dari 
16 topik yang diminta panitia dengan power-point masing-masing. Setiap 
wilayah boleh memilih di antara topik-topik itu selain tema utama tour 
dakwah, Terapi Shalat Bahagia. 
Sebelum naik pesawat, ada berita masuk ke cell-phone tentang Dr. 
Zakir Naik di Indonesia. Saya lalu teringat kegiatan paling spektakuler di 
Toronto Canada setiap tanggal 25 Desember persis bersamaan hari natal, 
yaitu RIS (Revival of Islamic Spirit) atau kebangkitan semangat Islam. 
Kegiatan itu sama sekali bukan bermaksud jahat: menyaingi ibadah agama 
lain, melainkan hanya karena itulah hari libur panjang bagi pekerja dan 
pelajar. Hotel terbesar di Toronto yang disewa panitia selalu terpadati 
peserta dari organisasi-organisasi Islam di Amerika Utara. Makalah yang 
dikirim oleh beberapa ilmuwan atau ulama besar dari Arab Saudi, Mesir, 
Pakistan, Amerika dan lain-lain diolah oleh panitia dengan animasi film 
yang menarik di layar raksasa. Anda pasti percaya, topiknya tidak lagi 
tentang hukum memanjangkan jenggot dan ukuran panjang celana muslim 
atau tentang maulid nabi, apalagi tentang ziarah kubur, ha ha. Tapi, topik-
topik aktual yang menggelorakan semangat membangun dunia baru yang 
damai berkeadaban dengan spirit Islam, antara lain, Challenging to Live in 
The West; Interacting Muslim and Non Muslim. “Saya tidak tahu mengapa 
Dr. Zakir Naik tidak diijinkan masuk ke negara ini untuk mengikuti acara 



































itu,” kata Syafruddin Marzuki yang pernah hadir pada acara itu. “Wou pak, 
stand untuk acara pemeran karya-karya muslim terkini, bazar dan penjualan 
aneka makanan dunia saat itu amit-amit mahalnya, karena pasti laku habis,” 
tambahnya.  
Khusus bagi masyarakat muslim Indonesia di Amerika, ada acara 
tahunan yang selalu ditunggu, sekalipun harus membayar Rp. 5 juta setiap 
pasangan keluarga, yaitu muktamar IMSA (Indonesian Muslim Society in 
America). Acara itu juga diadakan pada bulan Desember selama 3-4 hari di 
tempat yang berganti-ganti. “Nyaris semua kamar dan aula hotel besar 
dibooking panitia,” kata Rizqi Indrawan. Halaman parkir harus luas, sebab 
sebagian besar dari ribuan muslim Indonesia itu datang dari berbagai 
wilayah dengan mobil pribadi, ya..sebab tidak seperti di Indonesia, semua 
negara bagian Amerika Serikat bisa dijangkau melalui darat. “Waktu itu, 
saya sekeluarga ke IMSA di Houston dengan mobil selama lima hari, 
sambil singgah di beberapa rumah teman,” kenangnya. “Uh.. pak, saya 
amat bangga sebagai muslim di Amerika,” tambahnya. “Satu hotel elit 
dipenuhi orang-orang Indonesia dengan pakaian dan gaya aslinya, ada yang 
pakai sarung, kopyah haji, jubah, dan ada juga yang berdasi. Wanitanya ada 
yang hijab panjang dan rapat, jilbab biasa, dan ada juga yang hanya 
mengalungkan kerudung di leher. Ada juga yang berzikir bersama di lantai 
bawah, sebagian yang yang berkangen-kangen dengam teman lama,” kata 
master teknik industri yang sudah pernah bertemu dengan saya di Tokyo 
sembilan tahun silam sebelum pindah ke Amerika.  
Cerita tentang IMSA terhenti, karena mobil sudah masuk halaman 
masjid ICNEV (Islamic Center of North East Valley) di Scottsdale untuk 
shalat maghrib. Masjid yang dibangun tahun 2015 dan lebih terkenal 
dengan Masjid Scottsdale ini berbeda dengan masjid-masjid lain, yang pada 
umumnya milik komunitas tertentu, misalnya masjid Pakistan, masjid Turki 
dan sebagainya. Pemakarsa dan pengurus masjid ini berasal dari Mesir, 
Pakistan, Bangladesh, Yordan, India, Palestina, Sudan dan Indonesia. 
“Marilah sidang PBB ini kita mulai,” kelakar Rizqi Indrawan dalam sebuah 
rapat pengurus masjid, karena pesertanya dari berbagai negara. Tiba-tiba 
saya dipaksa oleh Syekh Mu’taz, imam tetap masjid yang berasal dari Mesir 
untuk menjadi imam dan memberi ceramah dengan bahasa campuran Arab 
dan Inggris. Sabtu (8/4) juga diminta untuk hal yang sama. Pada dua 
kesempatan tersebut, saya menjelaskan terapi shalat bahagia secara singkat. 
Sebagian mereka berminat untuk berdiskusi lebih lanjut. “Sayang bukumu 
berbahasa Indonesia,” keluh mereka. “Segera diterjemahkan ke bahasa 
Inggris pak!” saran bu Ditta, istri pak Rizqi, tuan rumah tempat saya 
menginap selama di kota yang dihiasi ribuan bunga cactus raksasa yang 
warna-warni dan buah kurmanya yang lezat ini.  
Tahukah Anda apa yang dilakukan Masjid Scottsdale setiap tanggal 
25 Desember? Inilah yang paling unik dari sekian banyak masjid yang saya 
kunjungi di Amerika dan Canada. Sebanyak 1.000 donat dari Dunkin 
Donuts disediakan oleh jamaah di atas meja yang tertutup kain merah, 
memanjang di depan masjid untuk semua jemaat juga pendetanya usai 



































peribadatan natal di gereja yang tidak jauh dari masjid tersebut. Mereka 
disambut oleh imam masjid sendiri, Syekh Mu’taz dan sejumlah pengurus 
dengan senyum yang memekarkan keceriaan wajah mereka. “Thank you, 
thank you very much,” kata mereka sambil memilih donat yang mereka 
suka dan mengambil menuman dingin atau hangat yang tersedia. “Semua 
jemaat gereja tidak terkejut ataupun canggung dengan sambutan muslim itu, 
karena sudah menjadi tradisi setiap tahun,” cerita pak Rizqi Indrawan, satu-
satunya orang Indonesia yang temasuk anggota takmir (board) masjid. 
Menurut imam masjid, senyum dan donat natal sama sekali tidak merusak 
akidah, tapi menjadikan rasa persaudaraan semakin bertambah.  
Masjid yang juga memiliki sekolah Islam ini mengadakan secara 
terjadwal kegiatan dialog antar umat beragama (interfaith dialogue), 
khususnya tokoh Kristen dan Yahudi. Kehangatan persaudaraan Islam, 
Kristen dan Yahudi itu bukan seremonial belaka, seperti yang ada di 
Indonesia, tapi persaudaraan dari lubuk hati yang tulus. Buktinya? Suatu 
saat, polisi memberitahu masjid dan lingkungan sekitar, bahwa Jum’at itu, 
masjid akan kedatangan “tamu istimewa” dengan poster-poster anti Islam. 
Saat itulah, para pendeta dan jemaat bergandengan tangan di luar masjid, 
dan sebagian yang lain duduk di atas kursi bagian belakang masjid untuk 
menjaga orang-orang yang sedang melaksanakan shalat Jum’at. Ada juga 
seorang ibu dan bapak yang mengangkat spanduk di jalan raya menuju 
masjid, “Fellow American. We Stand Together” (Kami teman-teman Anda, 
orang Amerika tetap berdiri membela Anda). Mereka berdua itu bahkan 
datang pada beberapa Jum’at berikutnya dengan spanduk yang sama.  
Masjid dengan halaman yang bisa menampung seratus mobil ini 
juga beberapa kali memberi undangan orang-orag sekitar untuk pencerahan 
tentang Islam yang benar. “Sama sekali bukan untuk mengajak mereka 
masuk Islam, melainkan hanya menunjukkan Islam yang sebenarnya,” kata 
salah satu anggota board masjid. Anda ingin tahu respon mereka? Lihatlah 
berbagai apresiasi dan terima kasih yang tertempel di dinding masjid yang 
dikirim melalui pos surat atau datang sendiri ke masjid. Apresiasi yang 
diketik rapi atau tulisan tangan tersebut sempat saya foto setelah memberi 
ceramah 6 menit ba’da subuh. Ya.. ceramah hanya sekian menit, langsung 
to the point, dan wassalam, selesai. “Ceramah di sini hanya diijinkan 
selama menit atau lebih sedikit. Jika lebih, maka penceramah akan 
ditinggalkan sendirian oleh jamaah,” tambahnya sambil mengangkat jari 
telunjuk untuk menunjukkan kesendirian.  
Ucapan terima kasih dan apresiasi itulah sejatinya etika pergaulan 
yang sangat dianjurkan Nabi SAW. Anda sering mendapatkan suatu ilmu 
atau apa saja yang berharga dan menyenangkan dari seseorang, tapi Anda 
hanya senang, atau diceritakan kepada orang lain atau hanya bisu sama 
sekali. Mengapa Anda tidak menulisnya dan mengirimkannya kepada orang 
atau lembaga yang bersangkutan agar bisa diarsip, dan - ini jauh lebih 
penting - menyemangatinya untuk menyuburkan kebaikan itu kepada lebih 
banyak orang sebagaimana dilakukan orang Kristen dan Yahudi Scottsdale?  
“Pak, kenapa saya diajak ke tempat gelap seperti kuburan begini?” 



































tanya saya kepada pak Rizqi yang sesekali mematikan lampu mobilnya 
dalam perjalanan pulang dari shalat isyak untuk menggoda saya. “Lihat itu 
pak!” tunjuknya ke papan bertuliskan, “Welcome to Town of Paradise 
Valley” (Selamat datang di kota lembah surga). Satu kota kecil tanpa lampu 
penerangan jalan satupun ini adalah tempat orang-orang terkaya Amerika, 
termasuk bintang film Steven Seagal dan Muhammad Ali, petinju 
legendaris. Semua bangunan hotel ataupun rumah tidak boleh melebihi 15 
meter tingginya dengan lampu-lampu amat kecil di bawah pohon-pohon 
rindang di halaman rumah. Bangunan tidak boleh tinggi agar semua jengkal 
tanah menerima kehangatan matahari. Lingkungan dibuat gelap agar lebih 
sunyi dan bisa melihat keindahan langit yang amat biru. Malam itu langit 
saya lihat benar-benar jernih tanpa sedikitpun awan dengan bulan yang 
terlihat cantik dan senyum melihat aku yang sendirian, ha ha sedikit saya 
menirukan lagu-lagu dangdut yang sering diputar pada bus patas di 
Indonesia.  
Sabtu (8/4) saya berpamitan kepada semua peserta pelatihan terapi shalat, 
antara lain tiga petinggi PT Freeport yang bertugas di Amerika, beberapa 
guru besar muda Indonesia di Arizona State University (ASU) atau profesor 
tenaga ahli di berbagai perusahaan multinasional Amerika. Weleh-
weleh….ternyata tempat pengajian ini tertulis pada petunjuk jalan, “City of 
Tempe.” (Phoenix, Arizona, Kamis-Sabtu, 6-8 April 2017). 
 
Tabel 4.30 
13 April Pukul 23.08 
DILEMPAR BIBEL, PEMBELA BERJUBEL  
Catatan hari ke 39-41 
Perjalanan Tour Dakwah Amerika Canada 
Dengan mengantuk berat, Ahad (9/4) pukul 08:00 tiba di Bandara 
Corolado, sebuah penerbangan pendek dari Phoenix, Arizona. “Pak, 
dijemput untuk ke bandara” kata mas Eep Setiaarif mengetuk pintu jam tiga 
pagi. Setibanya di Islamic Center of Golden (IGD) atau terkenal Masjid 
Golden, Denver, Colorado, saya dipersilakan istirahat sejenak di lantai dua, 
sebab jam 11:00 dijadwalkan memberi materi wudlu inspiratif dalam 
bahasa Inggris untuk para remaja, dan setelah shalat dhuhur dan makan 
siang dilanjutkan pelatihan terapi shalat bahagia tahap satu.  
“Masjid ini merupakan pengembangan dari masjid sebelumnya yang 
dibangun tahun 1992, lalu pindah tempat dan diperluas tahun 2016 oleh 
mahasiswa-mahasiswa dari timur tengah dan negara-negara lain termasuk 
Indonesia” kata Ahmadi, ketua pengurus pengajian yang juga alumni 
University of Colorado at Denver (UCD). Ia menambahkan bahwa 80% 
jamaah masjid di wilayah 1940 ini berasal dari timur tengah yang sedang 
mendalami ilmu pertambangan di Colorado School of Mines, perguruan 
tinggi terkenal yang letaknya berdekatan dengan masjid. Pada shalat dhuhur 
itu, saya juga makmum dengan imam berwajah Arab. “Kampus ini sedikit 
kelimpungan, sebab sejumlah mahasiswa pindah ke perguruan tinggi di 



































Toronto Canada atau negara lain, sejak adanya larangan bagi beberapa 
negara, khsususnya negara muslim memasuki Amerika,” jelas Ari Irfano 
yang menjemput saya di bandara Colorado yang dirancang dengan tenda-
tenda putih seperti bandara Jeddah Saudi Arabia. 
Saya heran, dalam pesawat yang membawa saya ke Denver itu, dan 
semua penerbangan di Amerika, hampir semua pramugarinya lansia, atau 
sebut saja nenek-nenek. Dugaan saya sama dengan Anda, ..ya ..agar semua 
penumpang segera lelap tidur dan tidak menambah dosa mata. Juga belum 
pernah ada sajian makanan, sekalipun tiga jam penerbangan, hanya 
sebungkus kacang dan segelas minuman. Mungkin untuk meringankan 
kerja pramugari yang sudah lansia itu, atau agar penumpang berlatih diet, 
atau…(terserah dugaan Anda). “Begini pak, dalam rekrutmen pegawai apa 
saja di Amerika, tidak boleh ada pertanyaan kepada pelamar tentang usia, 
jenis kelamin, etnis, dan agama. Semuanya diberi hak yang sama selama 
yang bersangkutan mampu. Jika dilanggar, bisa di-sue (digugat) di 
pengadilan,” jelas Ibu Nur Haifah yang sedang menempuh program doktor 
bidang psikologi di University of Colorado at Denver (UCD). 
“Menyertakan foto saja tidak diperkenankan,” tambah wanita anggota 
panitia Muktamar IMSA (Indonesian Muslim Society of America) yang 
tahun 2017 ini dilaksanakan di Colorado itu sebelum mengantar saya ke 
pengajian di rumah bapak Helmy, tenaga ahli di markas perusahaan 
Newmont Colorado. “Oh, kalau begitu, nenek tetangga saya, mbah Ponirah 
saya suruh melamar menjadi pramugari di sini, bu,” kata saya yang 
disambut gerr dua mahasiswa di ruang tamu itu. 
Denver adalah kota terbesar dan ibukota Coloroda yang 
berpenduduk penduduk 3,6 juta. Saya salah kostum, tidak menggunakan 
termal (celana ketat penghangat), juga tanpa kaos kaki tebal, karena 
tertinggal di Arizona. Saya pikir agak panas seperti di Arizona, ternyata 
dingin disertai angin yang kencang. Badan saya benar-benar “keriting” 
seperti mie yang digoreng lalu diangkat dan disiram dengan air dingin. 
Setelah di kota salju, pindah ke kota panas, lalu ke salju lagi dan ke kota 
panas lagi beberapa kali. Saya tidak mengeluh, hanya laporan syukur bahwa 
saya tetap sehat. Dalam setiap pengajian, saya selalu menekankan bahwa 
mengeluh menyebabkan hal-hal negatif, yaitu merusak iman, menjadikan 
Allah tidak mau memandang wajah kita, menurunkan imunitas tubuh, 
menambah kesedihan dan meningkatkan sensitivitas emosi, yaitu mudah 
tersinggung, dan jangan lupa, mengeluh juga membuat kesedihan dan 
kejengkelan orang di sekitarnya. Hidup seharusnya menebar kebahagiaan, 
bukan sebaliknya, menebar virus kesedihan dengan keluhan. Melalui terapi 
shalat, orang diharapkan bebas dari keluhan. 
Dalam perjalanan ke hotel setelah dua sesi pengajian di masjid 
selesai, saya diajak ke mall untuk membeli kaos kaki penahan dingin. 
“Mana kasirnya pak?” tanya saya. “Ini mall tanpa kasir pak, kita tinggal 
menempelkan barcode kaos kaki ini, lalu ATM kita sudah telah terambil 
sesuai dengan harga, dan kita langsung pulang,” kata Reza Saputra yang ke 
Amerika untuk menemani istrinya kuliah pertambangan di universitas 



































Colorado. Saya harus segera membeli kaos kaki, karena ketika di masjid 
tanpa kaos kaki, saya tersindir, “Orang Amerika sangat tidak suka melihat 
kaki telanjang di depan umum. Tapi, anehnya, menaikkan kaki bersepatu di 
meja dalam sebuah perbincangan dipandang lumrah,” kata Anton Pratama 
yang sudah 17 tahun di Amerika meyakinkan di sela-sela menikmati dadar 
jagung, opor ayam, pecel, dan krupuk warna-warni, sajian potluck ibu-ibu 
di lantai bawah masjid.  
Dalam pengajian di Denver, anak usia kelas 3 SD bertanya dengan 
bahasa Inggris. Kembali, saya gagal memahaminya, karena sangat cepat 
bicaranya dengan logat Amerika murni, “Berapakah jarak waktu antara 
sikat gigi dan pelaksanaan shalat sesuai dengan anjuran Nabi. Sebab, saya 
sudah sikat gigi ketika berangkat sekolah. Apakah saya harus mengulang 
sikat gigi ketika shalat dhuhur di sekolah?. Pertanyaan lain, “Pak, apakah 
kaos kaki yang bisa diusap ketika berwudlu tanpa harus dilepas itu berlaku 
umum ataukah khusus bagi orang yang dalam kesulitan.?” “Apakah kaos 
kaki itu harus terbuat dari kulit, bukan dari kain seperti ini?,” sambil 
menunjuk kaos kaki penanya. Terakhir,“Apakah saya tetap meneruskan 
shalat, ketika saya ditarik-tarik oleh satpam di tempat kerja saya,? tanya Ibu 
Merina Ph.D, ahli planologi yang bekerja di sebuah kantor dimana tidak 
tersedia tempat shalat. 
Setelah pelatihan shalat tahap dua selesai 21:30 di Denver, saya 
diajak masuk mobil menuju tempat pengajian untuk esok harinya di Fort 
Collins, dekat Colorado State University (CSU), kampus yang banyak juga 
diisi mahasiswa Indonesia. “Perjalanan kita dekat kok pak, hanya 80 km,” 
kata bapak Setyo Nugroho, alumni Unibraw yang akan mengantar saya. 
“Apa pak, 80 km? Bisa subuh di tempat.” kata saya terkejut. “Insya Allah 
1,5 jam sampai pak,” jawabnya menenangkan. “Krek..krek..krek…,” suara 
kopor besar yang saya tarik malam yang dingin itu menuju mobil yang 
sudah disiapkan. Saat itulah, saya meneteskan air mata, “Oh Allah, saya 
agak lelah, tapi saya yakin Engkau sumber energi yang bisa menyalurkan 
energi untuk saya.” Syukurlah, di mobil saya terhibur dan senyum sendiri 
ketika teringat penjual akik, obat-obatan, mainan anak-anak atau tukang 
sulap yang membawa kopor dari pasar tradisional ke pasar lainnya, ha ha 
seperti kopor saya, dan itu tontonan kesukaan saya sewaktu masih kecil. 
Di saat menulis ini, ada penawaran untuk mengikuti konvensi ke 42 ICNA 
(Islamic Circle of North America) dan MAS (Muslim American Society) 
tanggal 14-16 April 2017 di Baltimore, Maryland. Acara dengan biaya 
pendaftaran US $ 89 atau Rp. 1,1 juta perorang, dan US $203 atau Rp. 2,6 
perkeluarga tersebut bermotto: Quest True Success, Devine Message of 
Moses, Jesus and Muhammad (p) (Mencari Sukses Sejati Melalu Wahyu 
Musa, Jesus (Isa) dan Muhammad SAW). Inilah perhelatan Islam paling 
besar di Amerika dibandingkan dengan konvensi-konvensi Islam lainnya, 
sebagaimana telah saya tulis pada catatan sebelumnya.  
Ada 125 jenis acara yang diagendakan, meliputi lomba baca Al 
Qur’an, berbagai lomba dan mainan anak-anak muslim, penggalangan dana 
untuk sosial, konsultasi keluarga, bazar makanan masing-masing negara, 



































street dakwah atau gerak jalan dengan yel-yel Islam damai, dan yang paling 
penting adalah penampilan 150 pembicara kelas dunia. Dari daftar 
pembicara itu, saya baca nama satu orang anggota kongres, dan Jasser Auda 
yang sering diundang oleh berbagai seminar Islam di Indonesia. Saya 
mengulang-ulang membaca daftar pembicara tersebut dan tetap gagal 
menemukan satupun pembicara dari Indonesia. Padahal kita selalu 
dibanggakan sebagai negara muslim terbesar di dunia dengan puluhan ribu 
pondok pesantren dan ratusan perguruan tinggi Islam. Sayang, tidak ada 
yang mengantar saya ke acara itu, sekalipun hanya ikut bertepuk tangan, di 
samping ada jadwal kegiatan saya di San Fransisco dan Los Angles pada 
tanggal yang sama. Bisa saja Anda berkata, “Pak, bapak belum kelasnya” 
Tapi, bagi saya, percaya diri dalam segala hal tidak boleh dipadamkan oleh 
apapun dan sipapaun, apalagi hanya sebuah pelecehan.  
Alhamdulillah, ada info terbaru, bahwa remaja Indonesia kelahiran 
Dallas Amerika, Ifdal Yusuf diberi kesempatan pada acara itu, tapi khusus 
untuk remaja. “Dia hafal Al Qur’an, bacaannya luar biasa, ceramahnya 
sistematis, wawasannya luas, dan dialah idola remaja muslim Indonesia 
khususnya yang kelahiran Amrika,” kata Setyo Nugroho, tuan rumah 
pengajian terapi shalat tahap penutup.  
Rabo (12/4) pagi saya diajak mengelilingi kampus Colorado State 
University (CSU) yang penuh dengan mahasiswa dari berbagai negara, 
termasuk Iran, Yordan dan negara-negara teluk dan timur tengah lainnya. 
“Sebentar pak, saya putar dulu, saya tunjukkan Islamic Center of Fort 
Collins (ICF) atau masjid dalam kampus,” Kata Neil Andika, mahasiswa 
pascasarjana kampus itu, alumni UGM yang mengantar saya. Sekalipun 
dalam wilayah kampus, masjid ini bukan masjid kampus. Tanahnya dibeli 
kira-kira 15 tahun yang lalu sebelum perluasan kampus sekarang. 
“Bangunan masjid yang indah ini baru dibangun tahun 2013 oleh 
mahasiswa, alumni kampus ini dan sejumlah muslim lainnya,” tambahnya 
sambil menunjuk gedung fakultas-fakuktas di kampus itu. 
Pada tanggal 26 Maret 2017 yang lalu, menjelang subuh, tiba-tiba 
kaca masjid ini pecah dengan lemparan batu dan beberapa Bibel atau Kitab 
Injil. “Usai shalat subuh, jamaah memberitakan kejadian tak menyenangkan 
itu di facebook,” kata Neil Andika sebelum mengambil gambar saya di 
depan masjid yang sudah diperbaiki itu. “Begitu cepatnya pak, sore harinya, 
pendeta dan jemaat gereja yang bersebelahan dengan masjid mengadakan 
rally support (dukungan masal) bersama para biksu di depan masjid,” 
tambahnya dan menambahkan, tokoh Islam, Kristen, Yahudi dan Budha 
bergantian menyampaikan orasi pembelaan masjid. Semua meyakinkan 
umat Islam bahwa tindakan brutal itu sama sekali bukan watak asli 
penganut non-muslim di Fort Collins. Poster-poster yang dibentangkan 
berbunyi,”God bless America, No Exception” (Tuhan memberkahi 
Amerika, tanpa kecuali), “Standing on the side of LOVE,” dan sebagainya. 
Dari rally support itu, dana perbaikan masjid yang diperkirakan US$ 15.000 
atau Rp.200 juta hanya dalam tujuh jam setelah diumumkan tertutup atas 
prakarsa gereja bersama pengurus masjid. Bahkan dua hari setelah itu 



































diumumkan, dana terkumpul dua kali lipat.  
Di bandara Denver, Colorado saya merenung sambil menunggu 
penerbangan ke San Fransisco yang didelay 1,5 jam. Apa yang saya 
pikirkan? Setelah saya bertemu dengan banyak pakar di Amerika dan 
Canada, saya sangat yakin bahwa pakar-pakar Indonesia dalam sains dan 
teknologi serta bidang ke-Islaman tidak kalah kualitasnya. Sungguh, kita 
hebat. Dunia mengakui kita orang cerdas. Sayang, pamor pakar-pakar kita 
kurang mendunia, mungkin terhalang kemampuan bahasa, atau biaya, atau 
miskin karya tulis dalam bahasa asing, atau kurang fokus, atau mungkin 
terpancing hanyut dalam diskusi politik atau politik praktis, atau menurut 
Anda? (Denver, Colorado, 9-12 April 2017). 
 
Tabel 4.31 
15 April Pukul 22.44 
NABIKU MASIH HIDUP DI PUNCAK SAN FRANSISCO  
Catatan hari ke 42 
Perjalanan Tour Dakwah Amerika Canada 
Rabo (14/4) hampir tengah malam baru sampai di penginapan di 
San Fransisco, California. Senang berada di pusat kota markas perusahaan 
facebook, yahoo, google, dan apple yang telah akrab puluhan tahun dalam 
kehidupan kita. Mengapa larut malam? Ya, karena penundaan 
keberangkatan pesawat dari Colorado, dan jarak bandara San Fransisco 
dengan penginapan ternyata jauh, sekitar 85 km.  
“Pak, jika tidak keberatan, saya mohon dibelikan obat batuk,” pinta 
saya pada Bapak Didit Adimarta yang menjemput saya di bandara. Tiga 
hari sebelumnya, saya telpon istri saya, “Rasanya ada tanda-tanda saya akan 
kena flu.” Benar, pada malam terakhir di Colorado, saya batuk-batuk, tapi 
masih ringan. Tapi, di ruang tunggu Gate A36, batuk saya semakin sering 
dan kencang sampai ulu hati saya kaku. “This is for you,” kata gadis cantik 
4 tahun dari Nepal di ruang tunggu berlari memberi saya permen karet yang 
sudah dibukakan bungkusnya. “Your daughter is really funny and helpful,” 
puji saya kepada ibunya yang duduk di sebelah saya. Batuk lebih 
menggawat di atas pesawat, sehingga dua penumpang di sebelah saya 
menaruh iba dan mempersilakan saya pindah ke tempat duduk dekat lorong. 
Segenggam tissue yang saya bawa dari toilet tidak cukup mengusap ingus 
dan semprotan air dari mulut. Rasanya ada yang sobek di tenggorokan dan 
saya benar-benar malas bicara, termasuk kepada pramugari yang 
menawarkan minuman. Seumur hidup, saya belum pernah merasakan batuk 
sesering dan sekencang itu.  
Di sela-sela batuk, secara tidak sadar saya mengucapkan shalawat, 
“Allahumma shalli ‘ala Muhammad,” tanpa memikirkan apa hubungan 
antara shalawat dan batuk, karena spontan. Saya kehabisan doa, termasuk 
semua yang tertulis dalam buku saya, Doa-doa Keluarga Bahagia yang 
sudah beredar. Saya lalu menutup mata, menunduk, dan berdoa secara 
spontan, “Wahai Allah, benarkah Nabi-Mu tidak “mati” dan masih 
“hidup”? Jika ya, aku meminta kepada-Mu melalui Nabi yang demi Allah 



































saya cintai itu untuk meredakan batuk saya”. Setelah batuk lagi, saya 
menambah jeritan sekenanya, karena gugup, “Oh Allah, Engkau penguasa 
semua malaikat. Perintahkan Malaikat Mikail untuk datang ke pesawat ini 
dan mengusap tenggorokanku agar reda batukku.” Saya lalu mengusapkan 
tangan di bagian belakang kursi depan untuk tayamum, karena waktu 
maghrib telah tiba, sekalian shalat maghrib dan isyak. Believe it or not, usai 
salam penutup shalat isyak itulah, batuk reda dan tiba-tiba tertidur lelap, 
amat pulas, bahkan mungkin mendengkur, seperti biasanya. “I am sorry,” 
pinta penumpang bule di sebelah saya yang akan lewat karena lampu sudah 
menyala tanda pesawat sudah landing. Ketika bangun dari kursi yang sabuk 
pengamannya lupa belum saya lepas itulah hati saya berbisik lembut, 
“Subhanallah, Nabiku benar-benar masih “hidup,” “Allahumma shalli ‘ala 
Muhammad.”  
Terbayangkah di benak Anda, bahwa firman Allah dan titah Nabi-
Nya bisa terdengar di puncak bukit San Fransisco? “Pak ustad, makan dulu, 
lalu kita berangkat pengajian di puncak Denvil,” kata Ibu Pianti 
Martakusuma, istri Bapak Tosa Surahmat, tuan rumah tempat saya 
menginap. Di lantai bawah saya dengar sudah ada ibu lain yang akan 
menemani ke tempat pengajian. “Pak ustad di belakang. Saya yang driver 
ditemani Ibu Viona di depan,” kata ibu alumni fakultas kedokteran 
Bandung itu sambil memasang kursi tengah mobil untuk dua anak bayi, 
sedangkan anak yang usia 3 tahun, Zaki di kursi belakang dengan saya. 
Sambil mengusap-usap sayang kepala Zaki yang menahan tangis meminta 
dekat ibunya, saya dengarkan cerita ibu Pia yang sedang mengemudikan 
mobil dengan lincahnya tentang kehidupan Islam di San Fransisco. 
“Teh, sejak kasus-kasus kekerasan kepada pemakai jilbab, saya 
takut keluar rumah,” kata ibu Viona kepada ibu Pia yang sama-sama dari 
Jawa Barat. “Kenapa takut, baca saja, ‘Bismillahilladzi la yadhurru 
ma’asmihi’ dan seterusnya. Itu dari Nabi lho, dan itu pasti aman,” jawab 
ibu Pia yang siang itu juga akan mengantar anaknya check-up kesehatan 
sebagaimana diwajibkan oleh pihak sekolah setiap tahunnya. Saya sangat 
hafal doa itu, karena rutin saya baca, bahkan masih ingat ketika mengoreksi 
teks Arabnya bersama Syamsu Riyanto, mahasiswa the best di UINSA. “Be 
happy, don’t worry, teh,” tambahnya meyakinkan. “Bagi saya, kehadiran 
Trump sebagai presiden merupakan rahmat lho bagi umat Islam. Semakin 
banyak orang Amerika yang bertanya-tanya tentang Islam kepada saya dan 
anak saya di sekolah, bahkan pengunjung non muslim untuk mengetahui 
Islam di masjid semakin banyak,” katanya dengan pikiran positif, tidak 
seperti kebanyakan orang yang berfikir negatif terhadap suatu ralita.  
Sampailah perjalanan ke daerah pegunungan dengan sedikit belok 
dan menanjak. “Itu pak, sapi, kambing, keledai, dan kuda-kuda sudah 
menyambut kedatangan pak ustad,” kata Ibu Pia meledek saya, dan 
menambahkan daerah ini untuk lahan peternakan. Sinar matahari pagi itu 
semakin menghijaukan pegunungan yang terselimuti rumput dan siap untuk 
dinikmati semua ternak. Saya lihat juga seorang wanita cantik berpakaian 
koboi menunggang kuda dengan santai melewati jalan raya dan memeriksa 



































peternakan sambil melambaikan tangan, isyarat good morning untuk kami 
dalam mobil. “Bu mohon berhenti, saya ingin mengambil gambar koboi 
lembut itu,” hanya kata hati karena tidak berani saya ucapkan kepada dua 
ibu di depan saya, sebab saya dianggap mengambil gambar orangnya, 
bukan…kudanya, ha ha.  
“Silakan turun dulu pak dan langsung masuk rumah, karena dingin,” 
pinta bu Pia yang katanya agak merinding juga memarkir mobil dekat 
jurang. Tempat pengajian ini satu-satunya rumah, tanpa tetangga satupun. 
“Lho itu kan tetangga saya pak,” kata ibu Arie Quick, wanita Jogja yang 
dinikahi bule muslim, pegawai perusahaan pertanian Jepang sambil 
menunjuk tiga rumah yang hanya terlihat kecil di puncak yang lain. Sambil 
mendengarkan suara anjing herder yang menggonggong di belakang rumah, 
saya melihat rak buku ukiran jepara warna-warni coklat tua, hijau dan 
kuning keemasan di ruang tamu yang berlantai karpet untuk persiapan 
pengajian dengan sound system mungil di pojok ruangan. Saya amat 
terperanjat, tiba-tiba saja mata saya pertama tertuju buku tebal dalam 
bahasa Inggris bersampul putih dengan judul merah: Salawat and Du’a. 
Dalam hati, “Saya bisa sampai di San Fransisco dengan shalawat di 
pesawat, dan sekarang saya diingatkan lagi di puncak ini dengan shalawat. 
Apa maksud Allah membuat skenario ini?” Buku itu diapit Kitab Suci Al 
Qur’an dan Terjemahnya dalam bahasa Inggris dan bahasa Indonesia, baik 
cetakan Indonesia maupun cetakan Saudi Arabia. Masih banyak lagi buku 
tentang islam di samping deretan lebih panjang buku-buku ensiklopedia. 
Sayang, saya tidak bisa beretemu langsung Mr. Quick, suami ibu Arie, 
karena sedang mengerjakan proyek di luar kota. 
“Bu, jangan sampai anjing lepas dan masuk ke ruang pengajian 
seperti yang lalu,” pinta seorang ibu kepada Ibu Arie Quick, tuan rumah. 
Nothing happened by chance (tak ada satupun kejadian secara kebetulan). 
Seorang ibu yang ditunjuk membaca Al Qur’an sebagai pembuka acara juga 
memilih Surat Al Qalam yang antara lain berisi, “Wainnaka la’ala khuluqin 
‘adhim (dan sungguh, engkau (Muhammad) benar-benar berbudi pekerti 
yang agung) (QS. 68:04). “Pak ustad, dari 16 pilihan topik yang 
ditawarkan, ibu-ibu memilih topik Sound Healing by Al Qur’an untuk 
pengajian pagi setengah siang ini,” pinta pembawa acara. “Mohon 
dijelaskan kaitan membaca Al Qur’an dengan pengobatan hati dan fisik 
orang, agar ibu-ibu lebih semangat mengikuti anjuran Rasulullah untuk 
memperbanyak bacaan Al Qur’an,” tambahnya dengan menyodorkan 
mikropon kepada saya.  
Ibu-ibu terlihat sangat riang bersamaan dengan keceriaan beberapa 
kelinci yang berkejaran di atas rumput hijau di balik jendela. Jadi, bukan 
karena melihat saya sebagai pria tertampan, karena satu-satunya lelaki pada 
saat itu. “Silakan ibu mendengarkan saya sambil makan tahu isi dan pisang 
goreng hangat, sedangkan saya yang bicara,” kata saya berhumor untuk 
memulai ceramah. Setelah mengutip QS. Al Isra’ [17]: 82, saya 
menyampaikan terlebih dahulu hasil eksperimen Dr. Yusri Dinuth di RS 
Marinir Cilandak Jaksel, yang mengobati pasien pasca operasi dengan lagu 



































kesukaan mereka. Musik diyakini dapat merangsang aktivasi otak untuk 
menimbulkan rasa senang dan sugesti kebahagiaan yang amat dubutuhkan 
dalam proses penyembuhan. Apalagi sang dokter bersedia lebih perhatian 
dan akrab, sehingga semua pasien bisa curhat sepuasnya. Hasilnya, pasien 
dengan perlakuan demikian lebih cepat proses sembuhnya daripada yang 
lain.  
“Ibu-ibu, terbukti kan? Lagu kroncong, jazz, dangdut ciptaan 
manusia bisa mempercepat kesembuhan, maka apalagi Al Qur’an yang 
dibaca di telinga pasien,” pinta saya membandingkan. Saya menambahkan, 
setiap huruf Al Qur’an mengandung 10 energi positif (hasanah) 
sebagaimana dikatakan Nabi SAW, dan lebih-lebih jika dilagukan dengan 
suara yang merdu sesuai anjuran Nabi SAW juga, “Bukanlah pengikutku 
orang yang tidak melagukan Al Qur'an” ( HR. Al Bukhari dari Abu 
Hurairah r.a). Banyak pertanyaan ibu-ibu tentang kehidupan Nabi SAW dan 
keagungan Al Qur’an. Hanya satu pertanyaan yang unik, “Hidup dan mati 
saya untuk Allah. Apakah saya boleh mendonorkan semua organ tubuh 
saya setelah mati kelak? Sebab di Amerika banyak orang melakukan donor 
kulit, mata, ginjal, dan sebagainya?”  
Selesai membaca doa penutup acara, sambil bersiap menikmati 
bakso, soto ayam, rujak manis dengan bahan nanas, apel, dan..(heran 
kan?)....irisan ubi mentah, saya merenung, “Wahai Allah, terima kasih, 
ketika aku di pesawat, Engkau yakinkan diriku bahwa Nabi-Mu masih 
“hidup,” sekarang Engkau tunjukkan pula bahwa ia juga masih “hidup” 
bahkan wewangiannya semerbak harum di puncak Denvil San Fransico.” 
Sekarang, giliran kita bertanya kepada diri sendiri, “Masih hidupkah Nabi 




18 April Pukul 05.30 
BURDAH UNTUK PERADABAN AMERIKA  
Catatan hari ke 43, 44 
Perjalanan Tour Dakwah Amerika Canada 
Jangan membuka catatan ini jika belum membaca catatan saya 
sebelumnya, “Nabiku Masih Hidup di Puncak San Fransisco.” Jum’at 
(14/4) saya diajak Bapak Taso Surachmat, tuan rumah tempat saya 
menginap untuk shalat Jum’at di MCC (Muslim Community Center) di 
East Bay San Fransisco. “Sama saja pak, akses untuk google, yahoo, 
twitter, facebook di sini dan di Surabaya, sekalipun jarak pusat-pusat 
perusahaan raksasa dunia maya itu hanya perjalanan setengah jam dari 
sini,” katanya untuk memulai pembicaraan ringan dalam mobil menuju 
masjid. “Karena perusahaan-perusahaan itulah pak, semua jadi mahal di 
kota ini, bahkan termahal di Amerika. Uang sewa apartemen bisa Rp. 50 
juta perbulan pak,” tambahnya sambil mencari tempat pakrir di halaman 
masjid.  



































“Assalamau’alaikum brother, how are you?” sapa pria hitam tinggi 
besar tanpa melihat wajah saya di pintu masjid. Saya jawab salam itu 
sambil melepas sepatu yang tinggi dan berat, “warisan” musim salju di 
Ottawa Canada, lalu antre meletakkannya di rak bagian atas. Rak tengah 
untuk sepatu pendek dan kecil. Saya tidak langsung duduk di depan, tapi 
mengamati lingkungan sekitar dan mengambil gambar beberapa 
pengumuman elektronik, tanpa kertas, hanya di layar besar yang berganti-
ganti setiap setiap lima detik. Inilah beberapa di antara pengumuman itu: 
Mohon Sumbangan Mobil untuk Para Pengungsi Muslim; Akad Nikah dan 
Aqiqah di Masjid?; Bina Anak pada Era Sosmed , Menelusuri Jejak 
Manusia Mulia (Sirah Nabawi); Kajian Tafsir Tematik Kontekstual untuk 
Pelajar; Halaqah Islam untuk Anak-anak SD; Halaqah untuk Remaja; 
Kajian Dasar-Dasar Islam dalam Bahasa Persia; Sejarah, Sains dan Akidah 
Islam, dan Kajian Shalawat Burdah.  
Khusus mengenai acara yang terakhir, pengumuman tertulis “Bulan 
Burdah untuk Ibu-Ibu” dengan begron kaligrafi Arab “Muhammad” warna 
hitam, dan “Shallallahu ‘alaihi wasallam” warna hijau muda dengan ukuran 
huruf yang lebih kecil di bawahnya. Acara yang dipandu ustadzah Mona 
ElZankaly itu berisi pembacaan shalawat burdah, karya monumental 
pujangga Mesir, Al Bushiry yang nyaris belum tertandingi oleh sastra-sastra 
pujian lainnya sampai hari ini. Karya yang berisi 162 bait syair pujian itu 
ditulis pada abad 13 M sebagai ekspresi cinta sang penulis kepada Nabi 
SAW pada saat ia lumpuh. Ketika ia mengantuk, ia bermimpi, Nabi SAW 
datang mengusap tubuhnya dan menyerahkan jubah (burdah) 
kesayangannya kepadanya. Keesokan harinya, sebuah keajaiban terjadi, ia 
sembuh total. Saya membaca pengumuman itu sampai tiga kali, hampir tak 
percaya, ada juga muslim Amerika yang terkenal rasional ini, yang masih 
tertarik mengadakan gathering untuk bershalawat menyanjung Nabi SAW.  
Saya sendiri baru tertarik dengan sastra bernilai tinggi itu, setelah 
tahun 2016 yang lalu berkali-kali berguru kepada KH. Dr. Imam Ghozali 
Said, MA, pakar sastra Arab di UINSA yang juga pernah menelitinya 
ketika kuliah di Mesir beberapa tahun silam. Dari belajar kepada beliau 
itulah, saya menyadur 32 bait yang sudah saya upload di You tube: moh ali 
aziz. Silakan search. Inilah hasil saduran saya tentang shalawat Burdah dan 
saya yakin, inilah beberapa bait yang dikaji di masjid yang berada di kota 
yang terkenal dengan banyaknya pasangan gay itu. “Engkau banyak bicara, 
tapi tak banyak yang kau lakukan. Engkau bak wanita hamil berbulan-
bulan, tapi tak kunjung melahirkan;” “Jadilah manusia perkasa, jangan 
cengeng. Nabimu tak mengeluh meski tak makan seharian, cukup mengikat 
batu di perut dengan selendang;” “Jadilah mutiara, tetap berharga meski 
lepas dari untaiannya. Jadilah emas, tak berkurang nilainya meski lepas dari 
ratu pemakainya;” “Minumlah telaga Al Qur’an, agar kau tak haus 
selamanya. Usapkan di wajah, ia yang hitam berarang karena dosa akan 
putih bercahaya;” “Jernihkan pikiran. Bagi si rabun mata, matahari yang 
terang terlihat remang-remang, dan bagi si sakit, minuman yang manis 
terasa pahit;” “Gandenglah tangan nabimu. Jika tidak, engkau akan 



































terpeleset ke naraka selamanya” 
Setelah khatib Jum’at naik di mimbar, saya mencocokkan wajahnya 
dengan yang tertempel di pengumuman, Prof. Dr. Nazeer Ahmed. Benar, 
dialah yang mengasuh kajian sejarah, saintek, dan akidah Islam di Masjid 
MCC itu. Guru besar yang juga ahli aeronotic, pensiunan dari pabrik 
pesawat Boeing itu tampak tua, lembut dan bersahaja. Karena saya duduk 
persis di punggungnya sebelum dipersilakan naik mimbar setelah azan 
pertama, saya melihat beberapa helai rambutnya yang putih menusuk daun 
telinga dan krah baju yang tertutupi jas panjang hitam. Sejuk rasanya hati 
saya memandang khatib kharismatik itu, sampai mata saya sedikit berkaca-
kaca. Pandangan mata saya tiba-tiba terhalang oleh jama’ah setengah baya 
yang melintas depan saya. “Please, brother, please,..” tawarnya sambil 
mengoleskan minyak wangi, mungkin dari Mekah, ya seperti aroma 
wewangian di Masjid Ampel di pungung tangan kanan tangan saya. Baru 
selesai saya usapkan di celana, karena saya tidak terlalu nyaman dengan 
bau itu, orang di sebelah saya juga mengoleskan winyak wangi yang agak 
beda, mungkin yang ini dari Madinah di punggung tangan kiri saya.  
“Asyhadu anna Muhammadar Rasulullah,” suara muazin dengan 
baju bergaris vertikal tanpa kopyah di depan mihrab. Ketika itulah, khatib 
yang bergelar banyak doktor pada berbagai bidang keilmuan itu menjawab 
azan sambil mengecup dua ibu jarinya, lalu diusapkan pada kedua matanya, 
persis seperti yang pernah diajarkan oleh KH. Ma’shum Sufyan, 
rahimahullah, ketika saya di pondok pesantren Ihyaul Ulum Gresik pada 
tahun 1970-an. “Oh Rasulullah, jangan sedetikpun engkau lepas dari dua 
pelupuk mataku,” itulah mungkin yang dimaksudkan sang khatib ketika 
mengusap kedua mata dengan memanggil Nabi SAW itu.  
Inilah masjid di San Fransisco yang amat sering menyelenggarakan 
Acara 101, sebuah istilah kajian Islam untuk non-muslim atau para pemula 
tentang Islam. “Sejak Presiden Trump menimbulkan kontroversi tentang 
muslim, jumlah pengunjung non-muslim di masjid ini meningkat pak,” kata 
Pianti Martakusuma, istri Tosa Surachmat yang selalu menanamkan 
keberanian anak-anaknya untuk menjelaskan Islam di sekolah dan di 
manapun di Amerika. “Bahkan kadangkala peminat non muslim untuk 101 
itu lebih banyak, sehingga yang muslim diminta mengalah, “ tambahnya.  
Dalam khutbah yang berdurasi 25 menit itu, Prof. Dr. Nazeer 
Ahmed mengatakan, “Semua Anda adalah pelaku sejarah yang harus 
mewariskan sekecil apapun perubahan, sesuai dengan kemampuan masing-
masing. Kitalah yang betanggungjawab membangun peradaban Islam. 
Dengan cara apa? Dengan berpegang Surat Al ‘Ashr. Seperti sebuah jet, 
iman adalah mesinnya. Lalu amal shaleh berupa kerjasama yang kuat 
sesama muslim dan penegakan keadilan (tawashaw bil haq) adalah sayap 
dan bodinya, “ katanya mencontohkan dengan nada yang datar. Bisa 
dimaklumi, sebab ia ahli penerbangan dan mantan tanaga ahli di pabrik 
pesawat Boeing. Rupanya jamaah bukan mengagumi gaya pidatonya, tapi 
isinya. 
Ia berulang kali mengatakan, “Enough is enough” (sudahlah cukup, 



































cukuplah kita bertikai). Sudah berabad-abad kita bertikai sesama muslim? 
Akankah kita lanjutkan, dan sampai berapa abad lagi, ataukah sampai kita 
lumat di telan jaman? Selagi Tuhan kita sama, kitab suci kitab suci dan 
Nabi kita sama, ayolah kita bergandeng tangan membangun peradaban yang 
indah. “Enogh is enough,” pintanya memelas sambil menambahkan 
perlunya karakter ihsan atau excellent pada setiap orang sebagaimana 
dicontohkan Nabi SAW. Luar biasa, khutbah siang itu menurut saya sebuah 
percikan wewangian Nabi SAW yang amat menyegarkan jamaah seisi 
masjid, tidak hanya semerbak di puncak gunung Denvil San Fransisco 
sebagaimana saya sebutkan pada catatan sebelumnya.  
Angkat kopor lagi, hijrah lagi. Sabtu (15/4) pagi saya melanjutkan 
perjalanan satu jam menuju Kantor Konsulat Jenderal RI di San Fransisco 
untuk pelatihan terapi shalat bahagia."Pak Konjen dan Ketua ICMI sudah 
menunggu pak," kata panitia melalui Cell Phone, istilah yang lebih dikenal 
daripada hand-phone. Selama dalam perjalanan di atas mobil BMW yang 
luks, saya terus menerus membaca, “Allahumma shalli ‘ala Muhammad, 
subhanallah wabihamdih, subhanallahil ‘adhim.” Ini bukan zikir normal, 
tapi zikir dengan menahan nafas dan tangan memegang erat sandaran 
tangan jok mobil, karena takut (jepiping, Jw) melihat spido meter BMW 
yang menunjukkan rata-rata di atas 120 km perjam. “Suami saya ini dulu 
pecinta mobil sport, dan biasa dengan kecepatan di atas 160 pak,” kata 
Dega Nurtamtomo tentang suaminya, Satria Santoso yang mengemudi 
mobil dengan super tenang.  
“Pak, lihat itu pak, Golden Gate Bridge, jembatan yang menjadi 
ikon San Fransisco. Rugi besar, jika pak ustad tidak kesana, “ kata Satria 
Santoso sambil menunjuk ke arah jembatan yang sampai tahun 1964 
sebagai jembatan terindah dan terpanjang di dunia. Lha, ketika perjalanan 
sudah santai karena jalan memasuki kota agak macet, saya membaca pesan-
pesan lanjutan bait Shalawat Burdah Al Bushiry, “Janganlah kau tertipu 
kenikmatan. Pikirkan sebelum memutuskan. Nabimu menolak gunung emas 
yang ditawarkan, sebab ia tahu itu bukan sumber kemuliaan;” “Tiada aroma 
menandingi keharuman nabimu. Dekaplah tubuhnya dan hiruplah 
wewangiannya.”  
“Uh..haruum ..!” Itulah harapan kita semua untuk bisa menghirup 
keharuman Nabi SAW setiap kita memanggilnya dalam tasyahud, 
“Assalamu’alaika ayyuhannabi warahmatullah wabarakatuh.” Semoga. 
(San Fransisco, Sabtu, 15-April-2017). 
 
Tabel 4.33 
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KEMBALI KE UINSA MEMBAWA KESAN DAN PESAN AMERIKA 
Catatan hari ke 45-50 
perjalanan Tour Dakwah Amerika Canada 
Selasa malam (18/4) inilah terbang terakhir dan paling 
menyenangkan selama tour dakwah ini. Apalagi pramugara Turkish 
Airlines yang bercambang tipis dan berhidung mancung meminta saya 



































berpindah ke kelas eksekutif, “Mr. Aziz, this is your new seat.” Benar-
benar menambah kenyamanan dan kegembiraan. Sama sekali di luar 
perkiraan saya, keluarga dan panitia pengundang bahwa saya bisa melalui 
perjalanan dengan lancar dan kesehatan yang tetap prima dalam tour 
panjang ini, dari Surabaya, Jakarta, transit Istanbul (12 jam) lalu ke 
Amerika, mulia dari Houston-Texas, Melwaukee dan downtown-Chicago, 
Indiana, Ottawa, Toronto-Canada - Los Angeles, San Bernardino- 
California, Las Vegas, Seatle-Washington State, Phoenix-Arizona, Denver-
Colorado, San Fransisco, Los Angeles, California (untuk kedua kalinya), 
dan insya-Allah beberapa jam lagi tiba kembali di kampus UINSA 
Surabaya. “Pak ustad is the real conquerror of North America,” (wah, bapak 
benar-benar penakluk Amerika Utara), kata bapak Dwirana Satyavat, 
presiden IMF (Indonesia Muslim Foundation), salah satu lembaga yang 
bekerjasama dengan ICMI North America yang mengundang saya. Sudah 
banyak ustad Indonesia diundang ke Amerika utara ini, tapi biasanya 
minimal dua orang untuk mengisi dakwah di beberapa lokaliti dakwah 
tersebut. “Bukan seorang seperti pak ustad,” tambahnya.  
“Salam yo, kanggo dulur-dulur Ampel,” (salam ya untuk saudara-saudara 
Ampel), kata Bapak Ardi Hermawan, konjen KJRI San Farnsisco, asli 
Surabaya sambil melambaikan tangan ketika saya memasuki mobil. 
Maksudnya, “Salam untuk keluarga besar UIN Sunan Ampel.” Saya 
mengetahui maksud salam itu, karena sebelumnya sudah berbicara banyak 
tentang Surabaya dan kampus UINSA yang selalu disebutnya IAIN, 
meskipun sudah saya jelaskan bahwa sekarang berubah menjadi universitas. 
“Pak Billy, untuk khatib Idul fitri di San Fransisco nanti, orang Ampel ini 
saja,” pintanya pada bapak Billy Muchtar, ketua ICMI North America yang 
duduk di depannya. 
Beberapa kali, sebutan Sunan Ampel menimbulkan salah paham 
oleh komunitas muslim Indonesia di beberapa negara, termasuk di Amerika 
ini, antara sebagai nama perguruan tinggi dan nama masjid Sunan Ampel 
yang sama-sama berlokasi di Surabaya. Yang paling menggelikan adalah 
ketika saya mengisi halal bihalal setelah khutbah idul fitri di Macau-China 
kira-kira tujuh tahun yang lalu. Sebelum mempersilakan saya naik 
panggung, pembawa acara meminta semua hadirin yang mayoritas TKW 
(Tenaga Kerja Wanita), “Hadirin, mohon didengarkan dengan baik-baik 
pengajian yang akan disampaikan oleh Bapak Moh. Ali Aziz, keturunan 
dari waliyullah mbah Sunan Ampel Surabaya. Kita sangat beruntung 
kedatangan beliau. Sekali lagi, mohon perhatian, khususnya yang berada di 
barisan belakang, jangan berbicara sendiri,” dengan nada serius, tanpa 
dibuat-buat. “Apa, keturunan mbah Ampel?,” heran saya dalam hati, lalu 
terpingkal-pingkal, sampai sisa minum dalam mulut sedikit muncrat ke 
meja. Ada lagi kasus yang mirip, “Pak kiai, terakhir saya ziarah ke mbah 
Ampel dua tahun silam. Nanti jika saya sudah sembuh total saya akan 
ziarah lagi. Semoga kita bertemu di sana pak ya!” Wah, ini lebih gawat lagi, 
sudah memanggil saya pak kiai, plus diajak melekan atau berzikir semalam 
suntuk di makam juga. Siapa kuat ? ha ha. 



































“Kamu jangan hanya tertawa. Itu semua berarti kamu diberkahi oleh 
Sunan Ampel,” tegur saya dalam hati kepada diri sendiri untuk 
menghentikan tawa. Jadi, siapapun yang pernah belajar di kampus UIN 
Sunan Ampel, apalagi sebagai dosen dan karyawan, ia berarti 
menggendong nama besar Sunan Ampel. “Jangan-jangan kamu dipercaya 
orang juga karena kebesaran nama Sunan Ampel, bukan karena gelar 
kesarjanaanmu, “ tambah saya dalam hati.  
“Apa kesan-kesan bapak dari tour dakwah ini?” tanya Dwirana 
Satyavat atau sering dipanggil pak Avat, ketua IMF pada pengajian terakhir 
sekaligus malam perpisahan di masjid Al Ikhlas KJRI Los Angeles, 
California. “Baiklah pak, ini kesan saja ya, bukan kesimpulan, karena saya 
tidak melakukan penelitian mendalam,” jawab saya sambil sama-sama 
menikmati masakan Padang dan teh panas di kantor masjid yang persis 
bersebelahan dengan tempat bedug, sebagaimana saya tulis pada catatan 
saya sebelumnya, “Bedug Penggetar Gaung Hollywood.” Belum sempat 
meneruskan pembicaraan, seorang warga keturunan Yaman, Al Katiri 
menyela, “Pak, terima kasih, punggung saya yang sakit bertahun-tahun, 
sekarang banyak berkurang, setelah saya paksakan melakukan rukuk seperti 
yang bapak ajarkan.” “Oh ya pak, terima kasih,” respon saya singkat 
kepada pria berkaos hitam berambut kribo tersebut, sebab ketua IMF 
sedang menunggu jawaban dari pertanyaannya tentang kesan dakwah di 
Amerika.  
“Maaf, tidak sistematis pak, karena mendadak, “ kata saya memulai 
penjelasan. Pertama, masyarakat muslim Indonesia, dan muslim pada 
umumnya di Amerika dan Canada, yang selanjutnya saya sebut Amerika 
Utara, sangat diuntungkan berada di tengah masyarakat yang sangat toleran, 
bahkan penuh dukungan untuk pengamalan Islam dan pengembangan 
dakwah. Tidak dinafikan bahwa ada beberapa orang Amerika yang tidak 
suka, bahkan melakukan vandalisme terhadap komunitas muslim, tapi 
mereka sebagian kecil saja dan tidak mewakili sikap orang Amerika dan 
Canada pada umumnya. Persoalan utama dakwah muslim Amerika Utara 
hanyalah pada masalah dana. Misalnya, mereka tidak memiliki dana untuk 
membeli ratusan gereja yang ditawarkan kepada mereka. Padahal pengurus 
gereja lebih suka dibeli oleh muslim untuk ibadah daraipada untuk tempat 
hiburan atau bisnis. Tantangan dakwah yang sebenarnya adalah ukhuwah 
Islamiyah internal muslim Indonesia atau antar etnis muslim dari berbagai 
negara itu sendiri, bahkan perseteruan antar berbagai faham di Indonesia 
dan masing-masing negara terbawa sampai ke Amerika utara ini.  
Kedua, secara umum, semangat keagamaan dan regenerasi dakwah 
untuk anak-anak komunitas Indonesia sangat tinggi. Tapi, mereka yang di 
Canada lebih kuat dan prospektif daripada di Amerika Serikat. Ketiga, 
dalam pengamalan keagamaan, baik yang terkait dengan ibadah murni, 
seperti shalat, puasa, taraweh ataupun pergaulan sehari-hari, komunitas 
Indonesia lebih banyak dipengaruhi oleh pola keagamaan timur tengah 
daripada pola Indonesia. Keempat, kualitas keagamaan komunitas 
Indonesia yang telah memiliki tempat khusus untuk basis kegiatan, 



































khususnya yang berbentuk masjid, baik atas nama khusus komunitas 
Indonesia atau bersama komunitas lain, lebih baik daripada lokaliti yang 
belum memilikinya.  
“Oh begitu pak ya!,” heran pak Avat. Kelima, Amerika utara ini 
bisa saya disebut “pesantren besar,” sebab kebanyakan orang Indonesia 
yang semula minus pengetahuan agama dan pengamalannya, bahkan nol 
sama sekali, berubah menjadi plus pengetahuan Islam dan pengamalannya. 
Tidak sedikit mereka yang berprilaku negatif selama di Indonesia, berubah 
menjadi orang sholeh. “Sekali lagi bukan semuanya lho pak, sebab sebagian 
dari mereka yang masih jauh dari agama atau berubah menjadi ateis juga 
ada,” kata saya menekankan. “Bahkan setelah merasa pintar, semua orang 
disalahkan, dipandang bid’ah, atau musyrik,” kelakar pak Billy sewaktu 
mengantar saya ke bandara dengan BMW Z4-nya yang mungil dan 
istimewa.  
“Baik pak ustad, apa lagi?,” pinta pak Avat sambil membuka mesin milik 
masjid untuk menfotokopi catatan-catatan penting untuk pribadi yang saya 
rancang kelak untuk materi pelatihan terapi shalat tingkat intermediate 
sebagai kelanjutan tingkat elementary yang sekarang. Setelah minum teh 
dan mengingat-ingat agak lama, saya meneruskan kesan yang diminta. 
Keenam, terpilihnya Donald Trump sebagai presiden, ditanggapi oleh 
sebagian besar masyarakat Indonesia di Amerika Utara sebagai ujian besar 
yang harus dihadapi. Tapi, bagi sebagian yang lain justru dipandang sebagai 
rahmat, sebab semua masjid yang telah dirusak oleh kelompok anti-Islam, 
sekarang dalam proses rehab dengan pembangunan yang lebih megah. 
Kebersamaan antara semua pemeluk agama dengan komunitas muslim juga 
menjadi lebih kuat, serta rasa penasaran orang Amerika terhadap Islam 
sejak kebijakan kontroversial Trump tersebut juga semakin tinggi dengan 
indikator meningkatnya non-muslim yang belajar Islam di berbagai masjid 
di Amerika.  
“Kesan yang menyangkut kehidupan keluarga pak?” tanya pak 
Avat. “Wah soal yang berikut ini, saya nilai 100 pak,” jawab saya. “Kesan 
ketujuh, selama saya berceramah di Amerika Utara ini, belum ada satupun 
pertanyaan atau konsultasi komunitas muslim Indonesia tentang 
perselingkuhan, baik oleh istri atau suami,” kata saya membandingkan 
dengan tingginya frekwensi pertanyaan atau keluhan serupa di Indonesia. 
“Ini mungkin kesimpulan yang tergesa-gesa pak, tapi semoga benar pak,” 
harap saya. Berdasar pengakuan semua orang yang saya tanya tentang hal 
itu, mereka sepakat bahwa kondisi positif itu disebabkan setiap suami istri 
memiliki kesibukan kerja masing-masing yang sangat padat. Tidak ada 
satupun keluarga muslim Indonesia yang memiliki pembantu rumah tangga. 
Semua harus dikerjakan sendiri, misalnya pekerjaan untuk nafkah keluarga, 
mengantar dan menjemput anak sekolah yang rata-rata puluhan kilometer 
jaraknya dari rumah, mengatur rumah tangga, dan sebagainya. “Poligami di 
sini termasuk kriminal pak. Tidak bisa macam-macam seperti di 
Indonesia,” kata ibu-ibu peserta pengajian. Selain hal itu, faktor lain yang 
juga dominan, bahwa komunitas Indonesia sangat kecil, sehingga semua 



































orang akrab seperti saudara kandung, sebagaimana terlihat pada setiap 
perkumpulan pengajian.  
Kedelapan, peran komunitas muslim Indonesia dalam kancah 
dakwah secara lebih luas di Amerika masih jauh di bawah peran komunitas 
muslim yang lain dari Pakistan, India dan timur tengah. Kesembilan, semua 
warga Indonesia di Amerika memiliki rasa nasionalisme yang kuat, 
sekalipun sebagian mereka telah memiliki kartu hijau (green card) ataupun 
berganti kewarganeraan sebagai warga negara Amerika.  
Kesepuluh, masih terkait dengan kesan kesembilan, bahwa setelah 
mengenal lebih dekat keahlian bangsa Amerika utara dalam bidang 
tekonologi, ilmu-ilmu sosial, ilmu keagamaan dan sain-sains lainnya, 
komunitas Indonesia di Amerika utara percaya diri dan bangga memiliki 
kecerdasan dan keahlian yang tidak kalah dengan mereka dalam berbagai 
saintek tersebut. Hanya saja, potensi WNI tersebut terkendala oleh tiga hal, 
yaitu akses, dana dan bahasa internasional.  
“Luar biasa, kesan-kesan itu pak,” kata pak Avat, ketua IMF yang 
selalu on time pada setiap acara itu. “Terima kasih pak Avat. Tapi, masak 
saya terus yang bicara pak,?” jawab saya sekaligus meminta beliau 
memberi kesan atas semua kegiatan saya. “Baik pak, materi terapi shalat 
bahagia benar-benar baru bagi saya dan masyarakat Indonesia di Amerika 
ini. Saya juga sudah mempraktekkan secara bertahap dan merasakan 
kenikmatan yang dahsyat selama shalat. Jauh hari sebelum bapak kemari, 
saya sudah mendapat telpon dari kawan-kawan setelah bapak tampil 
pertama kali di Houston Texas. Great and thanks pak,” katanya menutup 
pembicaraan sambil berdiri untuk berjabat tangan pamit kepada semua 
jamaah di Los Angeles dan harus menyiapkan kopor untuk kembali ke 
Surabaya pada hari berikutnya. 
Sehari sebelumnya, Bapak Billy Muchtar, ketua ICMI North 
America juga memberi komentar tour dakwah saya, “Satisfied, satisfied 
(puas, puas),” sambil mengacungkan jempol. “Saya bersaksi, saya 
menemukan kebahagiaan melalui terapi shalat bahagia. Jalan hidup dan 
sumber rizki juga saya rasakan lebih lapang dan menggairahkan,” kata Ibu 
Nies Hadi, karyawan pemakaman Islam di Islamic Center Los Angeles. 
“Saya rentan, mudah sakit. Sekarang lumayan berkurang dan merasakan 
lebih fresh, “ kata Bonita Davitt di Arizona. “This is very interesting 
teaching of shalat that really makes me happy, “ kata brother Omar, pria 
berkulit hitam tinggi besar, pengagum Muhammad Ali yang sehari-hari 
sebagai polisi California. Pernyataan yang sama juga dikatakan oleh brother 
Yusuf, muslim Amerika yang juga tak kalah besanya dan berhasil 
menyunting gadis Palembang. “Bahasa Inggris bapak, yah..lumayan, tapi 
sangat kami bisa memehami maksudnya,” kata Zulfian E Harahap, mantan 
direktur Masjid Istiqlal Houston, Texas. Perhatikan kata “lumayan” tadi. 
Kata tu benar-benar memacu saya untuk belajar bahasa dan 
mempraktekkannya lebih serius dan kontinyu.  
“Eeh, eeh, jangan GR alias too proud,” tegur saya dalam hati. 
“Jangan berharap menuai pujian untuk semua yang Anda lakukan. Jangan 



































bermimpi semua orang menyukai Anda. Para nabi, manusia-manusia 
pilihan Allah sebaik itupun tidak sepi dari para pembencinya,” pesan saya 
kepada semua peserta pelatihan terapi shalat di negeri tercinta ataupun di 
manca negara. Nasehat itupun saya tanamkan kepada semua mahasiswa dan 
anak-anak saya. Sayapun menyuntikkan “nasehat kuda-kuda” itu pada diri 
saya sendiri agar tidak terkejut ketika menjumpai orang yang tidak 
berterima kasih, bahkan mencaci meludahi saya. Dalam hidup selalu ada 
orang yang digambarkan Al Qur’an sebagai “laumata laa-im” yaitu orang 
yang otaknya lebih bermuatan energi negatif daripada positif, lebih murah 
mencaci daripada menghargai orang, bahkan nyaris terkena sariawan jika 
sehari telat mencela orang. Bersiaplah dan keep smile please! 
Benar, inilah beberapa komentar “laumata laa-im” di antara mereka, 
walaupun hanya satu sampai tiga orang. “Wah pak, ini shalat macam apa,? 
Badan saya jadi sakit terutama dahi dan pesendian” “Untuk apa doa 
dipanjang-panjangkan dan dispesifikiasikan? Tidakkah Allah sudah 
mengetahui apapun yang tersirat dalam hati kita?” “Shalat seperti ini tidak 
cocok untuk Amerika yang super sibuk seperti ini!” Demikian kata mereka. 
Ha ha, atas komentar-komentar tersebut, saya jadi semakin yakin kebenaran 
Al Qur’an bahwa hanya sedikit orang di sekitarmu yang memberi apresiasi. 
“Bebaskan dirimu dari ekspektasi apresiasi orang. Semakin tinggi 
harapanmu akan apresiasi orang, semakin dekat jarakmu pada pintu 
kecemasan,” pesan utama dalam setiap gerakan bangkit dari rukuk yang 
tertulis dalam buku saya.  
Setelah kesan-kesan telah saya ungkapkan, maka inilah saatnya saya 
menyampaikan pesan Amerika untuk almamater tercinta, UINSA, “Saya 
bangga sebagai alumni UIN Sunan Ampel. Secara keilmuan, alumni kita 
sudah memiliki kemampuan untuk berkiprah secara meyakinkan dalam 
dakwah di Amerika dan Canada. Akses sudah terbuka, termasuk oleh tour 
dakwah saya. Tinggal dua saja yang kurang, yaitu kemampuan bahasa 
internasional, khususnya bahasa Arab dan Inggris yang harus maksimal, 
tidak lagi “lumayan” seperti saya. Kedua, penajaman kaidah-kaidah dan 
filusufi syariat Islam karena banyak masalah fikih yang aktual dan 
pertanyaan-pertanyaan mendasar tentang akidah Islam.” (Surabaya, 21-4-
2017). 
 
2. Pengujian Hipotesis dan Analisis Data 
a. Pengujian Hipotesis 
Pada penelitian ini, peneliti menyatakan hipotesis bahwa pesan 
dakwah yang terdapat post facebook Prof. Ali Aziz.adalah tentang akidah, 
syariah dan akhlak. Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan oleh 
peneliti, hasilnya menunjukkan bahwa pesan dakwah dalam post facebook 



































Prof. Ali Aziz. yaitu tentang akidah, syariah dan akhlak dengan persentase 
masing-masing kategori sebanyak 24%, 34%, 42%. 
b. Analisis Data 
Pada bab sebelumnya (BAB III) telah dijelaskan bahwa penelitian ini 
menggunakan analisis isi kuantitatif. Sebelum dilakukan analisis terhadap 
data yang berupa post facebook Prof. Ali Aziz melalui distribusi frekuensi, 
peneliti melakukan uji reliabilitas dan validitas untuk menguji kategorisasi 
pesan dakwah yang sudah dibuat oleh peneliti. 
Berikut ini merupakan uji reliabilitas, uji validitas dan distribusi 
frekuensi berdasarkan kategori pesan dakwah. 
1. Uji reliabilitas 
Untuk mengukur uji reliabilitas, peneliti menggunakan rumus Holsty: 
 
Keterangan: 
CR : Coeficient Reliability 
M : Jumlah pernyataan yang disetujui oleh pengkoding (hakim) 
dan periset 
N1, N2 : Jumlah pernyataan yang diberi kode oleh pengkoding (hakim) 
dan periset 
Dalam penelitian ini yang akan bertindak sebagai coder adalah penulis 
sendiri sebagai peneliti. Adapun pengkoding (hakim) dalam penelitian ini adalah 
Achmad Muhaimin, S.Sos.I. Alasan memilih sebagai pengkoding (hakim), karena 
Ia merupakan Alumni Mahasiswa Komunikasi Penyiaran Islam di Fakultas 



































Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Ampel Surabaya tahun 2015 dan dipandang 
oleh peneliti berkompeten dalam hal ini. Selain itu, antara peneliti dan 
pengkoding masih terdapat hubungan keluarga, sehingga dalam proses penelitian 
peneliti tidak merasa canggung. 
Ia Bertempat tinggal di Tambak Asri Tanjung No.11 Surabaya ini juga 
memiliki profesi sebagai pengajar Pendidikan Agama di Yayasan Darul Hikmah 
Bangkalan.. Tidak hanya disana saja, ia juga aktif sebagai Guru Taman 
Pendidikan Al-Qur’an Baitur Rahim Tambak Asri Surabaya. 
a) Kategori Aqidah 
Pernyataan yang disetujui oleh pengkoding dan periset   = 13 
Pernyataan yang diberi kode oleh pengkoding dan periset  = 17 
 
 
Kesepakatan antar hakim untuk kategori Akidah sebesar 0,86 (86%) 
Maka berdasarkan penafsiran korelasi yang dikemukakan holsti kategori 
Akidah memiliki korelasi yang sah karena memiliki indeks reliabilitas koding 
diatas 0,75 atau 75%.  
b) Kategori Syariah 
Pernyataan yang disetujui oleh pengkoding dan periset   = 8 
Pernyataan yang diberi kode oleh pengkoding dan periset  = 12 
 



































Kesepakatan antar hakim untuk kategori Syariah sebesar 0,8 (80%) 
Maka berdasarkan penafsiran korelasi yang dikemukakan holsti kategori 
Syariah memiliki korelasi yang sah karena memiliki indeks reliabilitas koding 
diatas 0,75 atau 75%. 
c) Kategori Akhlak 
Pernyataan yang disetujui oleh pengkoding dan periset  = 17 
Pernyataan yang diberi kode oleh pengkoding dan periset  = 21 
 
Kesepakatan antar hakim untuk kategori Akhlak sebesar 0,89 (89%) 
Maka berdasarkan penafsiran korelasi yang dikemukakan holsti kategori 
Akhlak memiliki korelasi yang sah karena memiliki indeks reliabilitas 
koding diatas 0,75 atau 75%. 
Ambang penerimaan yang sering dipakai untuk uji reliabilitas 
kategorisasi adalah 0,75. Jika persetujuan antara pengkoding (periset dan 
hakim) tidak mencapai 0,75 , maka kategorisasi operasional mungkin perlu 
dirumuskan lebih spesifik lagi. Artinya kategorisasi yang dibuat belum 










































2. Uji Validitas 




pi = Nilai keterandalan 
Observed agreement = Persentase persetujuan yang ditemukan dari 
pernyataan yang disetujui antarpengkode (yaitu nilai 
C.R). 
Expected agreement = Persentase persetujuan yang diharapkan, yaitu 
proporsisi dari jumlah pesan yang dikuadratkan. 
a) Kategori Aqidah 
Tabel 4.34 
Uji Validitas Kategori Aqidah 
Kategorisasi Frekuensi 
Proporsi 
dari Total Berita (x) 
Pengkuadratan 
X 
1+ 3 0,18 0,0324 
1- 0 0 0 
2+ 2 0,12 0,0144 
2- 0 0 0 
3+ 7 0,41 0,1681 
3- 0 0 0 
4+ 4 0,23 0,0529 
4- 0 0 0 
5+ 1 0,06 0,0036 
5- 0 0 0 
6+ 0 0 0 
6- 0 0 0 



































Jumlah 17 1 0,257 
 
Tabel di atas terdiri dari enam kategori. Tanda (+) di atas berarti 
antarpengkode setuju (hakim setuju dengan koding pesan yang 
ditemukan). Tanda (-) berarti hakim tidak setuju dengan koding pesan 
yang ditemukan. Dari tabel di atas dilihat bahwa terdapat 3 tulisan yang 
disetujui periset dan hakim untuk dimasukkan ke dalam kategori satu. 
Terdapat 2 tulisan yang disetujui periset dan hakim untuk dimasukkan ke 
dalam kategori dua. Terdapat 7 tulisan yang disetujui periset dan hakim 
untuk dimasukkan ke dalam kategori tiga. Terdapat 4 tulisan yang 
disetujui periset dan hakim untuk dimasukkan ke dalam kategori empat. 
Dan terdapat 1 tulisan yang disetujui periset dan hakim untuk dimasukkan 
kategori lima. 
Jadi, perhitungannya ke dalam rumus Scott: 
 
 
b) Kategori Syariah 
Tabel 4.35 







7+ 1 0,085 0,007225 
7- 0 0 0 
8+ 8 0,66 0,4356 
8- 0 0 0 
9+ 1 0,085 0,007225 
9- 0 0 0 



































10+ 0 0 0 
10- 0 0 0 
11+ 0 0 0 
11- 0 0 0 
12+ 0 0 0 
12- 0 0 0 
13+ 0 0 0 
13- 0 0 0 
14+ 0 0 0 
14- 0 0 0 
15+ 1 0.085 0,007225 
15- 0 0 0 
16+ 0 0 0 
16- 0 0 0 
17+ 1 0,085 0,007225 
17- 0 0 0 
Jumlah 12 1 0,4645 
 
Tabel di atas terdiri dari sebelas kategori. Tanda (+) di atas berarti 
antarpengkode setuju (hakim setuju dengan koding pesan yang 
ditemukan). Tanda (-) berarti hakim tidak setuju dengan koding pesan 
yang ditemukan. Dari tabel di atas dilihat bahwa terdapat 1 tulisan yang 
disetujui periset dan hakim untuk dimasukkan ke dalam kategori tujuh. 
Terdapat 8 tulisan yang disetujui periset dan hakim untuk dimasukkan ke 
dalam kategori delapan. Terdapat 1 tulisan yang disetujui periset dan 
hakim untuk dimasukkan ke dalam kategori sembilan. Terdapat 1 tulisan 
yang disetujui periset dan hakim untuk dimasukkan ke dalam kategori lima 
belas. Dan terdapat 1 tulisan yang disetujui periset dan hakim untuk 
dimasukkan kategori tujuh belas. 
 
 



































Jadi, perhitungannya ke dalam rumus Scott: 
 
 
c) Kategori Akhlak 
Tabel 4.36 







18+ 5 0,238 0,056644 
18- 0 0 0 
19+ 10 0,476 0,226576 
19- 0 0 0 
20+ 2 0,095 0,009025 
20- 0 0 0 
21+ 0 0 0 
21- 0 0 0 
22+ 3 0,143 0,020449 
22- 0 0 0 
23+ 0 0 0 
23- 0 0 0 
24+ 1 0,048 0,002304 
24- 0 0 0 
Jumlah 21 1 0,314998 
 
Tabel di atas terdiri dari sebelas kategori. Tanda (+) di atas berarti 
antarpengkode setuju (hakim setuju dengan koding pesan yang 
ditemukan). Tanda (-) berarti hakim tidak setuju dengan koding pesan 
yang ditemukan. Dari tabel di atas dilihat bahwa terdapat 5 tulisan yang 
disetujui periset dan hakim untuk dimasukkan ke dalam kategori delapan 
belas. Terdapat 10 tulisan yang disetujui periset dan hakim untuk 
dimasukkan ke dalam kategori Sembilan belas. Terdapat 3 tulisan yang 



































disetujui periset dan hakim untuk dimasukkan ke dalam kategori dua 
puluh dua. Terdapat 1 tulisan yang disetujui periset dan hakim untuk 
dimasukkan ke dalam kategori dua puluh empat.  
Jadi, perhitungannya ke dalam rumus Scott: 
 
 
3. Distribusi Frekuensi 
a) Kategori Aqidah 
Tabel 4.37 
Distribusi Frekuensi Kategori Aqidah 




1 Iman Kepada Allah 3 17,7% 
2 Iman Kepada Malaikat  2 11,8% 
3 Iman Kepada Kitab 7 41,1% 
4 Iman Kepada Nabi dan Rasul 4 23,5% 
5 Iman Kepada Hari Kiamat 1 5,9% 
6 Iman Kepada Qada dan Qadar 0 0% 
 Jumlah  17 100% 
 
Dari data di atas diperoleh frekuensi total untuk pesan dakwah 
kategori akidah adalah 17 kali, yang akan dijabarkan sebagai berikut: 



































1) No. 1 adalah iman kepada Allah. Bentuk pesan dakwah ini muncul 
sebanyak 3 kali dengan persentase 17,17% dari keseluruhan jumlah 
pesan dakwah kategori akidah.  
• Terlihat pada postingan tanggal 10 Maret 2017 yaitu "man 
tawadha'a lillah rafa'ahullah." (Siapapun yang rendah hati semata-
mata karena Allah, pasti Allah akan mengangkat keimanan dan 
kemuliaannya). 
• Postingan tanggal 12 Maret 2017 yaitu Allah SWT berfirman, “Dan 
janganlah kamu mencari-cari kejelekan orang, dan jangan (pula) 
menggunjing satu sama lain. Apakah seorang di anatara kamu suka 
memakan daging saudaranya yang sudah mati? Pastilah kamu jijik 
(melakukan) kepadanya.” (QS. 49:12). 
• Postingan tanggal 17 Maret 2017 yaitu: Saya kemudian teringat 
firman Allah dalam surat Al Hasyr ayat 18, “Wahai orang yang 
beriman, bertakwalah kepada Allah dan hendaklah setiap diri 
memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari esok?” 
2) No. 2 adalah iman kepada Malaikat-Nya. Bentuk pesan dakwah ini 
muncul sebanyak 2 kali dengan persentase 11,8% dari keseluruhan 
jumlah pesan dakwah kategori akidah.  
• Tulisan ini terlihat dalam postingan pada tanggal 27 Maret 2017 
yaitu QS. Fusshilat [41]:30 tentang malaikat-malaikat yang 
diperintahkan Allah mendatangi orang-orang mukmin yang 



































tangguh imannya (istiqamah) menjelang kematian untuk 
menghiburnya, ”Jangan takut dan jangan pula bersedih.” 
• Terlihat pada postingan tanggal 27 Maret 2017 yaitu Oh beleivers, 
when Izrail come to you …Wahai orang-orang yang beriman, 
ketika Izrail mencabut nyawa Anda, semua malaikat di langit turun 
dan memanggil-memanggil ruh Anda, “Wahai ruh yang harum, 
segera keluarlah, cepat keluarlah, engkau sudah ditunggu Allah.” 
Dan setelah roh keluar, para malaikat berebut membawanya untuk 
dipesembahkan kepada Allah di langit yang tertinggi.” 
3) No.3 adalah iman kepada Kitab-Nya. Bentuk pesan dakwah ini muncul 
sebanyak 7 kali dengan persentase 41,1% dari keseluruhan jumlah 
pesan dakwah kategori akidah.  
• Postingan tanggal 10 Maret 2017 yaitu Hafalan dan bacaan Al 
Qur'an beliau yang luar biasa.  
• Postingan tanggal 12 Maret 2017 yaitu Ini sejatinya ajaran Al 
Qur’an yang lama kita abaikan, “Demi masa, sungguh manusia 
akan merugi besar, kecuali orang-orang yang beriman, 
mengerjakan kebaikan, dan saling memberi kritik dalam kebaikan 
dan kritik untuk kesabaran.” (QS. 103: 1-3). 
• Postingan tanggal 16 Maret 2017 yaitu Silakan Anda buka Kitab 
Suci Al Qur’an atau hanya melalui android Anda 
• Postingan tanggal 21 Maret 2017 yaitu sebagai muslim, kita harus 
taat kepada Al Qur’an dan hadis Nabi SAW. 



































• Postingan tanggal 13 April 2017 yaitu Seorang ibu yang ditunjuk 
membaca Al Qur’an sebagai pembuka acara juga memilih Surat Al 
Qalam yang antara lain berisi, “Wainnaka la’ala khuluqin ‘adhim 
(dan sungguh, engkau (Muhammad) benar-benar berbudi pekerti 
yang agung) (QS. 68:04). 
• Postingan tanggal 22 April 2017 yaitu Dalam hidup selalu ada 
orang yang digambarkan Al Qur’an sebagai “laumata laa-im” yaitu 
orang yang otaknya lebih bermuatan energi negatif daripada positif, 
lebih murah mencaci daripada menghargai orang, bahkan nyaris 
terkena sariawan jika sehari telat mencela orang. 
• Postingan terlihat pada tanggal 22 April 2017 yaitu saya jadi 
semakin yakin kebenaran Al Qur’an bahwa hanya sedikit orang di 
sekitarmu yang memberi apresiasi. “Bebaskan dirimu dari 
ekspektasi apresiasi orang. Semakin tinggi harapanmu akan 
apresiasi orang, semakin dekat jarakmu pada pintu kecemasan,” 
4) No. 4 adalah iman kepada Rasul-Nya. Bentuk pesan dakwah ini 
muncul sebanyak 4 kali dengan persentase 23,5% dari keseluruhan 
jumlah pesan dakwah akidah. 
• Postingan terlihat pada tanggal 27 Maret 2017 yaitu takut siksaan 
Allah dan penuh harap akan kasih dan ampunan Allah. 
Pengkhotbah juga mengutip hadis Nabi SAW, bahwa tak akan ada 
dua hal yang bersatu pada diri setiap orang, yaitu rasa senang dan 
takut. Siapa yang takut melanggar aturan Allah selama hidupnya, 



































pasti tidak akan super takut lagi di akhirat. Juga, siapapun yang 
selalu senang, bebas hidup tanpa aturan di dunia, pasti tidak akan 
merasaka kesenangan di akhirat. 
• Postingan tanggal 31 Maret 2017 yaitu Muhammad adalah nama 
Nabi Islam, maka tidak boleh ada satupun orang menginjaknya. 
• Postingan tanggal 13 April 2017 yaitu “Kenapa takut, baca saja, 
‘Bismillahilladzi la yadhurru ma’asmihi’ dan seterusnya. Itu dari 
Nabi lho, dan itu pasti aman,” 
• Postingan tanggal 13 April 2017 yaitu Saya menambahkan, setiap 
huruf Al Qur’an mengandung 10 energi positif (hasanah) 
sebagaimana dikatakan Nabi SAW, dan lebih-lebih jika dilagukan 
dengan suara yang merdu sesuai anjuran Nabi SAW juga, 
“Bukanlah pengikutku orang yang tidak melagukan Al Qur'an” 
(HR. Al Bukhari dari Abu Hurairah r.a). Banyak pertanyaan ibu-
ibu tentang kehidupan Nabi SAW dan keagungan Al Qur’an. 
Hanya satu pertanyaan yang unik, “Hidup dan mati saya untuk 
Allah. Apakah saya boleh mendonorkan semua organ tubuh saya 
setelah mati kelak? 
5) No.5 adalah iman kepada Hari Akhir. Bentuk pesan dakwah ini muncul 
sebanyak 1 kali dengan persentase 5,9% dari keseluruhan jumlah pesan 
dakwah akidah. Tulisan ini terlihat dalam postingan pada tanggal 18 
Maret 2017 yaitu Sebutir debu rasa takut siksa Allah (al khauf) itulah 
yang mendatangkan ampunan Allah dan memasukkannya ke surga. 



































6) No.6 adalah iman kepada Qada‟ dan Qadar. Pesan dakwah ini tidak 
ada sama sekali. 
b) Kategori Syariah 
Tabel 4.38 
Distribusi Frekuensi Kategori Syari’ah 




7 Thaharah 1 8,35% 
8 Sholat 8 66,6% 
9 Infaq, Zakat 1 8,35% 
10 Puasa 0 0 
11 Haji 0 0 
12 Hukum Niaga 0 0 
13 Hukum Nikah 0 0 
14 Hukum Waris 0 0 
15 Hukum Pidana 0 0 
16 Hukum Negara 1 8,35% 
17 Hukum Perang dan Damai 1 8,35% 
 Jumlah 12 100% 
 
Dari data di atas diperoleh frekuensi total untuk pesan dakwah 
kategori syariah adalah 12 kali, yang akan dijabarkan sebagai berikut: 
1) No. 7 adalah Thaharah. Bentuk pesan dakwah ini muncul sebanyak 1 
kali dengan persentase 8,35% dari keseluruhan jumlah pesan dakwah 
kategori syariah. tulisan ini terlihat pada postingan tanggal 29 Maret 
2017 yaitu burung-burung itu berkicau pagi hari untuk menyambut dan 
menghibur ayah ibumu dan kamu sendiri yang berwudu untuk shalat 
subuh.” 



































2) No. 8 adalah sholat. Bentuk pesan dakwah ini muncul sebanyak 8 kali 
dengan persentase 66,6% dari keseluruhan jumlah pesan dakwah 
kategori syariah. 
• Postingan pada tanggal 10 Maret 2017 yaitu Satu tema pelatihan 
shalat sebagai kunci dari kebahagiaan: bekerja keras di siang hari, 
dan melakukan sujud yang panjang di malam yang tenang. 
• Postingan di tanggal yang sama yaitu hanya doa, "Hope, we take 
advantage of this speech." 
• Postingan pada tanggal 15 Maret 2017 yaitu Semua perenungan ini 
hanya merupakan terjemah dari semua ayat al Qur’an dan doa-doa 
dalam shalat dari Nabi SAW ataupun breakdown atau rincian 
makna yang tersirat sari doa-doa tersebut. Dan, itupun hanya dalam 
hati, bukan diucapkan. Hanya doa dalam teks Arab dari Nabi yang 
diucapkan secara lisan. 
• Postingan pada tanggal 16 Maret 2017 yaitu Misalnya, “ma’as 
salamah (semoga selamat dalam perjalanan),” “jazakallah khaira 
(semoga Allah membalas Anda dengan keberkahan),” “tafaddhol 
(silakan),” “isbal (memanjangkan celana di bawah tumit)” “al 
haya’ (rasa malu),” dan sebagainya. 
• Postingan pada tanggal 18 Maret 2017 yaitu Oleh sebab itu, doa-
doa tahlil juga saya campur dengan penjelasan maknanya dalam 
bahasa Inggris. Saya jelaskan juga, bahwa yang akan kita lakukan 
ini doa, bukan tahlil, agar beberapa orang yang tidak berkenan atau 



































tidak biasa tahlil tidak enggan mengikutinya. Juga saya jelaskan 
bahwa, doa ini juga untuk orang tua kita semua, khususnya semua 
anggota keluarga yang telah berada di alam kubur. 
• Postingan pada tanggal 21 Maret 2017 yaitu Mengajari agama, 
khususnya shalat untuk anak-anak kita yang lahir di negara asing 
dan lama bergaul dalam lingkungan yang tidak sama dengan 
Indonesia memerlukan teknik yang khusus. 
• Postingan pada tanggal 24 Maret 2017 yaitu Saya membacakan 
doa hafalan saya karya Ibrahim bin Ad-ham versi Indonesia untuk 
pak Syafruddin Marzuki, yang sekaligus sebagai driver, “Oh Allah, 
aku ingin bertasbih bersama lautan yang bertasbih dengan gemuruh 
gelombangnya, bersama semua ikan di laut yang bertasbih dengan 
gerakan-gerakan bibirnya, bersama langit yang bertasbih dengan 
gemerlap bintangnya, bersama pohon yang bertasbih dengan tarian 
daun-daunnya.” Lalu saya tambahkan, “Oh Allah, aku juga 
bertasbih bersama nyanyian air terjun Niagara dan milyaran butir 
percikan air yang dilemparkan ke udara.” Mengapa saya ingat doa 
itu? Karena itulah doa dalam Kitab Al Qulubud Dhaari’ah oleh 
Fethullah Gulen, 
• Postingan pada tanggal 29 Maret 2017 yaitu hamba-hamba-Mu di 
sini, Los Angeles telah menunggu dan memintaku 
menyempurnakan shalatnya agar kebahagiaan dunia bisa diraih, 
demikian juga kebahagiaan akhirat. 



































3) No. 9 adalah Infaq, zakat. Bentuk pesan dakwah ini muncul sebanayak 
1 kali dengan persentase 8,35% dari keseluruhan pesan dakwah 
kategori Syariah. Tulisan ini terlihat pada postingan tanggal 18 Maret 
2017 yaitu Baik di Amerika maupun di Canada ini, setiap Jum’at selalu 
ada beberapa orang yang mendaftar sebagai sukarelawan sebagai 
pembersih masjid, pengatur parkir, dan tugas-tugas lain demi 
kenyamanan para jamaah. 
4) No. 10 adalah Puasa. Pesan dakwah ini tidak ada sama sekali. 
5) No. 11 adalah Haji. Pesan dakwah ini tidak ada sama sekali. 
6) No. 12 adalah Hukum Niaga. Pesan dakwah ini tidak ada sama sekali. 
7) No.13 adalah Hukum Nikah. Pesan dakwah ini tidak ada sama sekali. 
8) No.14 adalah Hukum Waris. Pesan dakwah ini tidak ada sama sekali. 
9) No.15 adalah Hukum Pidana. Pesan dakwah ini tidak ada sama sekali. 
10)  No.16 adalah Hukum Negara. Bentuk pesan dakwah ini muncul 
sebanyak 1 kali dengan persentase 8,35% dari keseluruhan pesan 
dakwah kategori Syariah. Tulisan ini terlihat pada postingan tanggal 18 
April 2017 yaitu Seperti sebuah jet, iman adalah mesinnya. Lalu amal 
shaleh berupa kerjasama yang kuat sesama muslim dan penegakan 
keadilan (tawashaw bil haq) adalah sayap dan bodinya, 
11) No.17 adalah Hukum perang dan damai. Bentuk pesan dakwah ini 
muncul sebanayak 1 kali dengan persentase 8,35% dari keseluruhan 
pesan dakwah kategori Syariah. Tulisan ini terlihat pada postingan 
tanggal 21 Maret 2017 yaitu Di Ottawa, hampir dalam semua kegiatan 



































agak besar oleh komunitas muslim, pemerintah mengirimkan pejabat 
penting untuk menyampaikan pesan damai dan persaudaraan yang lebih 
kuat. 
c) Kategori Akhlak 
Tabel 4.39 
Distribusi Frekuensi Kategori Akhlak 
No Sub indikator Frekuensi 
Presentase per 
sub indikator (%) 
18 Akhlak Kepada Allah 5 23,8% 
19 Akhlak Kepada Diri Sendiri 10 47,6% 
20 Akhlak Kepada Keluarga 2 9,5% 
21 Akhlak Kepada Tetangga 0 0 
22 Akhlak Kepada Masyarakat 3 14,3% 
23 Akhlak Kepada Flora 1 4,8% 
24 Akhlak Kepada Fauna 0 0 
 Jumlah 21 100% 
 
Dari data di atas diperoleh frekuensi total untuk pesan dakwah 
kategori Akhlak adalah 21 kali, yang akan dijabarkan sebagai berikut: 
1) No.18 adalah Akhlak kepada Allah. Bentuk pesan dakwah ini muncul 
sebanyak 5 kali dengan persentase 23,8% dari keseluruhan pesan 
dakwah kategori Akhlak. 
• Postingan pada tanggal 10 Maret 2017 yaitu "man tawadha'a lillah 
rafa'ahullah." (Siapapun yang rendah hati semata-mata karena 
Allah, pasti Allah akan mengangkat keimanan dan kemuliaannya). 



































• Postingan pada tanggal 15 Maret 2017 yaitu Maka bersyukurlah 
dalam kesulitan dan keterpaksaan, sebab itulah tangga yang 
disiapkan Allah untuk mengantarkan Anda ke puncak sana. 
• Postingan pada tanggal 24 Maret 2017 yaitu Ayolah sekarang kita 
memperbanyak sujud panjang untuk menyerap sifat Rahman 
Rahim (kasih sayang) Allah SWT, melembutkan hati dan 
menebarkan sifat Allah itu untuk semua binatang, lebih-lebih 
sesama manusia, lebih-lebih lagi sesama muslim. 
• Postingan pada tanggal 27 Maret 2017 yaitu sebagai rasa syukur, 
karena Allah SWT menyuruh kita untuk menceritakan dengan 
sukacita sekecil apapun nikmat dari-Nya: “Wa amma bini’mati 
rabbika fahaddits” (QS. Ad Dluha: 93:11). 
• Postingan pada tanggal 31 Maret 2017 yaitu Ketika berdiri shalat 
dan menghayati makna hamdalah, saya sebut nama bapak sebagai 
rasa syukur kepada Allah yang mengirim Bapak kemari. Ini yang 
lama saya cari. 
2) No.19 adalah Akhlak kepada Diri Sendiri. Bentuk pesan dakwah ini 
muncul sebanyak 10 kali dengan persentase 47,6% dari keseluruhan 
pesan dakwah kategori Akhlak. 
• Postingan pada tanggal 7 Maret 2017 yaitu "God bless you," itulah 
etika orang Amerika setiap mendengar orang bersin. You?? 



































• Postingan pada tanggal 12 Maret 2017 yaitu Demikian juga belajar 
praktek Surat Al ‘Ashr tentang keluasan hati untuk menerima 
sebuah kritik. 
• Postingan pada tanggal 16 Maret 2017 yaitu “Maksimalkan 
kelebihanmu, dan lupakan kekuranganmu” atau, “Bersuka citalah 
dengan yang ada, dan hindari mengandai-mengadai apa yang tidak 
ada.” 
• Postingan pada tanggal yang sama yaitu Sungguh, orang-orang 
boros adalah saudara-saudara setan, dan setan itu amat ingkar 
keada Tuhannya” Semakin Anda boros, semakin lengket Anda 
dengan setan. 
• Postingan pada tanggal 22 Maret 2017 yaitu Jangan berprasangka 
negatif bahwa mereka tidak apresiatif, karena tidak lazim jamaah 
harus berjabat tangan dengan imam usai shalat, dan memang secara 
kualitas, bacaan Al Qur’an saya tidak lebih baik daripada imam-
imam yang ada. 
• Postingan pada tanggal 31 Maret 2017 yaitu agar Anda bisa 
memberi sumbangan paling berharga untuk masa depan Islam, 
yaitu kelapangan hati (jembar atine, dalam bahasa Jawa) untuk 
menerima dengan ikhlas, tanpa terpaksa perbedaan pandangan 
dalam beragama. 



































• Postingan pada tanggal 10 Maret 2017 yaitu Ucapan terima kasih 
dan apresiasi itulah sejatinya etika pergaulan yang sangat 
dianjurkan Nabi SAW. 
• Postingan pada tanggal 15 April 2017 yaitu dengan pikiran positif, 
tidak seperti kebanyakan orang yang berfikir negatif terhadap suatu 
ralita. 
• Postingan pada tanggal 18 April 2017 yaitu “Jadilah manusia 
perkasa, jangan cengeng. Nabimu tak mengeluh meski tak makan 
seharian, cukup mengikat batu di perut dengan selendang;” 
“Jadilah mutiara, tetap berharga meski lepas dari untaiannya. 
Jadilah emas, tak berkurang nilainya meski lepas dari ratu 
pemakainya;” 
• Postingan pada tanggal 22 April 2017 yaitu Bersiaplah dan keep 
smile please! 
3) No.20 adalah Akhlak kepada Keluarga. Bentuk pesan dakwah ini 
muncul sebanyak 2 kali dengan persentase 9,5% dari keseluruhan 
pesan dakwah kategori Akhlak. 
• Postingan pada tanggal 12 Maret 2017 yaitu Substansi bakti kepada 
orang tua dalam Islam adalah memberikan hormat dan kebahagiaan 
kepada mereka. Sedangkan teknisnya diserahkan kepada masing-
masing keluarga berdasarkan kearifan lokal. 



































• Postingan pada tanggal 6 April 2017 yaitu jika anak di pandang 
dari segi keselamatan dari kemaksiatan lingkungan, Anda pasti 
dapat mensyukuri dan mengapresiasinya. 
4) No.21 adalah Akhlak kepada Tetangga. Pesan dakwah ini tidak ada 
sama sekali. 
5) No.22 adalah Akhlak kepada Masyarakat. Bentuk pesan dakwah ini 
muncul sebanyak 3 kali dengan persentase 14,3% dari keseluruhan 
pesan dakwah kategori Akhlak. 
• Postingan pada tanggal 10 Maret 2017 yaitu Dan janganlah kamu 
mencari-cari kejelekan orang, dan jangan (pula) menggunjing satu 
sama lain. Apakah seorang di anatara kamu suka memakan daging 
saudaranya yang sudah mati? Pastilah kamu jijik (melakukan) 
kepadanya. 
• Postingan pada tanggal 21 Maret 2017 yaitu Saya bercerita tentang 
ketulusan Perdana Menteri Canada. Ia super cepat merespon 
penembakan itu dengan mendatangi semua masjid untuk meminta 
maaf atas kejadian memalukan itu. Beberapa hari setelah peristiwa 
penembakan, sejumlah warga non-muslim berjaga di setiap masjid 
yang sedang melaksanakan ibadah. 
• Postingan pada tanggal 15 April 2017 yaitu Berani tampil, berani 
ditertawakan, berani salah (tentu tanpa kesengajaan), berani 
bertanya, berani mengritik, dan berani-berani lainnya merupakan 
bagian dari pendidikan di negara ini. 



































6) No.23 adalah Akhlak kepada Flora. Bentuk pesan dakwah ini muncul 
sebanyak 1 kali dengan persentase 4,8% dari keseluruhan pesan 
dakwah kategori Akhlak. Tulisan ini terlihat pada postingan tanggal 15 
Maret 2017 yaitu dulu sahabat nabi harus berdarah kakinya menempuh 
perjalanan sekian hari hanya untuk mendapatkan satu hadis, masak 
dalam mencari ilmu saya menyerah karena alam 
7) No.24 adalah Akhlak kepada Fauna. Pesan dakwah ini tidak ada sama 
sekali. 
Secara keseluruhan data yang diperoleh sebagai berikut: 
Tabel 4.40 
Frekuensi Total 
Kategori Frekuensi Prosentasi 
Pesan Aqidah 17 34% 
Pesan Syari’ah 12 24% 
Pesan Akhlak 21 42% 
Jumlah 50 100 % 
 
Berdasarkan daftar distribusi frekuensi pada tabel di atas, terdapat 
beberapa pesan dakwah yang terkandung dalam post facebook Prof. Ali Aziz. 
Sesuai dengan kategori yang ditentukan, ada 17 pesan aqidah, 12 pesan 
















































Dari data di atas diperoleh frekuensi keseluruhan sebanyak 50 kali, 
dengan 3 kategori pesan dakwah. Frekuensi tertinggi terdapat pada kategori 
Akhlak sebanyak 21 kali dengan persentase 42%, kategori Aqidah dengan 
frekuensi sebanyak 17 kali dengan persentase 34%, sedangkan kategori 
Syariah mempunyai frekuensi sebanyak 12 kali dengan persentase 24%.  
C. Pembahasan dan Hasil Penelitian 
Argumentasi Teoritis Terhadap Hasil Pengujian Hepotesis 
Pesan dakwah dalam post facebook Prof. Ali Aziz pada bulan Maret 
dan April 2017, berdasarkan hasil temuan dalam penelitian ini meliputi pesan 
dakwah tentang akidah, syariah dan akhlak. Sedangkan pesan dakwah yang 
mendominasi dalam post facebook Prof. Ali Aziz pada bulan Maret dan April 
2017 adalah kategori Akhlak.  
Salah satu contoh peneliti mengungkapkan hipotesis tersebut, 
diantaranya tulisan yang mengandung Pesan dakwah kategori Aqidah, yaitu : 



































Muhammad adalah nama Nabi Islam, maka tidak boleh ada satupun orang 
menginjaknya. Terdapat juga tulisan yang termasuk dalam Pesan dakwah 
kategori Syariah, dimana beliau membacakan doa hafalan karya Ibrahim bin 
Ad-ham versi Indonesia untuk pak Syafruddin Marzuki, yang sekaligus 
sebagai driver, “Oh Allah, aku ingin bertasbih bersama lautan yang bertasbih 
dengan gemuruh gelombangnya, bersama semua ikan di laut yang bertasbih 
dengan gerakan-gerakan bibirnya, bersama langit yang bertasbih dengan 
gemerlap bintangnya, bersama pohon yang bertasbih dengan tarian daun-
daunnya.” Lalu saya tambahkan, “Oh Allah, aku juga bertasbih bersama 
nyanyian air terjun Niagara dan milyaran butir percikan air yang dilemparkan 
ke udara.” Mengapa saya ingat doa itu? Karena itulah doa dalam Kitab Al 
Qulubud Dhaari’ah oleh Fethullah Gulen.  
Selain itu terdapat juga tulisan yang mengandung Pesan dakwah 
kategori Akhlak. Seperti pada post tanggal 10 Maret 2017 yakni: "man 
tawadha'a lillah rafa'ahullah." (Siapapun yang rendah hati semata-mata karena 
Allah, pasti Allah akan mengangkat keimanan dan kemuliaannya). Tawadhu’ 
dan rendah hati kepada kaum mukminin merupakan sifat terpuji yang dicintai 
oleh Allah dan Rasul-Nya. Karenanya barangsiapa yang tawadhu niscaya 
Allah akan mengangkat kedudukannya di mata manusia di dunia dan di akhirat 
dalam surga. Karenanya tidak akan masuk surga orang yang di dalam hatinya 
ada kesombongan sekecil apapun, karena negeri akhirat beserta semua 
kenikmatannya hanya Allah peruntukkan bagi orang yang tidak tinggi hati dan 
orang yang tawadhu’ kepada-Nya. 



































Sedangkan alasan peneliti menyatakan hipotesis bahwa kategori 
Akhlak lebih mendominasi dalam facebook Prof. Ali Aziz, karena Sebagian 
besar pesan akhlak yang terkandung dalam post adalah kategori pesan akhlak 
terhadap sesama manusia. Bagaimana akhlak sesama muslim dengan saling 
mengingatkan dalam hal kebaikan. Dari sini dapat dinyatakan bahwa hipotesis 










































1. Dari uraian dan analisis yang telah dipaparkan dalam bab-bab sebelumnya, 
maka dapat diambil kesimpulan bahwa pesan dakwah yang terdapat dalam 
post facebook Prof. Dr. H. Moh. Ali Aziz pada bulan Maret dan April 
2017, antara lain: 
a. Pesan dakwah tentang masalah keimanan (Akidah)  
b. Pesan dakwah tentang masalah keislaman (Syariah)  
c. Pesan dakwah tentang masalah budi perkerti (Akhlak)  
2. Persentase masing-masing kategori pesan dakwah di atas sebanyak 17 
pesan atau 34% (akidah); 12 pesan atau 24% (syariah); 21 pesan atau 42% 
(akhlak).  
3. Dari hasil analisis data dengan menggunakan distribusi frekuensi tersebut, 
ditemukan pesan dakwah yang sering muncul atau dominan dalam post 
facebook Prof. Ali Aziz dengan sub kategori yang muncul meliputi Akhlak 
kepada Allah sebanyak 5 pesan atau 23,8% , Akhlak kepada Diri Sendiri 
sebanyak 10 pesan atau 47,6%, Akhlak kepada Keluarga sebanyak 2 pesan 
atau 9,5%, Akhlak Kepada Tetangga tidak ada pesan dakwah, Akhlak 
kepada Mayarakat sebanyak 3 pesan atau 14,3%, Akhlak kepada Flora 
sebanyak 1 pesan dakwah atau 4,8% , dan Akhlak kepada Fauna tidak ada 
pesan dakwah. Maka dari itu sebagian besar pesan akhlak yang terkandung 



































dalam post adalah kategori pesan akhlak terhadap sesama manusia. 
Bagaimana akhlak sesama muslim dengan saling mengingatkan dalam hal 
kebaikan.  
B. Saran 
1. Seharusnya dengan adanya jaringan social khususnya Facebook ini, 
dakwah dapat memainkan perannya semaksimal mungkin dalam 
menyebarkan informasi tentang Islam keseluruh penjuru tanpa mengenal 
waktu dan tempat. Sudah saatnya kita semua memanfaatkan kemajuan 
teknologi digital untuk Islam yang lebih kuat dan maju. Saling 
mengingatkan satu sama lain, agar tidak menjadi umat yang semakin rapuh 
dan lemah. 
2. Rekomendasi untuk penelitian berikutnya agar dapat diteliti lebih dalam lagi, 
misalnya masalah yang terkait dengan respon masyarakat atau penggunaan 
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